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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat karakter respect dan
responsibility dari peserta didik kelas X dalam pembelajaran PJOK di SMA Negeri
1 Ngemplak Kabupaten Boyolali.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, dengan metode
survei dan instrumen yang digunakan berupa angket. Populasi penelitian ini seluruh
peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Ngemplak Kabupaten Boyolali. Pengambilan
sampel menggunakan teknik proporsional random sampling. Untuk menganalisis
data menggunakan statistik deskriptif kuantitatif dengan persentase.

Hasil penelitian diperoleh tingkat karakter respect dan responsibility peserta
didik kelas X dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di
SMA Negeri 1 Ngemplak Kabupaten Boyolali. Pada aspek respect untuk kategori
sedang sebesar 40,40% (80 peserta didik), kategori rendah sebesar 26,26% (52
peserta didik), kategori tinggi sebesar 22,22% (44 peserta didik), kategori sangat
tinggi sebesar 5,55% (11 peserta didik), dan kategori sangat rendah sebesar 5,55%
(11 peserta didik). Kemudian pada aspek responsibility untuk kategori sedang
sebesar 38,38% (76 peserta didik), kategori rendah sebesar 33,83% (71 peserta
didik), kategori tinggi sebesar 15,15% (30 peserta didik), kategori sangat tinggi
sebesar 8,58% (17 peserta didik), kategori sangat rendah sebanyak 4,04% (4 peserta
didik).

Kata kunci: Karakter, Respect, Responsibility, Peserta didik kelas X,
Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
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ABSTRACT

The objective of this research is to determine the level of respect and
responsibility character of the tenth grade students in the Physical Education
learning at SMA Negeri 1 Ngemplak (Ngemplak 1 High School), Boyolali Regency.

This research was a descriptive quantitative study, with a survey method and
the research instrument was a questionnaire. The research population was all tenth
grade students of SMA Negeri 1 Ngemplak, Boyolali Regency. Sampling used
proportional random sampling technique. To analyze the data, the researcher used
descriptive quantitative statistics with percentages.

The results of the research obtain the level of respect and responsibility
character of the tenth grade students in the Physical Education learning at SMA
Negeri 1 Ngemplak, Boyolali Regency. From the respect aspect, in the medium level
at 40.40% (80 students), in the low level at 26.26% (52 students), in the high level
at 22.22% (44 students), in the very high level at 5.55 % (11 students), and in the
very low level at 5.55% (11 students). Then from the responsibility aspect, in the
medium level at 38.38% (76 students), in the low level at 33.83% (71 students), in
the high level at 15.15% (30 students), in the very high level at 8, 58% (17 students),
in the very low level at 4.04% (4 students).

Keywords: Character, Respect, Responsibility, Tenth grade students, Physical
Education learning
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Karakter respect dan responsibility merupakan dua karakter yang
mewakili moralitas utama dalam program pendidikan karakter. Pendidikan
karakter sangatlah erat kaitannya dengan penanaman nilai moral dan
pembentukan karakter bagi setiap peserta didik. Hal ini sesuai dengan Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional yang pada Pasal 3 menegaskan bahwa “Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi Manusia beriman
dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab”.

Karakter respect dan responsibility menjadi dasar topik dalam penelitian
ini karena secara universal karakter merupakan landasan utama bagi satuan
pendidikan sebagai upaya untuk mewujudkan individu yang berilmu dan
bertanggung jawab untuk dirinya, orang lain, dan lingkungannya. Satuan
pendidikan perlu merancang dan mengembangkan pendidikan karakter secara
tepat agar tujuan dalam pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Dengan
mengupayakan beberapa program baik di dalam maupun di luar pembelajaran

sebagai usaha pengembangan karakter dan mental positif bagi peserta



didiknya. Karena pengembangan karakter sangat berpengaruh bagi sekolah dan
peserta didik pada saat proses pembelajaran. Maka, guru sebagai pendidik
mempunyai peranan yang cukup penting dalam membangkitkan dan
mengembangkan karakter pada setiap peserta didiknya. Guru sebagai pendidik
konsekuensinya juga dituntut untuk mampu meningkatkan minat belajar semua
peserta didik. Oleh karena itu, ikatan emosional antara guru dengan peserta
didik sangat diperlukan untuk membangun dan mengembangkan karakter
kebersamaan, rasa sosialis, nasionalis, dll. (Purnama Rozak, 2014:59).

Namun pada kenyataannya di era milenial seperti sekarang ini peserta
didik dihadapkan dengan tantangan yang cukup berat yaitu kehidupan
masyarakat global yang selalu mengalami perubahan setiap saat. Tentunya
tidaklah mudah mengarahkan peserta didik agar berprestasi pada ranah
afektifnya. Karena di era milenial sekarang lebih mengedepankan nilai dan
perilaku sesuai dengan norma yang ada di tengah-tengah pesatnya teknologi
dan arus informasi. Hal ini ditunjukkan dengan adanya kemerosotan karakter
dan penyimpangan yang terjadi dalam dunia pendidikan. Ditandai dengan
adanya isu-isu perilaku dan krisis moral serta buruknya karakter peserta didik
yang terjadi saat ini. Misalnya terjadinya kekerasan, perundungan (bullying),
kecanduan terhadap narkoba, bolos, seks bebas, isu ras dan budaya, serta
konflik lain yang sering terjadi di sekolah maupun universitas (Escarti et al.,
2012).

Seperti yang terjadi pada seorang peserta didik di Temanggung, Jawa

Tengah yang nekat membakar sekolahnya karena merasa sakit hati karena



sering dirundung teman-temannya (Kompas.com). Selain masalah
perundungan ada juga masalah tawuran antar peserta didik yang masih duduk
dibangku sekolah, hal tersebut terjadi di Kabupaten Boyolali. Ada 45 pelajar
yang masih duduk di bangku SMP diamankan oleh pihak kepolisian. Hal
tersebut dikarenakan adanya rencana tawuran yang akan dilakukan beberapa
pelajar terhadap sebuah sekolah SMP di Kecamatan/Kabupaten Boyolali
(TribunSolo.com).

Lunturnya nilai kesopanan dan tata krama peserta didik terhadap gurunya
juga telah menjadi salah satu permasalahan yang paling krusial saat ini. Tak
jarang juga terjadi penurunan rasa hormat dan tanggung jawab peserta didik
terhadap guru, dimana setiap peserta didik memiliki pandangan bahwa tidak
menganggap lagi guru sebagai panutan. Sering dijumpai bahwa peserta didik
cenderung kehilangan etika dan sopan santun di hadapan para gurunya.
Contohnya tidak memberikan salam ketika bertemu dengan guru, melawan
atau membantah gurunya ketika sedang diberikan nasihat. Bahkan, tak jarang
ditemui kasus perundungan siswa terhadap gurunya (Erchi Loyensya, 2019).

Dengan dalih “hanya bercanda” peserta didik dengan mudahnya
mempermalukan guru mereka sendiri. Tidak dapat dipungkiri juga jika
terkadang guru bertindak sebagai teman, namun hal tersebut tidak seharusnya
mengurangi atau bahkan malah menghilangkan rasa hormat dan tanggung
jawab peserta didik terhadap gurunya. Pada hakikatnya, guru merupakan
seorang figur yang mestinya patut untuk dihormati dan dihargai. Tetapi semua

itu bertolak belakang dengan realita yang ada (Erchi Loyensya, 2019).



Namun dengan demikian tidak seluruh peserta didik memiliki karakter
atau perilaku yang negatif, masih terdapat beberapa peserta didik yang mana
memiliki nilai karakter yang positif. Misalnya memberi salam ketika bertemu
atau berpapasan dengan guru, mendengarkan dengan baik ketika guru sedang
menjelaskan mata pelajaran di kelas, tidak datang terlambat ke sekolah,
menggunakan seragam sekolah dengan rapi dan atribut yang lengkap, tidak
melakukan pelanggaran, tidak melakukan intimidasi terhadap peserta didik
yang lain, dan tertib mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMA Negeri 1 Ngemplak,
masih dijumpai peserta didik yang melakukan penyimpangan atau
pelanggaran. Informasi ini didapat peniliti dari data yang diperoleh langsung
dari guru piket atau guru BK (Bimbingan Konseling), selaku penanggung
jawab ketertiban peserta didik. Penyimpangan atau pelanggaran tersebut
diantaranya terdapat peserta didik yang masih datang terlambat meskipun
sudah diberikan maksimal waktu kehadiran datang ke sekolah. Selain
keterlambatan pada saat datang ke sekolah, masih banyak dijumpai juga peserta
didik yang menyalahi aturan sekolah, misalnya tidak membuang sampah pada
tempatnya, memakai atribut (pakaian sekolah) tidak sesuai dengan ketentuan
yang telah diberlakukan.

Kemudian penyimpangan lain juga dapat terlihat ketika peserta didik
bermalas-malasan, kurang antusias, atau bahkan membolos saat mengikuti
pembelajaran di kelas maupun saat mengikuti beberapa budaya yang ada di

SMA Negeri 1 Ngemplak. Pada hakikatnya, budaya-budaya tersebut



merupakan salah satu upaya membangun karakter sebagai wujud
pengembangan penilaian dalam ranah afektif bagi peserta didik. Namun
peserta didik seakan mengabaikan dan seringkali menyepelekan. Hal tersebut
disebabkan oleh minimnya pengetahuan dan pemahaman peserta didik
mengenai nilai-nilai dalam pendidikan karakter. Penyebab lainnya adalah
adanya perbedaan latar belakang peserta didik baik dari aspek sosial, ekonomi,
maupun lingkungan masing-masing.

Dilandasi oleh data yang telah dipaparkan di atas, hal ini merupakan
sebuah permasalahan yang harus segera dibenahi, penyimpangan perilaku
tersebut disebabkan oleh karakter yang kurang baik pada setiap peserta didik.
Maka, bagaimana guru sebagai pendidik dapat memberikan pemahaman
mengenai Pendidikan karakter salah satunya adalah mengenai karakter respect
dan responsibility. Karena dua karakter tersebut menjadi moralitas utama bagi
pilar-pilar karakter lainnya. Hal tersebut menjadi bahasan penting bagi tiap
sekolah yang mempunyai visi dan misi untuk mengembangkan pribadi dengan
karakter yang baik (good character).

Karakter yang baik (good character) tidak dibentuk secara otomatis,
melainkan dikembangkan dari waktu ke waktu melalui proses berkelanjutan
dalam sebuah pembelajaran. Misalnya dengan melalui pembelajaran dan
praktek Penjasorkes. Penjasorkes atau Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan merupakan salah satu mata pelajaran di sekolah yang menjadi media
Pendidikan karakter dimana dalam pembelajarannya mengandung berbagai

aktivitas yang memuat nilai-nilai karakter. Dengan mengikuti pembelajaran



Penjasorkes secara teratur dan terarah maka akan dapat meningkatkan
kesegaran jasmani siswa. Selain itu, Penjasorkes juga dapat mengembangkan
karakter peserta didik sebagai penunjang penilaian sikap atau ranah afektifnya.
Karena tujuan Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di sekolah adalah
untuk menjamin pertumbuhan dan perkembangan serta memperbaiki
kemampuan dan kemauan belajar setiap peserta didik. Oleh sebab itu, peran
guru dalam pendidikan sangatlah penting sebagai upaya meningkatkan disiplin
belajar secara optimal.

Dari uraian permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai tingkat karakter “respect dan responsibility” peseta didik
yang duduk di bangku SMA, khususnya di SMA Negeri 1 Ngemplak Boyolali.
Karena Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan lembaga Pendidikan yang
diberi mandat guna menghasilkan lulusan generasi muda yang berprestasi,
berkarakter, mempunyai lifeskill, serta kecerdasan intelektual sebagai penerus
bangsa nantinya. Dari penelitian ini diharapkan juga memudahkan pendidik
untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat karakter “respect & responsibility”
peserta didik khususnya pada saat mengikuti pembelajaran Penjasorkes di
sekolah. Dengan demikian, perlu kiranya diadakan suatu penelitian dengan
judul Tingkat Karakter Respect dan Responsibility Peserta Didik Kelas X
dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMA

Negeri 1 Ngemplak Kabupaten Boyolali.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah penelitian tersebut,
peniliti dapat mengidentifikasi masalah-masalah yang timbul sebagai berikut.

1. Belum maksimalnya persiapan dari Satuan Pendidikan dalam merancang
serta mengembangkan pendidikan karakter.

2. Adanya tindak kekerasan dan perundungan yang terjadi pada peserta
didik yang masih duduk dibangku sekolah.

3. Lunturnya nilai kesopanan dan tata krama dari peserta didik akibat dari
kehidupan masyarakat yang mengalami perubahan setiap saat.

4. Masih dijumpai penyimpangan dan pelanggaran meskipun disekolah
telah mengadakan beberapa budaya sebagai program pendidikan karakter
untuk meminimalisir penyimpangan tersebut.

5. Belum diketahuinya tingkat karakter dari peserta didik khususnya
karakter respect dan responsibility pada saat pembelajaran Pendidikan

Jasmani Olahraga dan Kesehatan.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, dapat dikemukakan bahwa batasan
masalah dalam penelitian ini, yaitu belum diketahuinya seberapa tinggi tingkat
karakter Respect dan Responsibility Peserta Didik Kelas X dalam Pembelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMA Negeri 1 Ngemplak

Kabupaten Boyolali.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan latar belakang masalah dan masalah yang telah
teridentifikasi, maka dapat diperoleh rumusan masalah sebagai berikut
“Seberapa tinggi tingkat karakter Respect dan Responsibility Peserta Didik
Kelas X dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di

SMA Negeri 1 Ngemplak Kabupaten Boyolali?”

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, diperoleh tujuan dari penelitian, yaitu
untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat karakter Respect dan Responsibility
Peserta Didik kelas X pada saat mengikuti Pembelajaran Pendidikan Jasmani

Olahraga dan Kesehatan di SMA Negeri 1 Ngemplak Kabupaten Boyolali.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis

a. Dapat bermanfaat bagi yang membutuhkan khusus dan umum bagi
semua pihak pada umumnya

b. Dapat memberikan sumbangan pengetahuan mengenai nilai ranah
afektif dalam pendidikan bagi peserta didik di SMA Negeri 1
Ngemplak

c. Penulis berharap skripsi ini mampu menjadi salah satu bahan bacaan
atau referensi untuk menunjukkan bukti-bukti secara ilmiah tentang

Tingkat karakter peserta didik di SMA Negeri 1 Ngemplak atau juga



bisa sebagai bahan kajian untuk penelitian selanjutnya yang lebih

mendalam

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi guru, penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi
mengenai seberapa tinggi Tingkat Karakter Respect dan
Responsibility Peserta Didik Kelas X dalam Pembelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMA Negeri 1
Ngemplak Kabupaten Boyolali.

Bagi Peserta didik, penelitian ini sebagai catatan dan bahan masukan
bagi peserta didik kelas X sebagai penerus bangsa di masa yang akan
datang mengenai pentingnya memahami dan mengetahui karakter
Respect dan Responsibility sebagai peserta didik

Bagi Sekolah, penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam
membina dan mengoptimalkan program pendidikan karakter bagi
setiap peserta didiknya.

Bagi peneliti, penelitian ini untuk memenuhi salah satu syarat guna
memperoleh gelar sarjana Pendidikan Jasmani Olahraga dan

Kesehatan.



A.

1.

BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

Kajian Teori

Hakikat Karakter

a.

Karakter

Istilah karakter berasal dari bahasa Yunani, yaitu “caharassein”
yang memiliki arti to engrave atau mengukir. Sedangkan secara harfiah
karakter berasal dari bahasa Latin “Charakter” yang antara lain berarti:
watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi pekerti, kepribadian, atau akhlak
(Aeni, 2014:50). Dalam bahasa Indonesia, karakter dapat diartikan
sebagai sifat kejiwaan, tabiat, dan watak (Sri Narwanti, 2011:1). Istilah
karakter ini baru muncul dan digunakan secara khusus dalam konteks
pendidikan pada akhir abad 18. Terminologi karakter mengacu pada
pendekatan idealis spiritualis yang juga disebut dengan teori pendidikan
normatif. Dimana yang menjadi prioritas dalam pendidikan normatif ini
adalah nilai-nilai transenden yang dipercaya sebagai motivator dan
dominisator sejarah baik bagi individu maupun bagi perubahan nasional.

Karakter berkaitan dengan moral, jadi seseorang yang berkarakter
adalah orang yang mempunyai kualitas moral positif. Dapat disimpulkan
bahwa pendidikan adalah membangun karakter, yang secara implisit
mengandung arti membangun sifat atau pola perilaku yang didasari atau
berkaitan dengan dimensi moral yang positif atau yang baik, bukan yang

negatif atau buruk (Muslich, 2011:70). Karakter merupakan nilai-nilai
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dari perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa,
diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud
dalam pikiran, perasaan, sikap, perkataan, dan perbuatan berdasarkan
norma-norma agama, tata krama, hukum, budaya, serta adat istiadat.
(Muslich, 2011:84).

Dalam istilah Psikologi, karakter adalah watak perangai sifat dasar
yang khas atau satu sifat yang tetap terus menerus dan kekal yang dapat
dijadikan ciri untuk mengidentifikasi seorang pribadi (Ramayulis,
2012:510). Karakter merupakan sifat kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti
yang menjadi ciri khas seseorang atau sekelompok orang (Abdul Majid
dan Dian Andayani, 2010:11). Karakter juga bisa diartikan sebagai
watak, tabiat, akhlak yang melekat pada pribadi seseorang yang
terbentuk dari hasil internalisasi yang digunakan sebagai landasan untuk
berpikir dan berperilaku sehingga menimbulkan suatu ciri khas pada
individu tersebut (Rahmawati, 2018:309).

Berdasarkan pendapat dari Sutarjo Adisusilo (2013:77) bahwa
karakter adalah sesuatu yang mengualifikasi seorang pribadi. Yang mana
karakter menjadi sebuah identitas, menjadi ciri khas, menjadi sifat yang
tetap, yang mengatasi pengalaman kontingen yang selalu berubah. Jadi
Karakter merupakan seperangkat nilai yang telah menjadi kebiasaan
hidup sehingga menjadi sifat tetap dalam diri seseorang, misalnya

pantang menyerah, kerja keras, jujur, sederhana, dan lain-lain. Seseorang
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bisa disebut orang yang berkarakter (a person of character) apabila
perilakunya sesuai dengan kaidah moral (Zubaedi, 2012:12).

Mengacu dari beberapa definisi karakter di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa karakter adalah suatu sikap, tabiat, akhlak,
kepribadian yang stabil sebagai hasil proses konsolidasi secara progresif
dan dinamis. Yang berupa sifat alami seseorang dalam merespons situasi
secara bermoral seperti watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang
yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebijakan, yang diyakini
dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, bersikap, berpikir,
dan bertindak.

Faktor-faktor Terbentuknya Karakter

Peristiwa pendidikan formal di Indonesia saat ini menghadapi
hambatan dan tantangan yang cukup berat. Hambatan dan tantangan ini
ada yang bersifat makro yang berujung pada kebijakan pemerintah da ada
yang bersifat mikro yang berkaitan dengan kemampuan personal dan
kondisi lokal di sekolah. Dalam kaitannya dengan pembelajaran karakter,
hambatan dan tantangan yang dihadapi tidak jauh berbeda dengan yang
dihadapi oleh pendidikan formal. Hal ini disebabkan karena karakter
merupakan bagian dari pendidikan formal, dan pendidikan formal
merupakan subsistem pendidikan nasional (Zaenul Fitri, 2012:131).

Berdasarkan identifikasi dari Mulyana (2013:38), ada empat
hambatan pembelajaran karakter di sekolah, yaitu 1) masih kukuhnya

pengaruh paham behaviorisme dalam sistem Pendidikan Indonesia
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sehingga keberhasilan belajar hanya diukur dari atribut-atribut luar dalam
bentuk perubahan tingkah laku, 2) kapasitas pendidik dalam mengangkat
struktur dasar bahan ajar masih relatif rendah, 3) tuntutan zaman yang
semakin Pragmatis (praktis), 4) sikap yang kurang menguntungkan bagi
pendidikan.

Sementara itu, berdasarkan pendapat dari Amri (2013:167) ada
beberapa faktor yang menghambat dalam penanaman Kkarakter di
sekolah, meliputi: 1) anak itu sendiri, 2) sikap pendidik, 3) lingkungan,
4) tujuan. Faktor anak itu sendiri karena dalam penanaman karakter,
faktor anak perlu di perhatikan. Setiap anak memiliki kepribadian yang
berbeda antara yang satu dengan yang lainnya, oleh sebab itu
pemahaman anak secara cermat dan tepat akan mempengaruhi dalam
penanaman Kkarakter.

Meskipun telah teridentifikasi ada berbagai hambatan
pembelajaran atau penanaman karakter di sekolah, ada juga faktor
pendorong pembelajaran atau penanaman karakter di sekolah, yaitu: 1)
pengalaman pra sekolah, 2) tingkat kecerdasan, 3) kreativitas, 4) motivasi
belajar, 5) sikap dan kebiasaan belajar (Zaenul Fitri, 2012:132-133).
Kemudian faktor pendorong lainnya adalah lingkungan sekolah yang
positif (a positive school environment helps build character). Peserta
didik memperoleh keuntungan dari fungsi lingkungan kondusif yang

mendorong mereka merefleksikan dan mengaktualisasikan dirinya
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secara lebih baik. Oleh sebab itu, lingkungan sekolah yang positif dapat
mendorong terbentuknya karakter yang baik kepada peserta didik.

Dari penjelasan adanya faktor penghambat dan pendorong
pembelajaran atau penanaman karakter di sekolah, dapat ditarik
kesimpulan bahwa secara garis besar ada dua faktor yang mempengaruhi
karakter seseorang, diantaranya adalah faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal merupakan semua unsur kepribadian yang
secara kontinyu mempengaruhi perilkau manusia, yang meliputi insting
biologis, kebutuhan psikologis, dan kebutuhan pemikiran. Sedangkan
faktor eksternal merupakan faktor yang bersumber dari luar manusia,
akan tetapi dapat mempengaruhi perilaku manusia, baik langsung
maupun tidak langsung (M. Anis, 2006:16).

Berikut merupakan faktor yang dapat mempengaruhi terbentuknya
suatu karakter, diantaranya yaitu:

1. Faktor Internal
Banyak hal yang mempengaruhi faktor internal ini,
diantaranya adalah sebagai berikut:
a. Insting dan Naluri

Insting merupakan suatu sifat yang dapat
menumbuhkan perbuatan yang menyampaikan suatu tujuan,
dengan berpikir terlebih dahulu kearah tujuan itu, dan tidak
didahului dengan perbuatan yang dilatih. Naluri merupakan

tabiat yang dibawa sejak lahir dan suatu pembawaan yang
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asli. Pengaruh naluri pada diri seseorang tergantung pada
penyalurannya. Naluri dapat menjerumuskan manusia pada
kehinaan, tetapi dapat juga mengangkat derajat seseorang
yang lebih tinggi, jika naluri tersebut disalurkan kepada hal
yang lebih baik dengan tuntuna kebenaran.
Adat atau kebiasaan

Kebiasaan merupakan salah satu faktor penting dalam
mempengaruhi tingkah laku manusia, karena sikap dan
perilaku yang menjadi karakter sangat erat sekali dengan
kebiasaan. Yang dimaksud dengan kebiasaan adalah
perbuatan yang selalu diulang-ulang sehingga mudah untuk
dikerjakan.
Kehendak atau kemauan
Kemauan merupakan suatu perbuatan untuk melakukan
segala ide dan segala yang dimaksud, walau disertai dengan
berbagai rintangan dan kesukaran-kesukaran, namun sesekali
tidak mau tunduk kepada rintangan tersebut.
Suara batin atau suara hati

Hati merupakan manager yang akan menentukan
apakah seluruh anggota badan diarahkan atau diperintahkan
untuk menjadi baik dan buruk. Dengan demikian hati
merupakan sentral menentukan perilaku manusia, termasuk

karakternya.
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e. Keturunan
Keturunan merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi perbuatan manusia. Dalam kehidupan kita
sering kali berperilaku menyerupai orang tua bahkan nenek
moyangnya, sekalipun sudah jauh. Sifat yang diturunkan itu
pada garis besarnya ada dua macam vyaitu:
1) Sifat jasmaniyah, yakni kekuatan dan kelemahan otot-
otot dan urat sarap yang diwariskan kepada anaknya.
2) Sifat ruhaniyah, yakni lemah dan kuatnya suatu naluri
dapat diturunkan pula oleh orang tua yang kelak
mempengaruhi perilaku anak cucunya. (Gunawan,
2012:19-21).
2. Faktor Eksternal
Selain faktor internal, ada faktor ekternal juga yang
mempengaruhi karakter, diantaranya adalah sebagai berikut.
a. Pendidikan
Pendidikan ~ merupakan  suatu  usaha  untuk
meningkatkan diri dalam segala aspeknya. Pendidikan
mempunyai pengaruh yang besar dalam pembentukan
karakter seseorang sehingga baik dan buruknya seseorang
sangat bergantung pada pendidikannya. Pendidikan ikut
mematangkan kepribadian manusia sehingga tingkah

lakunya sesuai dengan pendidikan yang telah diterima oleh
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seseorang baik pendidikan formal, informal, maupun non-
formal (Tafsir, 2004:6).

Betapa pentingnya faktor pendidikan itu, karena naluri
yang terdapat pada seseorang dapat dibangun dengan baik
dan terarah. Oleh karena itu, pendidikan sangatlah perlu
dimanifestasikan melaui berbagai media baik pendidikan
formal di sekolah, pendidikan informal di lingkungan
keluarga, dan pendidikan non-formal yang ada di
masyarakat.

Lingkungan

Lingkungan  (milie)  merupakan suatu yang
melingkungi suatu tubuh yang hidup, seperti tumbuh-
tumbuhan, keadaan tanah, udara, dan pergaulan. Manusia
hidup selalu berdampingan dengan manusia lainnya dan juga
alam sekitar. Itulah sebabnya manusia harus bergaul dan
dalam pergaulannya itu saling mempengaruhi pikiran, sifat,
serta tingkah laku. Adapun lingkungan dibagi ke dalam dua
bagian, yaitu:

1) Lingkungan yang bersifat kebendaan
Alam yang melingkupi manusia merupakan
faktor yang mempengaruhi dan menentukan tingkah

laku manusia. Lingkungan alam ini dapat mematahkan
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atau mematangkan pertumbuhan bakat yang dibawa
seseorang.
2) Lingkungan pergaulan yang bersifat kerohanian
Seseorang yang hidup dalam lingkungan yang
baik secara langsung ataupun tidak langsung dapat
membentuk kepribadiannya menjadi baik, begitu pula
sebaliknya, seseorang yang hidup dalam lingkungan
kurang mendukung dalam pembentukan akhlaknya
maka setidaknya dia akan terpengaruh lingkungan
tersebut. (Gunawan, 2012:19-21).
Pentingnya Penanaman Karakter
Karakter yang baik dan berkualitas perlu dibangun sejak dini
karena perlu diingat bahwa kegagalan dalam penanaman karakter akan
membuat serta membentuk pribadi yang bermasalah di masa yang akan
datang. Di Indonesia jumlah anak-anak sangatlah banyak, dan mereka
semua jelas akan menentukan masa depan bangsa, serta menjadi hal yang
lumrah apabila penanaman karakter menjadi kunci utama sebagai usaha
pembangunan sumber daya yang berkualitas terutama pada perilakunya.
Membangun karakter pada anak dibutuhkan upaya yang cukup serius
dari berbagai pihak, seperti keluarga, sekolah, teman sebaya dan
lingkungan sekitar. Penanaman karakter pada anak dilakukan agar anak

memiliki jiwa yang mandiri, menghargai, bertanggung jawab, serta dapat
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2.

membedakan mana yang baik dan mana yang buruk (Sri Marwiyati,

2020:153).

Hakikat Pendidikan Karakter

a.

Pendidikan

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam
mengembangkan kualitas manusia. Dalam Undang-Undang No. 20
Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 1 ayat (1),
disebutkan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan susasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa,
dan Negara. ‘“Pendidikan adalah usaha sadar manusia dalam
mengembangkan kepribadian di dalam maupun di luar sekolah dan
berlangsung seumur hidup” (Ahmadi dan Ubhiyati, 2007:69).

Koesoema (2007:80) mengartikan pendidikan sebagai proses
internalisasi budaya ke dalam diri individu dan masyarakat menjadi
beradab. Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan perilaku
seseorang atau sekelompok orang dalam mendewasakan manusia melalui
upaya pengajaran dan pelatihan (Muhibbin Syah, 2008:28). Usaha yang
dilakukan oleh seseorang atau mencapai tingkat hidup dan penghidupan
yang lebih tinggi dalam arti mantap. Ki Hajar Dewantara dalam

Muthoifin (2015:169) mengemukakan bahwa pendidikan adalah daya
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upaya untuk memajukan budi pekerti, pikiran, dan jasmani anak agar
selaras dengan alam dan masyarakatnya.

Berdasarkan pendapat dari Yudiana dan Subrata (2010:23), bahwa
Pendidikan adalah proses menolong, membimbing, mengarahkan, dan
mendorong individu agar tumbuh dan berkembang sesuai dengan tahap-
tahap perkembangannya, sehingga mereka dapat menyesuaikan diri
dengan kehidupan di masa sekarang dan di masa yang akan datang.
Sedangkan menurut Dewantara (2009:3), pendidikan merupakan
tuntutan dalam hidup, artinya bahwa pendidikan merupakan sebuah
proses menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak, agar
tercapai keselematan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya, baik
sebagai manusia maupun anggota masyarakat. Tujuan utama pendidikan
adalah mengembangkan individu menjadi individu-individu yang kreatif,
berdaya cipta, dan yang dapat menemukan atau discover.

Dalam arti luas, Pendidikan meliputi semua perbuatan dan usaha
dari generasi tua untuk mengalihkan pengetahuannya, pengalamannya,
kecakapannya, dan keterampilannya dalam generasi muda sebagai usaha
menyiapkan agar dapat memenuhi fungsi hidupnya baik jasmaniah
maupun rohaniah. Artinya pendidikan merupakan usaha secara sengaja
dari orang dewasa untuk dengan pengaruhnya meningkatkan si anak ke
kedewasaan yang selalu diartikan mampu menimbulkan tanggung jawab

moril dari segala pembuatannya (Sagala, 2006:3).
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Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan
adalah sebuah proses pembelajaran yang dibutuhkan manusia untuk
mengarahkan, membimbing, memperbaiki, dan mengembangkan potensi
dirinya. Sehingga memiliki kekuatan spiritual keagamaan, kecerdasan,
akhlak mulia, serta mampu menjadi individu yang kreatif dan menjadi
makhluk sosial yang bisa hidup bermasyarakat dengan lingkungannya.
Tujuan dari Pendidikan yang hendak dicapai yaitu memberikan
kemampuan dasar pada setiap individu dalam mengembangkan
kehidupan sebagai pribadi, anggota masyarakat, dan warga negara yang
baik, baik itu dari segi fisik, sikap, moral, dan nilai guna untuk memenuhi
kebutuhan dan kesejahteraan dirinya.

Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter merupakan Pendidikan yang mengembangkan
karakter bangsa pada diri atau pribadi peserta didik, sehingga mereka
memiliki nilai dan karakter sebagai karakter dirinya, serta menerapkan
nilai-nilai dan karakter tersebut di dalam kehidupannya, baik sebagai
anggota masyarakat maupun warga negara yang memiliki nilai dan
karakter religius, nasionalis, produktif, dan kreatif (Kementrian
Pendidikan Nasional, 2010:4). Sementara itu Samani dan Hariyanto
(2017:45), dalam buku yang berjudul Konsep dan Model Pendidikan
Karakter mendefiniskan bahwa pendidikan karakter adalah sebuah

proses pemberian tuntunan kepada peserta didik untuk menjadi manusia
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seutuhnya yang berkarakter dalam dimensi hati, pikir, raga, serta rasa dan
karsa.

Pendidikan karakter merupakan pilar utama dalam membentuk
serta menciptakan karakter melalui pendidikan. Agus Wibowo (2012:34)
menjelaskan bahwa pendidikan seharusnya menjadi bagian yang aktif
dalam mempersiapkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang
berpendidikan serta mampu menghadapi tantangan zaman. Karena
pendidikan karakter merupakan salah satu sistem penyematan nilai
karakter untuk semua warga masyarakat melalui pendidikan formal
maupun informal, yang mencakup pengetahuan, kemauan, kesadaran,
dan tindakan untuk melaksanakan keseluruhan nilai.

Pendidikan karakter berdasarkan pendapat dari Koesoema (2010:5)
adalah diberikannya tempat bagi kebebasan individu dalam menghayati
nilai-nilai yang dianggap baik, luhur, dan layak diperjuangkan sebagai
pedoman bertingkah laku bagi kehidupan pribadi berhadapan dengan
dirinya, sesama, dan Tuhan. Menurut pendapat dari Khan (2010:34)
pendidikan karakter adalah proses kegiatan yang dilakukan dengan
segala daya dan upaya secara sadar dan terencana untuk mengarahkan
anak didik. Pendidikan karakter juga merupakan proses kegiatan yang
mengarah pada peningkatan kualitas pendidikan dan pengembangan budi
harmoni yang selalu mengajarkan, membimbing, dan membina setiap
manusia untuk memiliki kompetensi intelektual, karakter, serta

keterampilan menarik.
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Agus Wibowo (2012: 36) menyatakan pendidikan karakter adalah
pendidikan yang menanamkan dan mengembangkan karakter-karakter
luhur kepada anak didik, sehingga mereka memiliki karakter luhur itu,
menerapkan dan mempraktikkan dalam kehidupannya, entah dalam
keluarga, sebagai anggota masyarakat, dan warga negara. Daryanto dan
Suyatri (2013: 64) mengartikan pendidikan karakter sebagai berbagai
usaha yang dilakukan oleh para personil sekolah, bahkan yang dilakukan
bersama-sama dengan orang tua dan anggota masyarakat, untuk
membantu remaja dan anak-anak agar menjadi atau memiliki sifat peduli,
berpendirian, dan bertanggung jawab.

Berdasarkan pendapat dari Samani dan Hariyanto (2017: 46)
bahwa ada 18 nilai yang terkandung dalam pendidikan karakter yaitu
sebagai berikut; Religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, mandiri,
kreatif, demokratis, patriotisme, rasa ingin tahu, persahabatan, cinta
damai, suka membaca, melestarikan lingkungan, kepedulian sosial,
mengenali keunggulannya, rasa hormat dan tanggung jawab. Dari
beberapa nilai tersebut ada empat nilai yang bersinergi dengan nilai
multicultural yaitu toleransi, demokrasi, saling menghormati, dan damai.

Sementara itu Sri Narwanti (2011: 15-16) mengutip pendapat dari
T. Ramli yang mengemukakan bahwa hakikat dari pendidikan karakter
dalam konteks pendidikan di Indonesia adalah pendidikan nilai-nilai
luhur yang bersumber dari budaya bangsa Indonesia sendiri. Pendidikan

karakter memiliki esesnsi dan makna yang sama dengan pendidikan
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akhlak dan pendidikan moral. Dari pernyataan tersebut, sudah jelas
bahwa tujuan dair pendidikan karakter adalah untuk membina generasi
muda dan berpijak pada karakter dasar manusia yang bersumber dari nilai
moral universal (bersifat absolut) agama atau disebut juga sebagai the
golden rule. Kemudian memiliki tujuan yang pasti, apabila berpijak pada
nilai-nilai karakter dasar tersebut.

Dari beberapa pengertian yang telah dijelaskan oleh beberapa
tokoh di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Pendidikan karakter adalah
suatu kegiatan atau upaya yang dilakukan untuk membentuk dan
mengembangkan karakter maupun kepribadian seseorang agar mampu
menjadi diri sendiri serta warga masyarakat maupun bangsa yang baik.
Pendidikan karakter sangat penting diterapkan di dunia pendidikan. Oleh
karena itu, sekolah tidak hanya focus kepada pencapaian akademisnya
saja tetapi juga harus dapat membentuk karakter baik pada peserta
didiknya.

Pendidikan karakter juga dapat dipahami sebagai upaya
penanaman kecerdasan dalam berpikir, penghayatan dalam bentuk sikap,
serta pengalaman dalam bentuk perilaku. Yang mana sesuai dengan nilai-
nilai luhur yang menjadi jati dirinya, diwujudkan dalam interaksi dengan
diri sendiri, antar sesama, Tuhan, dan lingkungannya.

Tujuan Pendidikan Karakter
Pada dasarnya pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan

mutu penyelenggaran serta hasil pendidikan yang mengarah pada
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pencapaian suatu pembentukan karakter atau akhlak mulia peserta didik
secara utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai dengan standar kompetensi
kelulusan. Penyelenggaraan pendidikan karakter menjadi salah satu hal
yang penting dan mutlak dilakukan di jenjang pendidikan manapun,
khususnya di jenjang pendidikan dasar. Hal tersebut sangat beralasan
karena pendidikan dasar merupakan pondasi utama bagi tumbuh
kembang generasi muda Indonesia (Zulnuraini, 2012:2).

Berdasarkan pendapat dari Handayani dan Indartono (2016: 511),
tujuan pendidikan karakter dalah untuk mendorong lahirnya anak-anak
yang baik. Tumbuh dengan karakter yang baik, maka anak akan tumbuh
dengan komitmen dan kapasitas untuk melakukan yang terbaik. Mereka
melakukan banyak hal dengan benar, dan cenderung memiliki tujuan
dalam hidup. Pendidikan karakter yang efektif ditemukan di lingkungan
sekolah yang memungkinkan setiap peserta didik berpotensi
mendemonstrasikannya dalam mencapai tujuan yang begitu penting.
Seperti lebih memfokuskan pada penanaman nilai dan mereformasi
kehidupan, sehingga bisa sepenuhnya menciptakan karakter yang mulia
peserta didik.

Melalui pendidikan karakter, peserta didik akan menjadi cerdas,
tidak hanya otaknya namun juga cerdas secara emosi. Kecerdasan emosi
merupakan bekal terpenting dalam mempersiapkan anak menyongsong
masa depannya. Dengan kecerdasan emosi tersebut, seseorang akan

berhasil dalam menghadapi segala macam tantangan, termasuk tantangan
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untuk berhasil secara akademis. Hal ini sesuai dengan rumusan tujuan
pendidikan nasional yang terdapat pada Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional No.20 tahun 2003 Bab 2 pasal 3 bahwa Pendidikan
Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi anak didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab
(Dharma Kesuma, et al,. 2011:6).

Pendidikan karakter dilihat dari segi pendidikan bertujuan untuk
meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang
mengarah pada pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia
peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang (Masnur, 2011:81).
Pendidikan karakter pada intinya bertujuan untuk membentuk bangsa
yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleran,
bergotong-royong, berjiwa patriotic, berkembang dinamis, berorientasi
pada ilmu pengetahuan dan teknologi yang semuanya dijiwai oleh iman
dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan Pancasila
(Gunawan, 2012:30).

Dengan demikian, maka pendidikan karakter memiliki fokus pada
pengembangan potensi tiap peserta didik secara keseluruhan, agar dapat

menjadi individu yang siap menghadapi masa depan serta mampu survive

26



mengatasi tantangan zaman yang dinamis dengan perilaku-perilaku yang
terpuji. Oleh karena itu diperlukan cara yang baik dalam membangun
karakter seseorang. Salah satu cara yang tepat adalah dengan
menciptakan lingkungan yang kondusif. Untuk mewujudkan tujuan
tersebut, maka peran dari keluarga, sekolah, dan komunitas sangat
diperlukan demi membangun karakter anak-anak bagi kehidupan yang
lebih baik di masa mendatang (Miftah, 2011:37).
Pilar-Pilar Pendidikan Karakter
Thomas Lickona (2012:69) berpendapat bahwa ada tiga komponen

karakter yang baik, yaitu konsep moral (moral knowing), sikap moral
(moral feeling), dan perilaku moral (moral behavior). Tiga komponen
tersebut diperlukan agar anak mudah dan mampu untuk memahami,
merasakan, dan mengerjakan nilai-nilai kebaikan. Di Indonesia,
pendidikan karakter didasarkan pada sembilan karakter dasar. Karakter
dasar ini menjadi tujuan dari pendidikan karakter. Kesembilan pilar
karakter dasar ini antara lain:

1. Cinta kepada Allah SWT dan semesta beserta isinya,

2. Tanggung jawab, disiplin, dan mandiri,

3. Jujur,

4. Hormat dan santun,

5. Kasih saying, peduli, dan kerja sama,

6. Percaya diri, kreatif, kerja keras, dan pantang menyerah,

7. Keadilan dan kepemimpinan
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8. Baik dan rendah hati,
9. Toleransi, cinta damai, dan persatuan (Zubaedi, 2012:72)

Sementara itu, Thomas Lickona (2012:5) menyebutkan bahwa ada
tujuh unsur karakter esensial dan utama yang harus ditanamkan kepada
peserta didik yang diantaranya:

1. Ketulusan hati atau kejujuran (honesty),
2. Belas kasih (compassion),

3. Kegagahberanian (courage),

4. Kasih sayang (kindness),

5. Kontrol diri (self-control),

6. Kerja sama (cooperation),

7. Kerja keras (diligence or hard work).

Berdasarkan pendapat dari Thomas Lickona tujuh karakter inti
(core characters) inilah yang paling penting dan mendasar untuk
dikembangkan pada peserta didik, disamping sekian banyaknya unsur-
unsur karakter lainnya. Jika dianalisis dari sudut kepentingan restorasi
kehidupan Bangsa Indonesia ketujuh karakter tersebut memang benar-
benar menjadi unsur-unsur yang sangat esensial dan utama dalam
mengembangkan jati diri bangsa melalui pendidikan karakter.

Selain tujuh unsur karakter yang menjadi karakter inti tersebut,
para pegiat pendidikan karakter mencoba menjabarkan pilar-pilar
penting dalam karakter dengan menunjukkan hubungan sinergis antara

keluarga (home), sekolah (school), masyarakat (community), dan dunia
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3.

usaha (business). Adapun para pegiat tersebut mencetuskan sembilan
unsur karakter yang meliputi unsur-unsur karakter inti (core characters)
yaitu sebagai berikut:

1. Responsibility (tanggung jawab),

2. Respect (rasa hormat),

3. Fairness (keadilan),

4. Courage (keberanian),

5. Honesty (belas kasih),

6. Citizenship (kewarganegaraan),

7. Self-descipline (displin diri),

8. Caring (peduli),

9. Perseverance (ketekunan).

Hakikat Karakter Respect dan Responsibility

a.

Karakter Respect dan Responsibility

Program pendidikan karakter dapat diterapkan dalam dua karakter
yang utama yaitu respect dan responsibility. Dua karakter tersebut
berdasarkan pendapat dari Lickona (2012:69) mewakili dasar moralitas
utama yang berlaku secara universal. Karakter tersebut memiliki tujuan
nilai yang nyata, dimana karakter kedua karakter tersebut mengandung
nilai-nilai yang baik bagi semua orang baik secara individu maupun
secara bermasyarakat. Nilai karakter respect dan responsibility sangat

diperlukan untuk: 1) Pengembangan jiwa yang sehat, 2) Kepedulian akan
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hubungan Intrapersonal, 3) Sebuah masyarakat yang humanis dan
demokratis, 4) Dunia yang adil dan damai.

Respect dan responsibility merupakan sebuah dasar dan sebagai
landasan bagi sekolah yang tidak hanya memperbolehkan, akan tetapi
juga mengharuskan para guru untuk memberikan pendidikan tersebut.
Yang tujuannya adalah untuk membentuk serta membangun individu-
individu yang secara etis berilmu dan dapat memposisikan diri mereka
sebagian dari masyarakat yang bisa saling menghargai, menghormati
serta bertanggung jawab (Thomas Lickona, 2012:70). Respect dapat
diartikan menunjukkan penghargaan kita terhadap harga diri orang lain
ataupun bisa hal lain selain diri kita. Sedangkan responsibility merupakan
suatu bentuk keberlanjutan dari rasa respect. Jika kita menghormati
orang lain, berarti kita menghargai mereka. Jika kita menghargai mereka,
maka kita merasakan sebuah ukuran dari rasa tanggung jawab kita untuk
menghormati orang lain (Thomas Lickona, 2012:73).

Respect

Respect atau dalam bahasa Indonesia biasa disebut dengan hormat
ini berasal dari bahasa Latin “respectus” yang berarti perhatian atau
pertimbangan. Thomas Lickona (2012:68) mendefinsikan sikap respect
sebagai berikut “showing regard for the worth of someone or something.
It includes respect for self, respect for the rights and dignity of all
persons, and respect for the environment that sustains all life. Respect is

the restraining side of morality: it keeps us from hurting what we ought
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to value”. Pernyataan tersebut memiliki arti mengenai pengajaran tentang
bagaimana seorang menghormati diri, menghormati hak-hak dan
martabat orang lain, serta menghormati lingkungan. Dengan adanya
sikap respect (hormat), seseorang terjaga untuk tidak merugikan apa
yang harus dihargai. Dari pengajaran sikap respect (hormat) diharapkan
akan tercipta suatu hubungan yang harmonis antar sesama dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

Berdasarkan pendapat Thomas Lickona (2012:70) terdapat tiga hal
yang menjadi pokok dari karakter respect yaitu respect atau
penghormatan terhadap diri sendiri, respect atau hormat terhadap orang
lain, dan respect atau hormat terhadap semua bentuk kehidupan dan
lingkungan yang saling menjaga satu sama lain. Respect atau hormat
terhadap diri sendiri mengharuskan kita untuk memperlakukan apa yang
ada di hidup kita sebagai manusia yang memiliki nilai secara alami. Hal
tersebut dapat ditunjukkan dengan cara mencintai hal yang positif,
mematuhi aturan, menjaga nama baik keluarga, agama dan Negara.
Respect atau hormat terhadap orang lain mengharuskan kita untuk
memperlakukan semua orang tanpa terkecuali bahkan orang yang kita
benci sekalipun sebagai manusia yang memiliki nilai tinggi dan memiliki
hak yang sama dengan kita sebagai individu. Hal tersebut ditunjukkan
dengan tatakrama yang baik, menggunakan bahasa yang sopan terhadap

orang lain, menunjukkan toleransi terhadap orang lain.
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Respect juga bisa didefinisikan sebagai penghargaan atau perasaan
berharga atas keunggulan yang dimiliki seseorang, dengan kualitas dan
kemampuan pribadi yang dimilikinya. Seperti yang dikemukakan oleh
Carli Fredmann (2018:3), “The concept of respect indicates that we
believe someone is a valued person. Respect is how we show our regard
for each other, respectful treatment and interactions enhance a person’s
self-esteem and result in positive perceptions by other”. Pernyataan
tersebut memiliki arti bahwa “Konsep dari rasa hormat/respect
menunjukkan bahwa kita percaya seseorang adalah orang yang berharga.
Respect adalah bagaimana kita dapat menunjukkan rasa hormat kita
terhadap satu sama lain, perlakuan dan interaksi yang saling
menghormati  untuk meningkatkan harga diri seseorang dan
menghasilkan persepsi positif oleh orang lain”. Hal tersebut berarti
respect atau hormat merupakan suatu bentuk perilaku yang
mempertimbangkan secara menyeluruh, pengakuan atas nilai intrinsik
setiap manusia, seperti menunjukan rasa hormat terhadap orang lain.

Muchlas Samani dan Hariyanto (2012: 128) mengemukakan
bahwa respect atau dalam bahasa indonesia biasa disebut dengan hormat
adalah sifat menghargai/menghormati diri sendiri, orang lain, dan
lingkungan. Kemudian memperlakukan orang lain seperti keinginan
untuk dihargai, beradab, dan sopan, serta tidak melecehkan, tidak
menghina orang lain, dan tidak menilai orang lain sebelum mengenalinya

dengan baik. Respect (rasa hormat) tidak harus datang secara alami,
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namun sesuatu yang perlu dipelajari. Respect (rasa hormat) bisa dengan
mudah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, seperti bersikap sopan
kepada orang lain, selalu mengucapkan terima kasih, mudah untuk
mengucapkan maaf, serta berusaha untuk memahami orang lain.

Konsep dari respect dapat dipahami dengan melihatnya secara
aplikatif dalam berbagai bentuk fenomena yang terjadi pada saat ini,
misalnya pada bidang psikologi pendidikan. Pada bidang psikologi
pendidikan, respect dikaitkan dengan hubungan antara peserta didik dan
guru. Fenomena kontemporer dalam dunia pendidikan menunjukkan
bahwa efektifitas proses pembelajaran tidak terlepas dari pentingnya rasa
hormat (respect), baik dari peserta didik terhadap guru, maupun dari guru
terhadap peserta didik. Dengan adanya sikap respect pada peserta didik,
maka peserta didik akan lebih memperhatikan apa yang dikatakan
maupun yang diinstruksikan oleh guru. Sebaliknya, dengan adanya sikap
respect pada guru, maka guru akan lebih mendengarkan hal-hal yang
dibutuhkan oleh peserta didik untuk mendukung pemahamannya
terhadap materi pembelajaran (Lisda, et al., 2019:21).

Pupuh Faturohman, Suryana, dan Fenny Fatriany (2013:136)
menyebutkan beberapa indikator yang menunjukkan anak sudah mampu
mengembangkan sikap menghormati orang lain adalah: (a) biasa
mendengarkan pembicaraan teman atau orang lain dengan baik
menghindari sikap meremehkan orang lain, tidak berusaha mencela

pendapat orang lain; (b) terbiasa memperhatikan kemauan/perkataan
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orang lain dengan sungguh-sungguh, menghindari sikap apatis, selalu
menaruh minat dan perhatian apabila diajak berbicara; (c) selalu bersikap
dan bertindak positif terhadap lawan bicara, selalu menghindari sikap
sombong, selalu menghindari kebiasaan memotong pembicaraan yang
belum selesai.

Berdasarkan penjelasan di atas, respect dapat diartikan menghargai
ataupun menghormati. Hal ini sangat berkaitan erat dengan relasi antara
individu satu dengan individu yang lain. Semua bentuk penyimpangan
dalam pendidikan tidak dapat diterima dalam hubungan personal.
Menghargai diri sendiri dan orang lain merupakan suatu bentuk sikap
individu dan sosial yang positif yang harus dikembangkan dalam diri
peserta didik di sekolah. Dengan begitu, respect dapat diartikan sebagai
suatu proses menanamkan nilai-nilai menghargai dan menghormati diri
sendiri, orang lain, dan lingkungan untuk membangun serta menjaga
hubungan yang sehat dan saling menghargai satu sama lain.
Responsibility

Responsibility berasal dari kata latin yaitu “responsus” yang
mempunyai makna kewajiban moral dalam menyelesaikan tugas yang
dipercayakan kepada seseorang atau dalam bahasa Indonesia biasa
disebut dengan tanggung jawab. Thomas Lickona (2012:68)
mendefinisikan mengenai responsibility sebagai berikut “the active side
of morality which includes taking care of self and others, fulfilling our

obligations, contributing to our communities, alleviating suffering, and
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building a better world”. Pernyataan tersebut memiliki arti bahwa
pengajaran tanggung jawab mencakup bagaimana menjaga diri sendiri
dan orang lain, memenuhi kewajiban, dan berkontribusi terhadap
masyarakat. Anak didik yang dihasilkan dari pengajaran ini diharapkan
mampu membangun sebuah dunia yang lebih baik.

Responsibility atau tanggung jawab merupakan keharusan
seseorang untuk melaksanakan secara layaknya apa yang telah
diwajibkan kepadanya (Andriansyah, 2015). Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia, responsibility adalah salah satu pilar karakter yang
dapat dibangun melalui program pendidikan dan implementasinya dalam
setiap aspek kehidupan manusia. Responsibility atau tanggung jawab
adalah keadaan wajib menanggung segala sesuatunya. Ada beberapa rasa
tanggung jawab yang harus dilakukan individu yaitu tanggung jawab
terhadap diri sendiri, Tuhan Yang Maha Esa, masyarakat, lingkungan,
serta negara.

Responsibility atau tanggung jawab merupakan suatu bentuk
lanjutan dari respect atau rasa hormat. Jika kita menghormati orang lain,
berarti kita menghargai mereka. Jika kita menghargai mereka, maka kita
merasakan sebuah ukuran dari rasa tanggung jawab. Secara literal,
tanggung jawab berarti kemampuan untuk merespon atau menjawab
(Thomas Lickona, 2012:72). Yang berarti, responsibility atau tanggung
jawab berorientasi kepada orang lain, memberikan perhatian, dan secara

aktif memberikan respon terhadap apa yang mereka inginkan.
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Responsibility atau tanggung jawab menekankan pada kewajiban positif
untuk saling melindungi satu sama lain. Jika respect mengatakan “jangan
menyakiti” maka responsibility mengatakan “berilah pertolongan”.

Berdasarkan hasil penelitian Widyanti, et al (2020:26), indikator
siswa bertanggung jawab dalam mengikuti pembelajaran teramati dari
adanya kesiapan belajar siswa untuk mempelajari materi pelajaran
sebelum proses pembelajaran. Sementara itu, Kartika, et al (2016:8)
menjabarkan beberapa indikator siswa bertanggung jawab sebagai
berikut: 1) memiliki kesiapan belajar mandiri; 2) inisiatif untuk
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran; 3) memiliki orientasi positif
terhadap sekolah; 4) disiplin dalam manajemen sumber belajar. Aisyah,
et al (2014), menjabarkan bahwa siswa dikatakan bertanggung jawab
apabila memenuhi indikator berikut: 1) komitmen pada tugas; 2)
berinisiatif untuk menyelesaikan tugas; 3) memberikan usaha maksimal
dan mampu menyelesaikan tugas tepat waktu. Karakter tanggung jawab
juga dapat diamati dari keterlibatan siswa dalam melaksanakan tugas
kelompok.

Dari beberapa uraian di atas, seseorang dikatakan memiliki sikap
tanggung jawab adalah ketika seseorang yang siap menanggung segala
resiko dan perkataan maupun perbuatannya yang mendatangkan akibat
hukum. Sikap tanggung jawab juga akan membuat seseorang berhati-hati
dalam bertindak serta melakukan sesuatu dengan sepenuh hati dan ikhlas

atas dasar niat kepada Tuhan untuk mencapai hasil yang maksimal.
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Tanggung jawab bukanlah sifat yang dibawa sejak lahir atau diwarisi
oleh orang tua. Tanggung jawab harus dipelajari melalui pengalaman
yang kita dapat.

Faktor Pembentukan Karakter Respect dan Responsibility

Ada beberapa faktor yang berpengaruh dalam pembentukan
karakter respect dan responsibility seperti yang dikemukakan Nursiyam
Afifah (2014) yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Dalam proses
pembentukan karakter yang baik diperlukan adanya kontrol internal dan
kontrol sosial yang menuntut individu untuk memiliki karakter positif
tertentu. Selain pendefinisian yang jelas mengenai kualitas karakter yang
diinginkan serta adanya kontrol internal dan kontrol sosial, dalam
pembentukan karakter, khususnya karakter yang baik atau positif,
diperlukan reinforcement atau penguatan dari luar (eksternal).

Faktor Eksternal tersebut bisa dari lingkungan luar individu
maupun lingkungan sekolah, lingkungan teman bahkan guru. Guru
merupakan faktor utama dalam pembentukan karakter respect dan
responsibility di sekolah. Seperti pernyataan dari Thomas Lickona
(2012:106) yang mengemukakan bahwa faktor pendekatan secara
komprehensif dalam pembentukan karakter respect dan responsibility
diantaranya yaitu:

1. Guru bertindak sebagai penyayang.
2. Menciptakan sebuah komunikasi.

3. Berlatih memiliki disiplin moral.
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4. Menciptakan sebuah lingkungan yang demokratis.
5. Mengajarkan nilai-nilai yang baik.
6. Menggunakan pendekatan pembelajaran yang menarik.

Selain faktor eksternal ada beberapa faktor internal pada
pembentukan karakter respect dan responsibility dalam pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Faktor internal tersebut
diantaranya adalah kecerdasan interpersonal dan intrapersonal, sesuai
dengan pernyataan Howard Garner (2015). Bahwa ada 8 kecerdasan yang
dikemukakan oleh Howard Garner salah satunya adalah kecerdasan
interpersonal dan kecerdasan intrapersonal.

1. Kecerdasan Interpersonal
Berdasarkan pendapat dari Howard Garner (2015)
kecerdasan interpersonal adalah kecerdasan yan melibatkan
kemapuan untuk memahami dan bekerja dengan orang lain. Pada
kehidupan sehari-hari baik untuk pribadi, keluarga, dan pekerjaan
kecerdasan interpersonal dinilai mutlak diperlukan dan seringkali
disebut lebih penting dari kecerdasan lainnya untuk sukses dalam
menjalani kehidupan.
2. Kecerdasan Intrapersonal
Kecerdasan Intrapersonal menurut Horward Garner (2015)
yaitu kecerdasan memahami diri sendiri, kecerdasan untuk
mengetahui siapa diri sebenarnya. Kecerdasan Intrapersonal

merupakan faktor internal yang membentuk pembentukan karakter

38



respect dan responsibility dalam pembelajaran pendidikan jasmani

olahraga dan kesehatan.

4.  Hakikat Pembelajaran Pendidikan Jasmani
a. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah pemberdayaan potensi dari peserta didik
menjadi kompetensi. Dimana kegiatan pemberdayaan ini tidak dapat
berhasil jika tanpa ada bantuan dari seseorang. Berdasarkan pendapat
dari Dimyati dan Mudjiono (2006) dalam (Syaiful Sagala, 2011:62),
pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain
instruksional, untuk membuat belajar secara aktif, yang menekankan
pada penyediaan sumber belajar.

Menurut pendapat dari Pribadi (2009:10) yang mengemukakan
bahwa pembelajaran merupakan proses yang sengaja dirancang untuk
menciptakan terjadinya aktivitas belajar dalam individu. Sedangkan
menurut pendapat dari Warsita (2008:85) bahwa pembelajaran
(instruction) merupakan suatu usaha untuk membuat peserta didik belajar
atau suatu kegiatan untuk membelajarkan peserta didik. Yang berarti
dalam proses belajar diri peserta didik harus ada usaha-usaha yang
terencana agar terjadi proses pembelajaran yang maksimal.

Kemudian, dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 20,
dinyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik

dengan pendidik dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu
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lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan sebuah bantuan yang
diberikan oleh pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap
dan kepercayaan pada setiap peserta didik. Dalam artian, pembelajaran
adalah sebuah proses untuk membantu para peserta didik agar dapat
belajar dengan baik. Proses pembelajaran ini dialami sepanjang hayat
oleh seseorang, serta dapat berlaku di manapun dan kapanpun.

Berdasarkan pendapat dari Hamalik (2011:57) pembelajaran
merupakan suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling
mempengaruhi dalam mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran
mengandung arti bahwa setiap kegiatan yang dirancang untuk membantu
seseorang mempelajari mengenai suatu kemampuan serta nilai yang
baru. Kegiatan pembelajaran diselenggarakan untuk membentuk watak
guna meningkatkan mutu kehidupan peserta didik serta mengembangkan
kemampuan. Kemampuan tersebut meliputi kemampuan untuk
mengetahui, memahami, melakukan sesuatu, hidup dalam kebersamaan
dan mengaktualisasikan diri dengan memberdayakan seluruh potensi
peserta didik untuk menguasai kompetensi yang diharapkan.

Dalam proses pembelajaran pada awalnya meminta seorang guru
untuk mengetahui kemampuan dasar yang dimiliki oleh peserta didik
meliputi  kemampuan dasarnya, motivasinya, latar belakang

akademisnya, latar belakang ekonominya, dan lain sebagainya. Kesiapan
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guru untuk mengenal berbagai karakteristik dari peserta didiknya dalam
pembelajaran merupakan suatu modal utama untuk penyampaian bahan
belajar dan menjadi indikator suksesnya pelaksanaan pembelajaran. Oleh
karena itu, kegiatan pembelajaran perlu menggunakan prinsip yang (1)
berpusat pada peserta didik, (2) mengembangkan kreativitas peserta
didik, (3) menciptakan kondisi menyenangkan, bermuatan nilai, estetika,
etika, logika, dan kinestika, (4) menyediakan pengalaman belajara yang
beragam (Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 81A
tahun 2013).

Dari beberapa penjelasan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa pembelajaran merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar
oleh seorang guru untuk membuat peserta didik belajar, yaitu dengan
terjadinya perubahan tingkah laku pada diri peserta didik yang belajar,
dimana perubahan tersebut didapatkannya pengalaman atau kemampuan
baru yang berlaku dalam kurun waktu yang relative lama, karena adanya
sebuah usaha.

Pengertian Pendidikan Jasmani

Pendidikan jasmani pada hakikatnya adalah proses pendidikan
yang memanfaatkan aktivitas fisik di dalam pembelajarannya untuk
menghasilkan perubahan holistik dalam kualitas individu, baik dalam
fisik, mental, serta emosional. Hal ini dapat terjadi karena idealnya

pendidikan jasmani memperlakukan anak sebagai sebuah kesatuan utuh,
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makhluk total, dari pada menganggapnya sebagai seseorang yang
terpisah kualitas fisik dan mentalnya (Mahendra, 2015:11).

Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pelajaran (KTSP)
Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar tahun 2006 tentang standar untuk
satuan Pendidikan Dasar dijelaskan bahwa Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan merupakan media untuk mendorong perkembangan
keterampilan motorik, kemampuan fisik, pengetahuan dan penalaran,
penghayatan nilai-nilai (sikap, mental, emosional, spiritual, sosial), serta
pembiasaan pola hidup sehat yang bermuara untuk merangsang
pertumbuhan dan perkembangan seimbang. Hal tersebut berarti bahwa
Pendidikan Jasmani adalah salah satu mata pelajaran yang
berkepentingan dalam proses menumbuhkembangkan seluruh aspek dan
potensi yang dimiliki oleh peserta didik melalui proses pembelajarannya.

Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan tentang dan melalui
aktivitas jasmani, permainan dan olahraga yang terpilih untuk mencapai
tujuan pendidikan (Mahendra, 2015:40). Istilah aktivitas jasmani adalah
seluruh gerak tubuh yang dihasilkan oleh konstraksi otot-otot yang secara
nyata meningkatkan pengeluaran energi di atas kebutuhan dasar.
Kemudian Istilah permainan adalah aktivitas jasmani yang di dalamnya
mengandung unsur-unsur yang menyenangkan, karena dilengkapi
dengan adanya unsur-unsur yang mengandung kompetensi sederhana,
mengandung fantasi dan imajinasi atau mengandung adaptasi dan

modifikasi peraturan. Istilah olahraga didefinisikan sebagai seluruh
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aktivitas jasmani yang mengandung unsur permainan dan unsur
tantangan alam atau tantangan pada diri sendiri yang sudah terikat aturan
baku dan diwadahi oleh badan organisasi (Mahendra, 2015:43).

Pendidikan jasmani menurut pendapat dari Husdarta (2010:18)
adalah proses pendidikan melalui aktivitas jasmani, permainan atau
olahraga terpilih untuk mencapai tujuan pendidikan. Sedangkan Safari
(2012:11) berpendapat bahwa pendidikan merupakan salah satu alat yang
sangat penting untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan,
khususnya pertumbuhan dan perkembangan gerak manusia yaitu gerak
yang dibutuhkan manusia dalam aktivitas keseharian, baik untuk belajar
mengenal dirinya sebagai makhluk individu dan makhluk sosial, dalam
mengatasi dan menyesuaikan perubahan yang terjadi di lingkungan.

Berdasarkan pendapat dari Achmad Paturusi (2012:4-5),
Pendidikan jasmani merupakan suatu kegiatan mendidik anak dengan
proses Pendidikan melalui aktivitas Pendidikan jasmani dan olahraga
untuk membantu anak agar tumbuh dan kembangnya secara wajar sesuai
dengan tujuan Pendidikan nasional. Dalam artian, Pendidikan jasmani
merupakan sebuah proses Pendidikan yang bertujuan untuk
meningkatkan dan mengembangkan manusia melalui aktivitas jasmani
yang dipilih.

Pendidikan jasmani merupakan pendidikan yang tidak hanya
mencakup aspek fisik, tetapi juga terdapat beberapa aspek lain di

dalamnya yang dapat mempengaruhi seseorang dalam hidupnya. Hal
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tersebut diperkuat oleh pendapat dari Rosdiani (2012:41) yang
mengemukakan bahwa pendidikan jasmani pada hakikatnya adalah
proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik untuk
menghasilkan perubahan holistic dalam kualitas individu, baik dalam hal
fisik, mental, serta emosional. Selaras dengan itu, Suherman (2011:45)
mengemukakan pendapatnya bahwa pendidikan jasmani merupakan
pendidikan yang menggunakan fisik atau tubuh sebagai alat untuk
mencapai tujuan pendidikan yaitu melalui aktivitas jasmani.

Proses dalam pembelajaran Pendidikan jasmani memiliki beberapa
faktor. Pada tingkat makro ada empat unsur utama yaitu tujuan, substansi
(tugas ajar), metode dan strategi, dan asesmen, serta evaluasi. Dimana
keempat unsur ini tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Tugas utama
guru Pendidikan jasmani adalah mengelola persiapan dan keterkaitan
keempat unsur tersebut dalam sebuah mata rantai, berawal pada
perencanaan tujuan dan berakhir pada gambaran tentang pecapaian
tujuan (Adang Suherman, 2000:7).

Dari beberapa pendapat ahli di atas, Pendidikan jasmani
merupakan sebuah proses pembelajaran secara keseluruhan yang
dilakukan melaui aktivitas fisik untuk memperoleh hasil yang nyata yang
bertujuan untuk mengembangkan tiga ranah Pendidikan yaitu kognitf,
afektif, dan psikomotor. Selain itu, pendidikan jasmani juga berperan
penting dalam meningkatkan keterampilan sosial peserta didik. Karena

melalui aktivitas pendidikan jasmani akan menumbuhkan sikap sosisal
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seperti adanya interaksi, mengembangkan moral fair play, bekerja sama,
bertanggung jawab atas keputusannya dan menumbuhkan sikap saling
menghargai. Maka, pendidikan jasmani merupakan suatu proses
pembelajaran yang penting bagi peserta didik. Sehingga pembelajaran
Pendidikan jasmani menjadi mata pelajaran yang wajib bagi peserta
didik.

Tujuan Pendidikan Jasmani

Tujuan dari pendidikan jasmani adalah untuk memacu kepada
pertumbuhan dan perkembangan jasmani, mental, sosial dan emosional
yang selaras dalam upaya untuk membentuk dan mengembangkan
kemampuan gerak dasar, menanamkan nilai, sikap dan membiasakan
hidup sehat. Aktivitas jasmani ini mencakup lingkup yang cukup luas,
yang lazim dilakukan dalam berbagai jenis pekerjaan, kegiatan pengisi
waktu luang, dan kegiatan rutin sehari-hari. Pendidikan jasmani harus
mempunyai tujuan yang sejalan dengan tujuan pendidikan memberi
konstribusi yang sangat berharga dan sangat memberi inspirasi bagi
kesejahteraan hidup manusia (Safari, 2015:4).

Makna yang terkandung di dalam pendidikan jasmani tidak hanya
sekedar pendidikan yang bersifat fisikal atau aktivitas fisik. Menurut
pendapat dari Abdillah (2015:12) yang mengemukakan bahwa
pendidikan jasmani berusaha mendidik manusia melalui sarana jasmani,
dengan aktivitas-aktivitas jasmani atau aktivitas fisik, tetap

berkepentingan dengan tujuan-tujuan pendidikan yang tidak semuanya
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jasmani atau fisik, Tujuannya adalah untuk membantu anak tumbuh dan

berkembang secara wajar sesuai dengan pendidikan nasional, yaitu

menjadi manusia Indonesia seutuhnya. Karena melalui pendidikan

jasmani, peserta didik mampu melakukan berbagai kegiatan permainan

dan olahraga tanpa mengesampingkan aspek kompetisi dan prestasi yang

mungkin dapat diraih di dalamnya.

Berdasarkan pernyataan dari BNSP (2006:158-159), bahwa tujuan

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan bertujuan agar tiap peserta

didik memiliki kemampuan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Mengembangkan keterampilan pengolahan diri dalam upaya
pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola
hidup sehat melalui berbagai aktivitas jasmani dan olahraga,
Meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengembangan aktivitas
psikis yang lebih baik,

Meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak dasar,
Meletakkan landasan karakter moral yang kuat melalui
internalisasi nilai-nilai yang terkandung di dalam Pendidikan
Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan,

Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung jawab,
kerjasama, percaya diri, dan demokratis,

Mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselamatan diri

sendiri, orang lain, dan lingkungan,
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7)

Rusli

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Memahami konsep aktivitas jasmani dan olahraga di lingkungan
yang bersih sebagai informasi untuk mencapai pertumbuhan fisik
yang sempurna, pola hidup sehat dan kebugaran, terampil, serta
memiliki sikap yang positif.

Tujuan pembelajaran pendidikan jasmani menurut pendapat dari
(2001:18) adalah sebagai berikut:

Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan
dengan aktivitas jasmani, perkembangan estetika, dan
perkembangan sosial.

Mengembangkan kepercayaan diri dan kemampuan untuk
menguasai keterampilan gerak dasar yang akan mendorong
partisipasinya dalam aneka jasmani.

Memperoleh dan mempertahankan derajat kebugaran jasmani yang
optimal untuk melaksanakan tugas sehari-hari secara efisien dan
terkendali.

Mengembangkan nilai-nilai pribadi melalui partisipasi dalam
aktivitas jasmani baik secara kelompok maupun perorangan.
Berpartisipasi dalam aktivitas jasmani yang dapat mengembangkan
keterampilan sosial yang memungkinkan siswa berfungsi secara
efektif dalam hubungan antar orang.

Menukmati kesenangan dan keriangan melalui aktivitas jasmani,

termasuk permainan olahraga.
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Sedangkan pendapat dari Samsudin (2019:3), tujuan Pendidikan

jasmani adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Melalui internalisasi nilai dalam Pendidikan jasmani untuk
meletakkan karakter yang kuat,

Membangun landasan kepribadian yang kuat, sikap cinta damai,
sikap sosial dan toleransi dalam konteks kemajuan budaya, etnis
dan agama,

Melalui  tugas-tugas pembelajaran, Pendidikan  jasmani
menumbuhkan kemampuan berfikir kritis,

Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung jawab,
kerja sama, percaya diri, dan demokratis melalui aktifitas jasmani,
Mengembangkan keterampilan gerak dan keterampilan teknik serta
strategi berbagai permainan dan olahraga, aktivitas pengembangan,
senam, aktifitas ritmis, akuatik (aktivitas air), dan Pendidikan luar
kelas (outdoor education).

Berdasarkan uraian di atas, Pendidikan jasmani dalam proses

pembelajaran mencakup tiga ranah yakni ranah kognitif, ranah afektif,

dan ranah psikomotorik. Oleh karena itu, tujuan yang ingin dicapai dalam

Pendidikan jasmani mencakup pengembangan individu secara

menyeluruh. Dalam artian, tidak hanya mencakup aspek jasmani saja

melainkan juga mencakup aspek mental, emosional, spiritual, dan sosial.

Maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dari Pendidikan jasmani adalah
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untuk mengembangkan anak secara keseluruhan melalui berbagai aspek

seperti intelektual, emosional, dan kesehatan secara menyeluruh.

Karakteristik Peserta Didik SMA Negeri 1 Ngemplak

Peserta didik atau siswa berdasarkan ketentuan umum Undang-Undang
RI No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah anggota
masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses
pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis Pendidikan. Dengan
demikian pengertian peserta didik adalah seorang yang mempunyai pilihan
untuk menempuh ilmu sesuai dengan cita-cita dan harapan di masa depan.

Berdarkan pendapat dari Djamarah (2010:20) peserta didik atau siswa
adalah manusia yang memiliki potensi akal untuk dijadikan kekuatan agar
menjadi manusia asusila yang cukup. Peserta didik atau siswa merupakan
seorang yang sedang belajar agar menjadi pribadi yang lebih baik, sehingga
berguna bagi sesama. Dalam hal ini peserta didik SMA merupakan salah satu
dari bagian peserta didik umumnya. Hal yang berbeda adalah peserta SMA
diajarkan secara khusus dengan keahlian tertentu untuk bekal dalam bekerja.

Sekolah Menengah Atas merupakan salah satu jenjang Pendidikan
menengah dengan lanjutan dari Pendidikan dasar dan Pendidikan menengah
pertama. Sekolah menengah atas adalah sekolah yang lebih menekankan
Pendidikan yang bersifat normatif dan adaptif namun sedikit menekankan
Pendidikan yang bersifat produktif, sehingga jurusan Pendidikan yang
ditawarkan di SMA lebih mengarah kepada Pendidikan yang bersifat teori.

Hal tersebut dapat dilihat dari jurusan yang ada di SMA, seperti IPA, IPS, dan
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Bahasa. Pada umumnya SMA memiliki masa tempuh belajar selama 3 tahun
tidak terkecuali di Kabupaten Boyolali.

Anak-anak sekolah menengah atas dikategorikan kedalam anak-anak
remaja. Masa remaja terletak diantara masa anak-anak dan dewasa.
Berdasarkan pendapat dari Muhammad Ali dan Muhammad Asrori (2004:
18) remaja umumnya memiliki rasaingin tahu yang tinggi sehingga seringkali
ingin mencoba-coba, menghayal, dan merasa gelisah, serta berani melakukan
pertentangan jika dirinya disepelakan atau “tidak dianggap”.

Tidak hanya sebatas itu peserta didik atau siswa memiliki karakteristik.
Berdasarkan pendapat dari Djamarah (2010:21), peserta didik atau siswa
memiliki karakteristik tertentu, yakni belum memiliki pribadi dewasa susila
sehingga masih menjadi tanggung jawab pendidik, masih menyempurnakan
aspek tertentu dari kedewasaannya, sehingga masih menjadi tanggung jawab
pendidik, memiliki sifat-sifat dasar manusia yang sedang berkembang secara
terpadu yaitu kebutuhan biologis, rohani, intelegensi, sosial, emosi,
kemampuan berbicara, anggota tubuh untuk bekerja (kaki, tangan, jari), latar
belakang sosial, latar belakang biologis (warna kulit, bentuk tubuh, dan
lainnya), serta perbedaan individual.

Dari beberapa penjelasan dan pendapat ahli di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa karakteristik setiap berbeda dan memiliki latar belakang
yang dapat menentukan karakteristik dari setiap peserta didik tersebut. Pada
peserta didik kelas X di SMA Negeri 1 Ngemplak, peserta didik mempunyai

latar belakang yang beragam dan berbeda, serta ada beberapa peserta didik
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yang lebih cenderung tidak patuh dengan aturan dan guru. Maka dari itu
pemilihan strategi serta metode pembelajaran dari guru sangat penting,
sehingga setiap peserta didik dengan karakteristik berbeda dapat
berpartisipasi baik dalam pembelajaran. Salah satunya adalah dengan
penerapan program pendidikan karakter yaitu karakter respect dan

responsibility.

Penelitian yang Relevan

Untuk membantu penelitian ini, peneliti mencari bahan-bahan
penelitian yang ada dan relevan dengan penelitian ini, di antaranya sebagai
berikut:

1) Penelitian yang dilakukan oleh Fahira Nafitia Putri Hasan Sidik pada
tahun 2021 dengan judul “Studi Deskriptif Nilai Karakter Respect dan
Responsibility pada Siswa SMA Negeri di Kota Bandung”. Hasil dari
penilitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran nilai karkakter
hormat dan tanggung jawab peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran di SMA Negeri se-Kota Bandung. Penelitian ini
menggunakan pendekatan Kuantitatif dengan metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan teknik sampling
menggunakan Two Stages Cluster Random Sampling. Subjek dalam
penelitian ini berjumlah 270 siswa. Alat ukur yang digunakan dalam
penelitian ini berdasarkan teori Pendidikan Karakter oleh Thomas
Lickona yaitu Respect & Responsibility School Culture Survey. Hasil

penelitian ini menunjukkan pada kategori siswa memiliki persentase
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2)

tinggi pada aspek menghargai sebesar 77,9%, aspek tanggung jawab
71,5%.

Penelitian yang dilakukan oleh Riska Pubi Larasati pada tahun 2021
dengan judul “Studi Deskriptif Nilai Karakter Respect dan
Responsibility pada Siswa MAN Negeri di Kota Bandung”. Hasil dari
penilitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pendidikan
karakter di Madrasah Aliyah Negeri Kota Bandung berdasarkan
persepsi siswa,. Penlitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode deskriptif, dengan subjek penelitian sebanyak 367
orang. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini disusun
berdasarkan teori Thomas Lickona yang sudah diadaptasi ke dalam
bahasa Indonesia Nurlaili Wangi, Rosiana D., Nuraini Nanan, dan
Aslamawati Yuli (2020) yaitu alat ukur Respect & Responsibility
School Culture Survey. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini
menunjukkan bahwa perilaku respect siswa berada pada kategori tinggi

dengan persentase 85,7%.

Kerangka Berpikir

Arah dari pendidikan ialah untuk menciptakan generasi baru yang

memiliki kecerdasan intelektual, lifeskill, dan karakter yang mulia.

Pendidikan karakter merupakan salah satu upaya terpenting dalam

membentuk karakter mulia tersebut. Salah satu karakter terpentingnya adalah

respect dan responsibility. Karena dua karakter tersebut merupakan sebuah

pondasi bagi pilar-pilar karakter lainnya.
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Namun pada kenyataannya diera milenial seperti sekarang ini, berbagai
pelanggaran yang menyangkut ranah hukum pun sering dijumpai dari
berbagai kalangan. Hal semacam itu tidak akan terjadi apabila dalam setiap
individu tertanam nilai moral dan karakter yang mengarah ke arah yang
positif. Salah satunya adalah mengembangkan pola pikir dari tiap peserta
didik yaitu dengan menerapkan pendidikan karakter di setiap kegiatannya.
Itulah pentingnya pendidikan karakter yang diharapkan mampu menciptakan
pribadi yang lebih baik dan berakhlak mulia.

Terlaksananya pendidikan karakter di lingkup sekolah yaitu salah
satunya melalui mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
(PJOK). Mata pelajaran PJOK sangatlah erat kaitannya dengan beberapa nilai
karakter. Depdiknas (Sukadiyanto, 2011:438-439) menyatakan bahwa
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan dapat mengembangkan sikap
sportif, jujur, disiplin, bertanggung jawab, kerjasama, percaya diri, dan
demokratis. Akan tetapi pada kenyataannya Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan hanya berfokus pada ranah kognitif dan psikomotorik, serta
sering kali mengabaikan ranah afektinya yang tidak kalah pentingnya.

Setiap sekolah seharusnya berupaya untuk melaksanakan ataupun
menerapkan pendidikan karakter bagi peserta didiknya khususnya melalui
mata pelajaran PJOK. Peran guru PJOK dalam hal ini sangatlah penting,
dimana dalam tiap pembelajaran seharusnya mampu untuk menerapkan nilai-

nilai karakter, akan tetapi kurangnya kompeten guru dalam menguasai nilai-
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nilai karakter menyebabkan penerapan nilai-nilai karakter dalam pendidikan
berjalan kurang maksimal.

Dari hasil observasi yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa masih
ada berbagai permasalahan dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan pada kelas X yang terkait dengan karakter respect
dan responsibility. Pada saat pembelajaran masih ada beberapa peserta didik
yang sering menyepelekan dan bahkan ada yang datang terlambat juga. Ada
pula beberapa peserta didik yang kurang disiplin perilaku. Dimana masih ada
bahasa yang digunakan peserta didik juga terkadang kurang sopan. Selain itu,
peserta didik kurang bisa menghormati sesama temannya. Serta peserta didik
kurang bertanggung jawab dengan penguasaan yang diberikan oleh guru
kepadanya.

Melalui penelitian ini diharapkan mampu membantu dan menggali
lebih dalam terkait penerapan pendidikan karakter serta seberapa besar
tingkat karakter respect dan responsibility dari peserta didik kelas X dalam

mata pelajaran Pendidikan Jasmani di SMA Negeri 1 Ngemplak.
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Berikut gambar kerangka berpikir dalam penelitian ini.

Gambar 2. 1 Kerangka berpikir

Pembentukan Karakter | W | Pendidikan Karakter di Sekolah

penelitian mengenai
tingkat karakter
respect dan

responsibility peserta
didik kelas X dalam Melakukan penelitian untuk

pembelajaran PJOK mengetahui tingkat karakter
di SMA Negeri 1 — respect dan responsibility
Ngemplak peserta didik kelas X dalam
' T pembelajaran PJOK di SMA
Negeri 1 Ngemplak
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BAB Il
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kuantitatif. Berdasarkan pendapat dari Sugiyono (2018:20) bahwa
pendekatan penelitian deskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisa
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku
untuk umum atau generalisasi. Sementara itu Arikunto (2006:138)
mengemukakan bahwa penelitian deskriptif kuantitatif adalah suatu metode
yang bertujuan untuk membuat gambar atau deskriptif tentang suatu keadaan
secara objektif yang menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data,
penafsiran terhadap data tersebut serta penampilan dan hasilnya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan metode survei. Menurut Sugiyono (2018:36) metode penelitian
survei adalah metode penelitian yang terjadi pada masa lampau atau saat ini
tentang keyakinan, pendapat, karakteristik, perilaku, hubungan variabel
sosiologis dan psikologis dari sampel yang diambil dari populasi tertentu.
Teknik pengumpulan data dengan pengamatan (wawancara atau kuesioner)
yang tidak mendalam, dan hasil penelitian cenderung untuk
digeneralisasikan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini

menggunakan instrumen yang berupa angket.
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Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan
penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode survei untuk mengetahui
tingkat karakter respect dan responsibility peserta didik kelas X dalam
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMA Negeri 1

Ngemplak Kabupaten Boyolali.

Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Ngemplak yang
beralamat di JI. Embarkasi H., Ngemplak, Donohudan, Kec. Ngemplak,
Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah 57375.

Diawali dengan observasi ke sekolah tempat penelitian, pemilihan
judul, setelah itu membuat proposal dari bab 1 sampai bab 3, Setelah
pembuatan proposal dilanjutkan dengan konsultasi ke dosen pembimbing,
kemudian pembuatan angket uji coba, dilanjutkan expert judegement, setelah
itu diajukan dan kemudian divalidasi untuk melakukan survei pengambilan
data pada tanggal 26 — 31 Oktober 2023. Kemudian, dilanjutkan dengan

pengolahan data serta pembuatan kesimpulan dari penelitian.

Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi Penelitian

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
olen peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya

(Sugiyono, 2018:130). Populasi yang ada dalam penelitian ini yaitu peserta
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didik kelas X di SMA Negeri 1 Ngemplak Kabupaten Boyolali tahun ajaran
2023-2024 yang berjumlah 393 peserta didik.

Tabel 3. 1 Data Peserta Didik Kelas X

Kelas Jumlar_l .
Peserta Didik
XE1 36
XE2 36
XE3 36
XE4 36
XES 36
XE®6 36
XE7 36
XES8 35
XE9 35
XE 10 35
XE11 36

Sampel Penelitian

Berdasarkan pendapat dari Sugiyono (2018:81) sampel merupakan
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
Sampel yang diambil dari populasi tersebut harus benar-benar representatif
atau mewakili populasi yang diteliti. Sugiyono (2018:150) juga mengatakan
bahwa ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah 30 sampai 500.
Sehingga sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini menggunakan
teknik proporsional random sampling yang diambil dari jumlah populasi.
Berdasarkan pendapat dari Sugiyono (2018:118) Proporsional random
sampling adalah teknik pengambilan sampel dari semua anggota populasi

dengan menggunakan cara acak tanpa memperhatikan strata dalam populasi
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tersebut. Proporsional random sampling ini tergolong dalam jenis probability
sampling yang berarti metode pengambilan sampel dimana setiap anggota
populasi memiliki peluang yang sama untuk dipilih sebagai sampel penelitian
sesuai dengan proporsinya.

Kriteria yang ditetapkan pada penelitian ini untuk dijadikan sampel
yaitu Peserta didik yang duduk di bangku kelas X SMA Negeri 1 Ngemplak
Kabupaten Boyolali Angkatan 2023 yang berjumlah 393 peserta didik dengan
masing-masing kelasnya berjumlah 35 sampai 36 peeserta didik.
Pengambilan untuk sampel untuk penelitian berdasarkan pendapat dari
Arikunto (2010:112), apabila subjeknya kurang dari 100 orang sebaiknya
diambil semuanya, apabila subjeknya lebih dari 100 orang maka dapat
diambil 10-15% atau 20-25%, atau lebih. Maka dari itu, pengambilan sampel
pada penelitian ini adalah dengan mengambil 50% dari jumlah populasi per-
kelas sebagai sampel penelitiannya dan cara pengambilannya adalah dengan
cara acak menggunakan website google spin.

Cara penetapan jumlah sampel yang akan digunakan dalam penelitian
ini yaitu jumlah populasi tiap kelasnya dikali persentase pengambilannya.
Misal jumlah populasi yang ada di kelas X.1 ada 36 peserta didik dan
persentase yang digunakan adalah 50% maka 36 x 50% dan didapatkan hasil

18.
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Berikut adalah hasil dari perhitungan untuk pengambilan sampel pada
penelitian ini. Jadi hasil yang didapat tertera pada tabel berikut:

Tabel 3. 2 Data Sampel Peserta Didik Kelas X

Jumlah
Jumlah Peserta

Rl Didik x Persentase AL

Sampel
XE1 36 x 50% 18
XE?2 36 x 50% 18
XE3 36 x 50% 18
XE4 36 x 50% 18
XES5 36 x 50% 18
XEG6 36 x 50% 18
XE7 36 x 50% 18
XES8 35 x 50% 18
XE9 35 x 50% 18
XE10 35 x 50% 18
XE11 36 x 50% 18

Berdasarkan tabel di atas sampel yang akan digunakan berjumlah 198

peserta didik dengan tiap kelasnya diambil masing-masing 18 peserta didik.

Definisi Operasional Variabel

Berdasarkan pendapat dari Sugiyono (2015:38) bahwa operasional
variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang diterapkan oleh
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan pengertian operasional variabel
menurut Umi Narimawati (2010:31) didefinisikan bahwa operasional
variabel adalah proses penguraian variabel penelitian keadaan sub variabel,
dimensi, indikator sub variabel, dan pengukuran. Adapun syarat penguraian

operasional dilakukan bila dasar konsep dan indikator masing-masing
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variabel sudah jelas, apabila belum jelas secara konseptual maka perlu
dilakukan analisis faktor.

Dari definisi yang sudah dijelaskan di atas maka dapat disimpulkan
bahwa operasional variabel diperlukan untuk menunjukkan jenis, indikator,
serta skala dari variabel-variabel yang terkait pada suatu penelitian yang
kemudian ditarik menjadi sebuah kesimpulan penelitian. Variabel dalam
penelitian ini adalah tingkat karakter respect dan responsibility dari peserta
didik kelas X SMA Negeri 1 Ngemplak pada saat mengikuti pembelajaran
pendidikan jasmani. Definisi operasional dari penelitian ini adalah sampel
dari peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Ngemplak yang nantinya akan
mengutarakan mengenai seberapa besar tingkat karakter respect dan
responsibility mereka pada saat mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani,
olahraga, dan kesehatan yang ditinjau dari berbagai faktor serta indikator
yang telah dijabarkan pada kajian teori. Faktor tersebut berupa faktor internal
dan faktor eksternal yang didalamnya memuat beberapa indikator-indikator.
Misalnya dari faktor internal (sikap peserta didik terhadap dirinya sendiri),
kemudian faktor eksternal (sikap terhadap kelompok, terhadap orang lain, dan

terhadap pembelajaran).

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan Data

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data, maka metode
pengumpulan data merupakan langkah yang paling vital dalam suatu

penelitian. Peneliti yang akan melakukan penelitian tidak akan mendapatkan
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data yang diinginkan jika tidak mengetahui metode dalam pengumpulan data.

Sugiyono (2018:224) mengemukakan bahwa pengumpulan data dapat

dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara.

Adapun teknik yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Observasi

Adanya kegiatan observasi adalah untuk mencari tahu bagaimana

aktivitas dari peserta didik selama pembelajaran. Berdasarkan pendapat
dari Arikunto (2010:199) bahwa observasi atau yang disebut juga dengan
pengamatan dalam pengertian psikologis merupakan kegiatan pemusatan
perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera.
Arikunto juga berpendapat bahwa “observasi adalah suatu usaha sadar
untuk mengumpulkan data yang dilakukan secara sistematis, dengan
prosedur yang terstandar”. Observasi dilakukan oleh peneliti guna
mencari tahu bagaimana kondisi serta sikap dari peserta didik selama
berlangsungnya pembelajaran PJOK.

2. Angket

Berdasarkan pendapat dari  Arikunto (2010:194) vyang

mengemukakan bahwa angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti
laporan pribadinya, atau hal yang diketahui oleh responden. Kuesioner
merupakan istilah lain dari angket. Angket dikatakan sebagai metode

pengumpulan data yang mudah dan efisien jika peneliti sudah
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mengetahui dengan pasti variabel yang akan diukur dan mengetahui hal
apapun yang bisa diharapkan dari responden penelitian (Sugiyono,
2011:142).

Berdasarkan pendapat dari Arikunto (2010:195) jika dilihat dari
menjawabnya, angket dibedakan menjadi dua jenis yaitu angket terbuka
dan angket tertutup. Angket terbuka maksudnya adalah memberikan
kesempatan bagi responden untuk menjawab dengan kalimatnya sendiri,
sedangkan angket tertutup maksudnya peneliti sudah menyediakan
pilihan jawaban dan responden tinggal memilih sesuai dengan kondisi
yang dialami. Dalam penelitian ini menggunakan angket tertutup sebagai
metode utama guna mengetahui tingkat karakter respect dan

responsibility dari peserta didik.

Instrumen Penelitian

Berdasarkan pendapat dari Sugiyono (2011:102) menjelaskan bahwa

instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur

fenomena alam maupun sosial yang diamati (variabel penelitian). Dengan

adanya instrumen penelitian ini menjadikan penelitian lebih mudah dan

sistematis (Fauzi, 2009:171). Dapat disimpulkan bahwa instrumen adalah

sebuah alat ukur yang digunakan oleh peneliti untuk pengumpulan data

menjadi lebih mudah dan sistematis. Dalam penelitian ini instrumen

penelitian berupa angket tertutup.

Berdasarkan pendapat dari Arikunto (2010:168), yang menyatakan

bahwa angket tertutup adalah angket yang disajikan sedemikian rupa,
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sehingga responden tinggal memberikan tanda check list (v') pada kolom atau
tempat yang sesuai, dengan angket langsung menggunakan skala bertingkat.
Skala bertingkat dalam angket ini menggunakan modifikasi skala Likert
dimana mempunyai gradasi dari sangat positif sampai dengan sangat negatif,
dengan 4 pilihan jawaban diantaranya, Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak
Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Berikut gradasi rentang skala
model Likert yang digambarkan dalam tabel (Arifin, 2014:237).

Tabel 3. 3 Skala Likert (Arah Pernyataan dan Nilai Skala Sikap)

Nilai Skala Sikap / Skor

SS S TS STS
Positif 4 3 2 1

Negatif 1 2 3 4

Arah Pernyataan

Dikarenakan angket yang akan digunakan dalam uji instrumen belum
ada, maka peneliti akan melakukan prosedur penyusunan instrumen. Pada
instrumen tersebut, bagian pertama yaitu mengukur tentang perilaku respect
atau menghargai, contoh itemnya sebagai berikut: Bagaimana para peserta
didik dalam menghormati dirinya sendiri, orang lain (guru, karyawan, teman),
kelompok, dan pembelajaran. Pada bagian kedua yaitu mengukur tentang
perilaku responsibility atau tanggung jawab, contoh itemnya sebagai berikut:
Bagaimana para peserta didik bertanggung jawab pada dirinya sendiri, orang
lain (guru, karyawan, teman), kelompok, dan pembelajaran. Responden
nantinya dapat memberikan jawaban dengan tanda check list (v') pada kolom

yang tersedia dari skala 1 sampai skala 4.
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Titik tolak dari penyusunan instrumen adalah variabel-variabel
penelitian yang ditetapkan untuk diteliti. Dari variabel-variabel tersebut
diberikan definisi operasional, yang selanjutnya ditentukan indikator yang
akan diukur. Dari indikator tersebut kemudian dijabarkan menjadi butir-butir
pertanyaan atau pernyataan. Untuk memudahkan penyusunan instrumen,
maka perlu digunakan “matrik pengembangan instrumen” atau “kisi-Kisi

instrumen” (Sugiyono, 2015:149).

Berikut adalah langkah-langkah dalam penyusunan Kisi-kisi intrumen

berdasarkan pendapat dari Sugiyono (2015:149) adalah sebagai berikut:

a. Menentukan Variabel
Berdasarkan judul yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu
“Tingkat Karakter Respect dan Responsibility Peserta Didik Kelas X
dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di
SMA Negeri 1 Ngemplak Kabupaten Boyolali” dapat diketahui bahwa
variabelnya adalah karakter respect dan responsibility.
b. Menentukan Definisi Operasional
Definsi operasional mengacu pada kajian teoritik yang telah
menjelaskan definisi dari karakter respect dan responsibility menurut
beberapa peneliti. Detail dari definsi operasional penelitian ini adalah
sampel dari peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Ngemplak yang
nantinya akan mengutarakan mengenai seberapa tinggi tingkat karakter

respect dan responsibility mereka pada saat mengikuti pembelajaran
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pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan yang ditinjau dari berbagai
faktor serta indikator yang telah dijabarkan pada kajian teori.
Menentukan Indikator yang akan diukur

Berdasarkan kajian teoritik dan definisi operasional, maka
indikator yang akan digunakan untuk mengukur tingkat karakter respect
dan responsibility peserta didik pada saat mengikuti pembelajaran
pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan adalah sebagai berikut:
1) Sikap terhadap dirinya sendiri (pribadi),
2) Sikap terhadap orang lain,
3) Sikap terhadap kelompok (kelompok belajar),
4) Sikap terhadap pembelajaran
Menyusun Pernyataan
Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data berupa angket.
Dalam angket tersebut terdapat beberapa pernyataan dan butir pernyataan
harus sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan. Kemudian disusun
butitr-butir pernyataan yang dapat memberikan gambaran mengenai
keadaan indikator-indikator tersebut. Guna memberi gambaran mengenai
angket yang akan digunakan dalam penelitian ini, maka akan disajikan
Kisi-kisi instrument pada point selanjutnya.
Kisi-Kisi Intrumen

Kisi-kisi angket dalam instrumen ini disusun berdasarkan kajian
teori pada bab 2 dengan memperhatikan beberapa Kisi-kisi pada

penelitian sebelumnya. Kemudian peniliti coba kembangkan lagi Kisi-
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Kisi tersebut untuk mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan pada tingkat Sekolah Menengah Atas.
Kisi-kisi instrumen tersebut sebagai berikut:

Tabel 3. 4 Kisi-kisi Angket Uji Coba

No. Variabel Indikator _tlo' Butlr >
1 Respect a. Respect siswa terhadap | 1,2,3 |4,5,6 5
dirinya sendiri
b. Respect siswa terhadap | 7,8,11 | 9,10, 8
orang lain 12,14 | 13
c. Respect siswa terhadap | 20,21 | 15,16,
kelompok 17,18, | 7
19
d. Respect siswa terhadap | 22,24, | 23
pembelajaran 25,26, 6
27
2 Responsibility | a. Responsibility siswa | 28,30, |29 5
terhadap dirinya sendiri | 31,32
b. Responsibility siswa | 39 40 5
terhadap orang lain
c. Responsibility siswa | 33,34, | 35,38 6
terhadap kelompok 36,37
d. Responsibility siswa | 41 42,43
. 3
terhadap pembelajaran
Jumlah 43

Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Sebelum digunakan dalam pengemabilan data yang sebenarnya, bentuk
akhir dari kuesioner yang telah disusun perlu diujicobakan guna memenuhi
sebagai alat pengumpul yang baik. Berdasarkan pendapat dari Arikunto
(2010:92) bahwa tujuan diadakannya uji coba antara lain untuk mengetahui
tingkat pemahaman responden akan instrumen penelitian dan mengetahui

validitas dan reliabilitas instrumen.
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Validitas Instrumen

Berdasarkan pendapat dari Arikunto (2010:96) Validitas adalah
suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau
kesahihan dari suatu instrument. Berikut merupakan hasil dari uji
validitas instrumen.

Tabel 3. 5 Hasil Uji Validitas Instrumen Respect (Ujicoba)

No. Item | Pearson Correlation | RTabel (5%) | Keterangan
1 0,485 0,329 Valid
3 0,538 0,329 Valid
4 0,597 0,329 Valid
5 0,668 0,329 Valid
6 0,632 0,329 Valid
7 0,428 0,329 Valid
8 0,580 0,329 Valid
9 0,476 0,329 Valid
10 0,555 0,329 Valid
11 0,453 0,329 Valid
12 0,360 0,329 Valid
13 0,686 0,329 Valid
14 0,534 0,329 Valid
15 0,502 0,329 Valid
16 0,439 0,329 Valid
17 0,612 0,329 Valid
18 0,661 0,329 Valid
20 0,557 0,329 Valid
21 0,414 0,329 Valid
22 0,525 0,329 Valid
23 0,391 0,329 Valid
24 0,359 0,329 Valid
25 0,416 0,329 Valid
27 0,512 0,329 Valid
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Tabel 3. 6 Hasil Uji Validitas Instrumen Responsibility (Ujicoba)

No. Item | Pearson Correlation | RTabel (5%) | Keterangan
28 0,411 0,329 Valid
29 0,514 0,329 Valid
30 0,429 0,329 Valid
31 0,409 0,329 Valid
32 0,649 0,329 Valid
33 0,493 0,329 Valid
34 0,371 0,329 Valid
35 0,568 0,329 Valid
36 0,334 0,329 Valid
37 0,470 0,329 Valid
38 0,676 0,329 Valid
39 0,524 0,329 Valid
40 0,438 0,329 Valid
41 0,457 0,329 Valid
42 0,426 0,329 Valid
43 0,621 0,329 Valid

Pengujian validitas ini menggunakan program SPSS 29.0 for
windows dan sampel yang digunakan dalam uji validitas instrumen ini
adalah 36 peserta didik yang duduk dibangku SMA Negeri 1 Simo
Boyolali. Berdasarkan tabel di atas, perhitungan validitas menggunakan
rumus Kkorelasi yang disebut dengan rumus korelasi Product Moment
(Arikunto, 2010:46). Uji Validitas ini menggunakan perbandingan Rxy
dengan Rtabel. Jika Rxy>Rtabel maka item tersebut dinyatakan valid.
Maka Rtabel yang digunakan adalah 5% dengan koefisien 0,329.
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 43 item hanya 40 item

yang dinyatakan valid. Diantaranya adalah 24 item pernyataan dari aspek

Respect dan 16 item pernyataan dari aspek Responsibility.
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Reliabilitas Instrumen

Berdasarkan pendapat dari Sugiyono (2015:125) bahwa reliabilitas
adalah serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang memiliki
konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu
dilakukan secara berulang. Untuk memperoleh reliabilitas dari suatu
instrumen adalah dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach
(Arikunto, 2010:47). Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan
dasar apabila Cronbach’s Alpha lebih dari 0,6 maka dapat dinyatakan
reliabel. Sesuai dengan pendapat dari Priyatno (2013:30) apabila nilai
Cronbach’s Alpha > 0,6 maka variabel dinyatakan baik atau reliabel.
Pengujian reliabilitas ini menggunakan program SPSS 29.0 for windows
dan sampel yang digunakan sebanyak 36 peserta didik kelas X. Berikut
adalah hasil dari uji reliabilitas menggunakan program SPSS:

Tabel 3. 7 Uji Reliabiltas Respect (Ujicoba)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items
.858 24

Tabel 3. 8 Uji Reliabilitas Responsibility (Ujicoba)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items
0,802 16

Berdasarkan tabel di atas instrumen yang dipakai dalam uji coba
penelitian ini menunjukkan data reliable, hal ini dapat dilihat dari

reliabilitas setiap instrumen (Cronbach’s Alpha) > 0,6. Nilai Cronbach’s
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Alpha pada aspek Respect adalah 0,858 sedangan pada aspek
Responsibility adalah 0,802. Maka dapat disimpulkan bahwa instrumen
dalam penelitian ini vaid dan reliable, sehingga instrument layak untuk

digunakan dalam pengambilan penelitian.

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian langkah selanjutnya setelah semua data terkumpul
yaitu menganilisis data. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan teknik analisis data deskriptif. Perhitungan statistik
deskriptif menggunakan statistic deskriptif persentase, karena yang termasuk
dalam statistik deskriptif antara lain penyajian data melalui tabel, grafik,
diagram, lingkaran, pictogram, perhitungan mean, modus, median,
perhitungan desil, persentil, perhitungan penyebaran data, perhitungan rata-
rata, standar deviasi, dan persentase (Sugiyono, 2015:112). Cara perhitungan
analisis data adalah dengan mencari besarnya frekuensi relatif persentase.

Dengan rumus sebagai berikut:

F
P = N X 100%
Keterangan:

P = Persentase
F = Frekuensi Data
N =Jumlah Sampel/Responden (Sugiyono, 2015:128)

Pengkategorian dengan menggunakan Mean dan Standar Deviasi.
Berdasarkan pendapat dari Azwa (2016:163) untuk menentukan kriteria skor

dengan menggunakan Penilaian Acuan Norma (PAN). Ada 5 kategori yang
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digunakan yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, sangat rendah. Rumus
yang digunakan dalam menyusun kategori tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 9 Pengkategorian Tingkat Karakter Respect dan Responsibility
Peserta Didik

No. Rentang Norma Kategori

1 IM+15S<X Sangat Tinggi

2 [M+0,5S<X<M+ 1,58 | Tinggi

3 |IM-0,58S<X<M+0,5S | Sedang

4 IM-15S<X<M-0,5S | Rendah

5 | X<M-15S Sangat Rendah
Keterangan:

M = Nilai rata-rata (Mean)
X = Skor (nilai dari Peserta Didik)
S = Standar Deviasi (Saifuddin Azwar, 2016:163)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Peneltian
Data hasil penelitian tingkat karakter Respect dan Responsibility peserta
didik kelas X dalam pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Ngemplak
Kabupaten Boyolali. Dalam penelitian ini, alat ukur yang digunakan adalah
dengan penyebaran angket kepada peserta didik yang mana angket tersebut
terdiri dari 40 butir pernyataan dengan rentang skor 1-4. Setelah data
terkumpul maka diperoleh data statistik hasil penelitian sebagai berikut:
a. Respect
Pada aspek yang pertama adalah sikap atau karakter respect dari
peserta didik kelas X dalam pembelajaran di SMA Negeri 1 Ngemplak
Kabupaten Boyolali. Alat ukur yang digunakan adalah angket yang
terdiri dari 24 butir pernyataan. Hasil statistik deskriptif data penelitian

dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4. 1 Hasil Penelitian Tingkat Karakter Respect Peserta Didik Kelas
X SMA Negeri 1 Ngemplak Kabupaten Boyolali

Statistik

N 198

Mean 65,40
Median 65
Mode 62

Std. Deviation 6,19
Min 42
Max 96
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Hasil penelitian tingkat karakter Respect peserta didik kelas X
dalam pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Ngemplak Kabupaten
Boyolali apabila dideskripsikan dalam bentuk Norma penilaian, adalah

sebagi berikut:

Tabel 4. 2 Norma Penilaian Tingkat Karakter Respect Peserta Didik
Kelas X SMA Negeri 1 Ngemplak Kabupaten Boyolali

No. | Rentang Norma Kategori Frekuensi | Persen
1 74,69 < X Sangat Tinggi 11 5,56
2 |68,50<X<74,69 Tinggi 44 22,22
3 162,31 <X <68,50 Sedang 80 40,40
4 |56,12<X<6231 Rendah 52 26,26
5 X <56,12 Sangat Rendah 11 5,56

Jumlah 198 100,00

Hasil penelitian tersebut apabila disajikan dalam bentuk diagram

dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 4. 1 Diagram Tingkat Karakter Respect Peserta Didik Kelas X
SMA Negeri 1 Ngemplak Kabupaten Boyolali

Respect

90 20

80

70
- 60 57
=
=0 40,40 %
$ 40
L 30 26,26 % 22.22%

20

10 5,56% 5 56%

. I =
Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

M Frekuensi M Persen

Berdasarkan tabel serta gambar di atas dapat diketahui bahwa

tingkat karakter respect peserta didik kelas X dalam pembelajaran PJOK
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di SMA Negeri 1 Ngemplak Kabupaten Boyolali. Untuk kategori sangat
tinggi sebanyak 5,55% dengan jumlah 11 peserta didik, kategori tinggi
sebanyak 22,22% dengan jumlah 44 peserta didik, kategori sedang
sebanyak 40,40% dengan jumlah 80 peserta didik, kategori rendah
sebanyak 26,26% dengan jumlah 52 peserta didik, dan untuk kategori

sangat rendah sebanyak 5,55% dengan 11 peserta didik.

. Responsibility

Pada aspek yang kedua adalah sikap atau karakter responsibility
dari peserta didik kelas X dalam pembelajaran di SMA Negeri 1
Ngemplak Kabupaten Boyolali. Alat ukur yang digunakan adalah angket
yang terdiri dari 16 butir pernyataan. Hasil statistik deskriptif data

penelitian dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4. 3 Hasil Penelitian Tingkat Karakter Responsibility Peserta Didik
Kelas X SMA Negeri 1 Ngemplak Kabupaten Boyolali

Statistik

N 198

Mean 44,31
Median 44
Mode 42

Std. Deviation 4,26
Min 30
Max 64

Hasil penelitian tingkat karakter Responsibility peserta didik kelas
X dalam pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Ngemplak Kabupaten
Boyolali apabila dideskripsikan dalam bentuk Norma penilaian, adalah

sebagi berikut:
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Tabel 4. 4 Norma Penilaian Tingkat Karakter Responsibility Peserta
Didik Kelas X SMA Negeri 1 Ngemplak Kabupaten Boyolali

No. | Rentang Norma Kategori Frekuensi | Persen
1 50,70 < X Sangat Tinggi 17 8,59
2 | 46,44 <X <50,70 Tinggi 30 15,15
3 142,18<X <4644 Sedang 76 38,38
4 137,92<X<42,18 Rendah 71 35,86
5 X<37,92 Sangat Rendah 4 2,02

Jumlah 198 100,00

Hasil penelitian tersebut apabila disajikan dalam bentuk diagram

dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 4. 2 Diagram Tingkat Karakter Responsibility Peserta Didik
Kelas X SMA Negeri 1 Ngemplak Kabupaten Boyolali

Responsibility

76
80 71

3586 % 38,38%

30
20 15,15%
859/a
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0
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£
(=]

o Frekuensi  ® Persen

Berdasarkan tabel serta gambar di atas dapat diketahui bahwa
tingkat karakter responisibility peserta didik kelas X dalam pembelajaran
PJOK di SMA Negeri 1 Ngemplak Kabupaten Boyolali. Untuk kategori
sangat tinggi sebanyak 8,58% dengan jumlah 17 peserta didik, kategori
tinggi sebanyak 15,15% dengan jumlah 30 peserta didik, kategori sedang

sebanyak 38,38% dengan jumlah 76 peserta didik, kategori rendah
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sebanyak 33,83% dengan jumlah 71 peserta didik, dan untuk kategori
sangat rendah sebanyak 4,04% dengan 4 peserta didik. Dari hasil tersebut
dapat diartikan bahwa tingkat karakter respect dan responsibility peserta
didik kelas X dalam pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Ngemplak
Kabupaten Boyolali termasuk ke dalam kategori sedang.
Hasil penelitian dari tiap indikator atau secara keseluruhan dapat
diuraikan sebagai berikut:
1. Sikap Terhadap Diri Sendiri
Indikator yang pertama adalah sikap atau karakter peserta didik
terhadap diri sendiri. Pada aspek/point respect dalam penelitian ini
diukur dengan menggunakan angket yang terdiri 5 butir pernyataan
sedangkan untuk aspek/point responsibility terdiri dari 5 butir
pernyataan. Hasil statistik deskriptif data penelitian faktor internal dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:
a. Respect

Tabel 4. 5 Hasil Penelitian Indikator Respect Terhadap Diri Sendiri

Statistik
N 198
Mean 12,14
Median 12
Mode 12
Std. Deviation 1,74
Min 7
Max 20

Hasil penelitian tersebut apabila disajikan dalam bentuk

Norma Penilaian dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 4. 6 Norma Penilaian Tingkat Karakter Respect Peserta Didik
Kelas X SMA Negeri 1 Ngemplak Kabupaten Boyolali (Indikator
Sikap Terhadap Diri Sendiri)

No. | Rentang Norma Kategori Frekuensi | Persen
1 14,75< X Sangat Tinggi 14 7,07
2 | 13,01 <X <14,75 Tinggi 14 7,07
3 | 11,27<X<13,01 Sedang 101 51,01
4 | 953<X<11,27 Rendah 65 32,83
5 X <9,53 Sangat Rendah 4 2,02

Jumlah 198 100,00

Hasil penelitian tersebut apabila disajikan dalam bentuk

diagram dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 4. 3 Diagram Tingkat Karakter Respect Peserta Didik Kelas
X SMA Negeri 1 Ngemplak Kabupaten Boyolali (Indikator Sikap
Terhadap Diri Sendiri)

Respect
120
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— 80
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=
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0 |
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Dari tabel serta gambar di atas dapat diketahui hasil penelitian
Indikator sikap terhadap diri sendiri pada aspek respect adalah
sebagai berikut, untuk kategori sangat tinggi sebanyak 7,07%
dengan jumlah 14 peserta didik, kategori tinggi sebanyak 7,07%

dengan jumlah 14 peserta didik, kategori sedang sebanyak 51,01%
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dengan jumlah 101 peserta didik, kategori rendah sebanyak 32,83%

dengan jumlah 65 peserta didik, dan untuk kategori sangat rendah

sebanyak 2,02% dengan 4 peserta didik.

Responsibility

Tabel 4. 7 Hasil Penelitian Indikator Responsibility Terhadap Diri

Sendiri
Statistik

N 198
Mean 15,12

Median 15

Mode 14

Std. Deviation 1,77

Min 9
Max 20

Hasil penelitian tersebut apabila disajikan dalam bentuk

Norma Penilaian dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4. 8 Norma Penilaian Tingkat Karakter Responsibility Peserta
Didik Kelas X SMA Negeri 1 Ngemplak Kabupaten Boyolali

(Indikator Sikap Terhadap Diri Sendiri)

No. | Rentang Norma Kategori Frekuensi | Persen
1 17,78 < X Sangat Tinggi 14 7,07
2 116,01<X<17,78 Tinggi 31 15,66
3 | 14,24<X<16,01 Sedang 77 38,89
4 112,47<X<1424 Rendah 64 32,32
5 X <1247 Sangat Rendah 12 6,06

Jumlah 198 100,00

Hasil penelitian tersebut apabila disajikan dalam bentuk

diagram dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
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Gambar 4. 4 Diagam Tingkat Karakter Responsibility Peserta Didik
Kelas X SMA Negeri 1 Ngemplak Kabupaten Boyolali (Indikator
Sikap Terhadap Diri Sendiri)
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Dari tabel serta gambar di atas dapat diketahui hasil penelitian
Indikator sikap terhadap diri sendiri pada aspek responsibility adalah
sebagai berikut, untuk kategori sangat tinggi sebanyak 7,07%
dengan jumlah 14 peserta didik, kategori tinggi sebanyak 15,66%
dengan jumlah 31 peserta didik, kategori sedang sebanyak 38,89%
dengan jumlah 77 peserta didik, kategori rendah sebanyak 32,32%
dengan jumlah 64 peserta didik, dan untuk kategori sangat rendah
sebanyak 6,06% dengan 12 peserta didik.
Sikap Terhadap Orang Lain
Indikator yang kedua yaitu sikap atau karakter dari peserta didik
terhadap orang lain. Pada aspek/point respect dalam penelitian ini diukur
dengan menggunakan angket yang terdiri 8 butir pernyataan dan untuk

aspek/point responsibility terdiri dari 2 butir pernyataan. Hasil statistik
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deskriptif data penelitian faktor internal dapat dilihat pada tabel di bawah

ini:

a. Respect

Tabel 4. 9 Hasil Penelitian Indikator Respect Terhadap Orang Lain

Statistik

N 198

Mean 23,32
Median 23
Mode 23

Std. Deviation 2,78
Min 15
Max 32

Norma Penilaian dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Hasil penelitian tersebut apabila disajikan dalam bentuk

Tabel 4. 10 Norma Penilaian Tingkat Karakter Respect Peserta Didik
Kelas X SMA Negeri 1 Ngemplak Kabupaten Boyolali (Indikator
Sikap Terhadap Orang Lain)

No. | Rentang Norma Kategori Frekuensi | Persen
1 27,49 < X Sangat Tinggi 14 7,07
2 | 24,71<X<27,49 Tinggi 46 23,23
3 121,93<X<24,71 Sedang 94 47,47
4 119,15<X<21,93 Rendah 29 14,65
5 X <19,15 Sangat Rendah 15 7,58

Jumlah 198 100,00

diagram dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
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Gambar 4. 5 Diagram Tingkat Karakter Respect Peserta Didik Kelas
X SMA Negeri 1 Ngemplak Kabupaten Boyolali (Indikator Sikap
Terhadap Orang Lain)
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Dari tabel serta gambar di atas dapat diketahui hasil penelitian
Indikator sikap terhadap orang lain pada aspek respect adalah
sebagai berikut, untuk kategori sangat tinggi sebanyak 7,07%
dengan jumlah 14 peserta didik, kategori tinggi sebanyak 23,23%
dengan jumlah 46 peserta didik, kategori sedang sebanyak 47,47%
dengan jumlah 94 peserta didik, kategori rendah sebanyak 14,65%
dengan jumlah 29 peserta didik, dan untuk kategori sangat rendah

sebanyak 7,58% dengan 15 peserta didik.
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b. Responsibility

Tabel 4. 11 Hasil Penelitian Indikator Responsibility Terhadap
Orang Lain

Statistik

N 198

Mean 5,39
Median 5
Mode 5

Std. Deviation 0,96
Min 2
Max 8

Hasil penelitian tersebut apabila disajikan dalam bentuk
Norma Penilaian dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4. 12 Norma Penilaian Tingkat Karakter Responsibility

Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 1 Ngemplak Kabupaten
Boyolali (Indikator Sikap Terhadap Orang Lain)

No. | Rentang Norma Kategori Frekuensi | Persen
1 6,83 < X Sangat Tinggi 26 13,14
2 5,87 <X <6,83 Tinggi 54 27,27
3 4,91 <X <587 Sedang 92 46,46
4 3,95<X <597 Rendah 22 11,11
5 X <395 Sangat Rendah 4 2,02

Jumlah 198 100,00

Hasil penelitian tersebut apabila disajikan dalam bentuk

diagram dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
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Gambar 4. 6 Diagram Tingkat Karakter Responsibility Peserta Didik
Kelas X SMA Negeri 1 Ngemplak Kabupaten Boyolali (Indikator
Sikap Terhadap Orang Lain)
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Dari tabel serta gambar di atas dapat diketahui hasil penelitian
Indikator sikap terhadap orang lain pada aspek responsibility adalah
sebagai berikut, untuk kategori sangat tinggi sebanyak 13,14%
dengan jumlah 26 peserta didik, kategori tinggi sebanyak 27,27%
dengan jumlah 54 peserta didik, kategori sedang sebanyak 46,46%
dengan jumlah 92 peserta didik, kategori rendah sebanyak 11,11%
dengan jumlah 22 peserta didik, dan untuk kategori sangat rendah
sebanyak 2,02% dengan 4 peserta didik.
Sikap Terhadap Kelompok
Indikator yang ketiga yaitu sikap atau karakter dari peserta didik
terhadap kelompok. Pada aspek/point respect dalam penelitian ini diukur
dengan menggunakan angket yang terdiri 6 butir pernyataan sedangkan

untuk aspek/point responsibility terdiri dari 6 butir pernyataan. Hasil
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statistik deskriptif data penelitian faktor internal dapat dilihat pada tabel

di bawabh ini:

a. Respect

Tabel 4. 13 Hasil Penelitian Indikator Respect Terhadap Kelompok

Statistik
N 198
Mean 14,78

Median 15
Mode 14

Std. Deviation 2,46
Min 8
Max 24

Norma Penilaian dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Hasil penelitian tersebut apabila disajikan dalam bentuk

Tabel 4. 14 Norma Penilaian Tingkat Karakter Respect Peserta Didik
Kelas X SMA Negeri 1 Ngemplak Kabupaten Boyolali (Indikator
Sikap Terhadap Kelompok)

No. | Rentang Norma Kategori Frekuensi | Persen
1 18,47 < X Sangat Tinggi 12 6,06
2 |16,01<X<1847 Tinggi 20 10,10
3 [ 13,55<X<16,01 Sedang 115 58,08
4 111,09<X<13,55 Rendah 40 20,20
5 X <11,09 Sangat Rendah 11 5,56

Jumlah 198 100,00

diagram dapat dilihat pada gambar di bawabh ini:
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Gambar 4. 7 Diagram Tingkat Karakter Respect Peserta Didik Kelas
X SMA Negeri 1 Ngemplak Kabupaten Boyolali (Indikator Sikap
Terhadap Kelompok)
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Dari tabel serta gambar di atas dapat diketahui hasil penelitian
Indikator sikap terhadap kelompok pada aspek respect adalah
sebagai berikut, untuk kategori sangat tinggi sebanyak 6.06%
dengan jumlah 12 peserta didik, kategori tinggi sebanyak 10,10%
dengan jumlah 20 peserta didik, kategori sedang sebanyak 58,08%
dengan jumlah 115 peserta didik, kategori rendah sebanyak 20,20%
dengan jumlah 40 peserta didik, dan untuk kategori sangat rendah

sebanyak 5,56% dengan 11 peserta didik.
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b. Responsibility

Tabel 4. 15 Hasil Penelitian Indikator Responsibility Terhadap
Kelompok

Statistik

N 198

Mean 15,97
Median 16
Mode 16

Std. Deviation 2,16
Min 11
Max 24

Hasil penelitian tersebut apabila disajikan dalam bentuk
Norma Penilaian dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4. 16 Norma Penilaian Tingkat Karakter Responsibility

Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 1 Ngemplak Kabupaten
Boyolali (Indikator Sikap Terhadap Kelompok)

No. | Rentang Norma Kategori Frekuensi | Persen
1 19,21 < X Sangat Tinggi 12 6,06
2 |17,06<X<19,21 Tinggi 34 17,17
3 [14,89<X<17,05 Sedang 101 51,01
4 112,73<X<14,89 Rendah 43 21,72
5 X<12,73 Sangat Rendah 8 4,04

Jumlah 198 100,00

Hasil penelitian tersebut apabila disajikan dalam bentuk

diagram dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
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Gambar 4. 8 Diagram Tingkat Karakter Responsibility Peserta Didik
Kelas X SMA Negeri 1 Ngemplak Kabupaten Boyolali (Indikator
Sikap Terhadap Kelompok)
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Dari tabel serta gambar di atas dapat diketahui hasil penelitian
Indikator sikap terhadap kelompok pada aspek responsibility adalah
sebagai berikut, untuk kategori sangat tinggi sebanyak 6,06%
dengan jumlah 12 peserta didik, kategori tinggi sebanyak 17,17%
dengan jumlah 34 peserta didik, kategori sedang sebanyak 51,01%
dengan jumlah 101 peserta didik, kategori rendah sebanyak 21,72%
dengan jumlah 43 peserta didik, dan untuk kategori sangat rendah

sebanyak 4,04% dengan 8 peserta didik.

4. Sikap Terhadap Pembelajaran

Indikator yang ketiga yaitu sikap atau karakter dari peserta didik
terhadap pembelajaran. Pada aspek/point respect dalam penelitian ini
diukur dengan menggunakan angket yang terdiri 5 butir pernyataan

sedangkan untuk aspek/point responsibility terdiri dari 3 butir
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pernyataan. Hasil statistik deskriptif data penelitian faktor internal dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:
a. Respect

Tabel 4. 17 Hasil Penelitian Indikator Respect Terhadap
Pembelajaran

Statistik
N 198
Mean 15,14

Median 15
Mode 14

Std. Deviation 1,81
Min 8
Max 20

Hasil penelitian tersebut apabila disajikan dalam bentuk
Norma Penilaian dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4. 18 Norma Penilaian Tingkat Karakter Respect Peserta Didik

Kelas X SMA Negeri 1 Ngemplak Kabupaten Boyolali (Indikator
Sikap Terhadap Pembelajaran)

No. | Rentang Norma Kategori Frekuensi | Persen
1 17,86 < X Sangat Tinggi 13 6,57
2 |16,056<X<17,86 Tinggi 33 16,67
3 [1424<X<16,05 Sedang 69 34,85
4 11243<X<1424 Rendah 75 37,87
5 X <1243 Sangat Rendah 8 4,04

Jumlah 198 100,00

Hasil penelitian tersebut apabila disajikan dalam bentuk

diagram dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
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Gambar 4. 9 Diagram Tingkat Karakter Respect Peserta Didik Kelas
X SMA Negeri 1 Ngemplak Kabupaten Boyolali (Indikator Sikap
Terhadap Pembelajaran)
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Dari tabel serta gambar di atas dapat diketahui hasil penelitian
Indikator sikap terhadap pembelajaran pada aspek respect adalah
sebagai berikut, untuk kategori sangat tinggi sebanyak 6.57%
dengan jumlah 13 peserta didik, kategori tinggi sebanyak 16,67%
dengan jumlah 33 peserta didik, kategori sedang sebanyak 34,85%
dengan jumlah 69 peserta didik, kategori rendah sebanyak 37,87%
dengan jumlah 75 peserta didik, dan untuk kategori sangat rendah

sebanyak 4,04% dengan 8 peserta didik.
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b. Responsibility

Tabel 4. 19 Hasil Penelitian Indikator Responsibility Terhadap
Pembelajaran

Statistik

N 198

Mean 7,81
Median 8
Mode 8

Std. Deviation 1,26
Min 4
Max 12

Hasil penelitian tersebut apabila disajikan dalam bentuk
Norma Penilaian dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4. 20 Norma Penilaian Tingkat Karakter Responsibility

Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 1 Ngemplak Kabupaten
Boyolali (Indikator Sikap Terhadap Pembelajaran)

No. | Rentang Norma Kategori Frekuensi | Persen
1 9,70< X Sangat Tinggi 13 6,57
2 8,44 < X <9,70 Tinggi 37 18,69
3 7,18 <X <8,44 Sedang 79 39,89
4 5,92 <X<7,18 Rendah 61 30,81
5 X <592 Sangat Rendah 8 4,04

Jumlah 198 100,00

Hasil penelitian tersebut apabila disajikan dalam bentuk

diagram dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
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Gambar 4. 10 Diagram Tingkat Karakter Responsibility Peserta
Didik Kelas X SMA Negeri 1 Ngemplak Kabupaten Boyolali
(Indikator Sikap Terhadap Pembelajaran)
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Dari tabel serta gambar di atas dapat diketahui hasil penelitian
Indikator sikap terhadap pembelajaran pada aspek responsibility
adalah sebagai berikut, untuk kategori sangat tinggi sebanyak 6,57%
dengan jumlah 13 peserta didik, kategori tinggi sebanyak 18,69%
dengan jumlah 37 peserta didik, kategori sedang sebanyak 38,89%
dengan jumlah 79 peserta didik, kategori rendah sebanyak 30,81%
dengan jumlah 61 peserta didik, dan untuk kategori sangat rendah

sebanyak 4,04% dengan 8 peserta didik.

Pembahasan

Pendidikan karakter merupakan pilar utama dalam membentuk serta
menciptakan karakter melalui pendidikan. Karena pendidikan karakter
merupakan salah satu sistem penyematan nilai karakter untuk semua warga
masyarakat melalui pendidikan formal maupun informal, yang mencakup

pengetahuan, kemauan, kesadaran, dan tindakan untuk melaksanakan
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keseluruhan nilai salah satunya melalui pendidikan jasmani. Dalam
pendidikan jasmani tidak hanya mengajarkan aspek mengenai aktivitas fisik
saja, namun juga mengajarkan mengenai aspek-aspek lain. Untuk itu
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat karakter
respect dan responsibility peserta didik kelas X dalam pembelajaran PJOK di
SMA Negeri 1 Ngemplak Kabupaten Boyolali yang didasarkan pada 4
indikator yaitu sikap atau karakter peserta didik terhadap diri sendiri, terhadap
orang lain, terhadap kelompok, dan terhadap pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat karakter
respect dan responsibility peserta didik kelas X dalam pembelajaran PJOK di
SMA Negeri 1 Ngemplak Kabupaten Boyolali termasuk ke dalam kategori
sedang. Karena persentase terbanyak pada aspek respect dan aspek
responsibility berada pada kategori sedang, dengan masing-masing
persentase sebanyak 40,40% (respect) dan 38,38% (responsibility). Hal
tersebut menandakan bahwa peserta didik memiliki karakter yang cukup baik.
Karena sejatinya karakter merupakan watak perangai sifat dasar yang khas
atau satu sifat yang tetap terus menerus dan kekal yang dapat dijadikan ciri
untuk mengidentifikasi seorang pribadi (Ramayulis, 2012:510).

Pengaruh dari program pendidikan karakter juga menjadi faktor utama
bagi pembentukan karaker peserta didik. Karena pada dasarnya pendidikan
karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu penyelenggaran serta hasil
pendidikan yang mengarah pada pencapaian suatu pembentukan karakter atau

akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai dengan
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standar kompetensi kelulusan. Penyelenggaraan pendidikan karakter menjadi
salah satu hal yang penting dan mutlak dilakukan di jenjang pendidikan
manapun, khususnya di jenjang pendidikan dasar. Hal tersebut sangat
beralasan karena pendidikan dasar merupakan pondasi utama bagi tumbuh
kembang generasi muda Indonesia (Zulnuraini, 2012:2).

Kategori tingkat karakter respect dan responsibility dari peserta didik
dalam pembelajaran PJOK tersebut merupakan hasil kumulatif antara empat
indikator. Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa antara keempat
indikator ini 3 diantaranya mengarah ke kategori sedang, dan 1 indikator
cenderung mengarah ke kategori rendah. Berikut adalah penjelasan dari
keempat indikator tersebut.

1. Indikator I, I, dan 1l (Karakter terhadap diri sendiri, terhadap orang

lain dan terhadap kelompok)
a. Respect

Pada aspek respect untuk indikator yang pertama dapat

diketahui bahwa tingkat karakter respect peserta didik terhadap
dirinya sendiri mayoritas berkategori sedang dengan persentase
sebesar 51,01% dengan jumlah peserta didik sebanyak 101 anak.
Indikator yang kedua yaitu karakter respect terhadap orang lain

juga berkategori sedang dengan persentase sebesar 47,47% dari

94 peserta didik. Kemudian untuk indikator yang ketiga juga
berkategori sedang dengan persentase sebesar 58,08% dari 115

peserta didik.
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Hal tersebut menandakan bahwa peserta didik cukup baik
dalam mengembangkan sikap menghargai ataupun menghormati
dirinya sendiri, orang lain, kelompok, ataupun lingkungan
sekitarnya. Seperti pendapat dari Thomas Lickona (2012:70)
bahwa terdapat tiga hal yang menjadi pokok dari karakter respect
yaitu respect terhadap diri sendiri, orang lain, dan terhadap semua
bentuk kehidupan serta lingkungan yang saling menjaga satu
sama lain. Ditunjukkan dengan menggunakan tatakrama yang
baik, menggunakan bahasa yang sopan terhadap orang lain, dan
menunjukkan toleransi terhadap orang lain.

Responsibility

Pada aspek responsibility untuk indikator yang pertama
dapat diketahui bahwa tingkat karakter responsibility peserta
didik terhadap dirinya sendiri mayoritas berkategori sedang
dengan persentase sebesar 38,89% dengan jumlah peserta didik
sebanyak 77 anak. Indikator yang kedua yaitu karakter respect
terhadap orang lain juga berkategori sedang dengan persentase
sebesar 46,46% dari 92 peserta didik. Kemudian untuk indikator
yang ketiga juga berkategori sedang dengan persentase sebesar
51,01 % dari 101 peserta didik.

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa peserta didik
sudah cukup baik dalam mengemban tanggung jawabnya sebagai

peserta didik. Yang berarti peserta didik mampu untuk
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menanggung segala sesuatunya yaitu tanggung jawab terhadap
dirinya sendiri, terhadap orang lain, serta terhadap kelompok.
Seperti pendapat dari Andriansyah (2015), bahwa tanggung
jawab merupakan keharusan seseorang untuk mampu
melaksanakan layaknya apa yang diwajibkan kepadanya.
2. Indikator IV (Karakter terhadap pembelajaran)
a. Respect

Pada aspek respect untuk indikator yang keempat dapat
diketahui bahwa tingkat karakter respect peserta didik terhadap
pembelajaran mayoritas berkategori rendah dengan persentase
sebesar 34,87% dengan jumlah peserta didik sebanyak 75 anak.
Dari hasil tersebut menandakan bahwa sikap menghargai dan
menghormati dari peserta didik terhadap pembelajaran kurang
baik. Ada beberapa faktor yang menjadi penyebab kurangnya
karakter peserta didik terhadap pembelajaran diantaranya adalah
guru yang terlalu galak, acuh, dan sering
mempermalukan/menjatuhkan harga diri peserta didik (Aiman
Faiz, 2021:88).

Memang hal yang wajar apabila guru mengoreksi perilaku
peserta didiknya yang salah. Salah satunya dengan reinforcement
negatif agar peserta didik tidak mengulangi kesalahan tersebut.
Namun terkadang, respon yang diberikan oleh guru tidak

proporsional. Maksudnya adalah, jika peserta didik melakukan
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kesalahan pada tingkat ringan (rentang ringan-berat), maka
berikanlah respon di tingkat yang sama agar proporsional. Jangan
sampai ketika peserta didik melakukan kesalahan pada tingkat
ringan, guru merespon perilaku tersebut pada tingkat berat, maka
hal ini tidak proporsional dan tidak menyehatkan bagi iklim moral
di sekolah atau kelas tersebut.

Hal itulah yang membuat peserta didik kurang bisa
menghargai pembelajaran, serta tidak mau terbuka karena takut
disalahkan. Praktek pendidikan seperti ini yang membuat
karakter peserta didik cenderung penurut namun kemampuan
peserta didik jadi terbatasi karena takut mengungkapkan ide atau
gagasannya karena guru selalu merasa benar. Jika kondisi
demikian terus terjadi maka sudah pasti peserta didik tidak
mendapatkan kualitas karakter atau moral yang baik.
Responsibility

Pada aspek responsibility untuk indikator yang keempat
dapat diketahui bahwa tingkat karakter responsibility peserta
didik terhadap pembelajaran mayoritas berkategori sedang
dengan persentase sebesar 39,89 % dengan jumlah peserta didik
sebanyak 79 anak. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
peserta didik sudah cukup baik dalam mengemban tanggung
jawabnya sebagai peserta didik. Sesuai pendapat dari Widyanti,

et al (2020:26) bahwa indikator peserta didik bertanggung jawab
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dalam mengikuti pembelajaran teramati dari adanya kesiapan
belajar peserta didik untuk mempelajari materi pelajaran sebelum
proses pembelajaran.

Indikator lainnya mengatakan bahwa peserta didik
bertanggung jawab apabila peserta didik memiliki kesiapan
belajar mandiri, inisiatif untuk berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran, memiliki orientasi positif terhadap sekolah, dan
disiplin dalam manajemen sumber belajar (Kartika, et al.,
2016:8). Kemudian karakter tanggung jawab juga dapat diamati
dari Kketerlibatan peserta didik dalam melaksanakan tugas
kelompok, komitmen pada tugas, berinisiatif menyelesaikan

tugas, mampu menyelesaikan tugas (Aisyah, et al., 2014).

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa karakter respect

dan responsibility dari peserta didik pada masing-masing indikator berbeda,

ada yang berkategori sedang dan rendah. Hal tersebut bisa terjadi karena ada

beberapa faktor, misal faktor internal seperti karakteristik dari masing-masing

peserta didik yang berbeda, serta kurangnya minat dan motivasi belajar dari

diri peserta didik yang menjadikan dirinya merasa kurang mampu atau kurang

yakin dengan kemampuan yang ia miliki. Kemudian jika dilihat dari faktor

eksternalnya, belum adanya sosialisai serta bimbingan yang spesifik

mengenai karakter atau bentuk-bentuk kepribadian dari sekolah. Selain itu,

metode yang digunakan oleh guru saat mengajar juga bisa menjadi pengaruh

mengapa karakter peserta didik terhadap pembelajaran dalam kategori yang
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rendah, misal kurangnya kreatifitas guru dalam memberikan materi atau
pembelajaran yang hanya berorientasi pada hal yang sama berulang kali.

Untuk memperbaiki nilai karakter yang masih dalam kategori rendah
tersebut, maka perlu diadakannya pengembangan serta penerapan pendidikan
karakter disetiap pembelajarannya. Misal guru dalam memberikan metode
pembelajaran lebih kreatif, memberikan suasana kelas yang nyaman dan
proses pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok. Proses
pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok dapat membentuk karakter
respect dan responsibility karena peserta didik dapat berinteraksi secara
langsung dengan teman sehingga karakter respect seperti menghargai,
menghormati terhadap teman ataupun yang lain akan terbentuk. Karakter
responsibility juga terbentuk dikarenakan pada saat belajar secara
berkelompok rasa tanggung jawab dari peserta didik untuk bekerjasama
dengan teman akan lebih terjalin.

Pemberian reward dan pujian juga dapat membentuk serta
meningkatkan karakter respect dan responsibility dari peserta didik. Karena
hal itu memberikan rasa semangat dan menjadikan motivasi bagi peserta didik
agar menjadi lebih baik ketika peserta didik lainnya mendapatkan reward.
Selain itu, dengan adanya keseimbangan antara pihak sekolah maupun orang
tua peserta didik juga menjadi salah satu alternatif yang paling signifikan
untuk meningkatkan karakter dari peserta didik. Seperti yang dikemukakan
oleh Thomas Lickona (2012:81) bahwa peranan keluarga menjadi hal penting

pada karakter anak dengan adanya kasih sayang dari orang tua menjadikan
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anak berperilaku baik dan jauh dari pelanggaran hukum, hal ini juga terlihat

dari beberapa hasil data yang diperoleh dari peserta didik.

Keterbatasan Hasil Penelitian

Dalam melakukan penelitian, peneliti sudah berusaha semaksimal
mungkin untuk segala kebutuhan yang dipersyaratkan dalam melakukan
penelitian, bukan berarti penelitian ini tanpa kelemahan dan kekurangan. Ada
beberapa kelemahan dan kekurangan yang dapat dikemukakan adalah sebagai
berikut:

1. Dalam pengambilan data peneliti tidak dapat mengontrol kesungguhan
dari peserta didik dalam mengisi angket karena keterbatasan tenaga,
waktu, dan juga aturan dari sekolah.

2. Keterbatasan waktu dan juga peraturan sekolah yang menyebabkan
peneliti tidak bisa melihat secara langsung proses dari pembelajaran serta
karakter dari peserta didik pada saat pembelajaran ataupun diluar

pembelajaran.
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A.

B.

BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai tingkat karakter respect dan
responsibility peserta didik kelas X dalam pembelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMA Negeri 1 Ngemplak Kabupaten
Boyolali didapatkan hasil sebagai berikut: (1) Tingkat karakter respect
peserta didik untuk kategori sedang sebesar 40,40% (80 peserta didik),
kategori rendah sebesar 26,26% (52 peserta didik), kategori tinggi
sebesar 22,22% (44 peserta didik), kategori sangat tinggi sebesar 5,55%
(11 peserta didik), dan kategori sangat rendah sebesar 5,55% (11 peserta
didik). (2) Tingkat karakter responsibility peserta didik untuk kategori
sedang sebesar 38,38% (76 peserta didik), kategori rendah sebesar
33,83% (71 peserta didik), kategori tinggi sebesar 15,15% (30 peserta
didik), kategori sangat tinggi sebesar 8,58% (17 peserta didik), kategori

sangat rendah sebanyak 4,04% (4 peserta didik).

Implikasi

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, hasil

penelitian ini mempunyai implikasi yaitu:

1. Hasil penelitian ini dapat memberi informasi mengenai tingkat karakter

respect dan responsibility peserta didik kelas X dalam pembelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMA Negeri 1

Ngemplak Boyolali.
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2. Dapat digunakan sebagai acuan baik sekolah, guru maupun peserta
didik dalam penerapan karakter pada pembelajaran PJOK ataupun
pembelajaran lainnya.

3. Sebagai tambahan kajian ilmiah dibidang karakter untuk

pengembangan ilmu keolahragaan kedepannya.

C. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, terdapat beberapa saran
yang dapat disampaikan yaitu:

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu untuk mengembangkan
penelitian lebih dalam lagi mengenai karakter respect dan responsibility
dalam pembelajaran PJOK ataupun pembelajaran lainnya.

2. Bagi sekolah hasil penelitian diharapkan menjadi bahan pertimbangan
untuk meningkatkan lagi penerapan pendidikan karakter baik di dalam
maupun di luar pembelajaran sebagai salah satu bentuk penguatan dan
dalam meningkatkan karakter peserta didik pada saat mengikuti
pembelajaran PJOK khususnya.

3. Bagi guru, diharapkan menjadi bahan pertimbangan untuk menyisipkan

materi mengenai karakter di pembelajaran PJOK.
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Saryono, S.Pd., M.Or
NIP. 198110212006041001

111
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*URAT IZIN U1 INSTRUMEN https://admin.eservice.uny.ac.id/surat-izin/cetak-uji-instrume:

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,

RISET, DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN
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Laman: fik.uny.ac.id E-mail: humas_fik@uny.ac.id
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Lamp. : 1 Bendel Proposal
Hal . Permohonan Izin Uji Instrumen Penelitian
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57377
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Program Studi . Pendidikan Jasmani, Kesehatan, Dan Rekreasi - S1

Judul Tugas Akhir :  Tingkat Karakter Respect & Responsibility Peserta Didik Kelas X dalam

Pembelajaran Pendidikan Jasmani.Olahraga dan Kesehatan di SMA Negeri
1 Ngemplak Kabupaten Boyolali

Waktu Uji Instrumen :  Rabu - Kamis, 27 - 28 September 2023
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Au1as izin dan bantuannya diucapkan terima kasih.

akil Dekan Bidang Akademik,

Tembusan : -e > Dr. Guntur, M.Pd.
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112



Lampiran 1. 4 Surat Izin Ke Cabang Dinas Pendidikan Boyolali
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Nomor : B/203/UN34.16/PT.01.04/2023 26 Oktober 2023
Lamp. : 1 Bendel Proposal
Hal ¢ lzin Penclitinn

Yth. Kepala Cabang Dinas Pendidikan Wilayah V Boyolali
JL. Teratai No.49, Pulisen, Kee. Boyolali, Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah 57316

Kami sampaikan dengan hormat, bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama : Alfian Rifqi Izulhaq

NIM 1 19601244061

Program Studi : Pendidikan Jasmani, Keschatan, Dan Rekreasi - S1

Tujuan : Memohon izin mencari data untuk penulisan Tugas Akhir Skripsi (TAS)
Judul Tugas Akhir : Tingkat Karakter Respect & Responsibility Peserta Didik Kelas X dalam

Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Keschatan di SMA Negeri
1 Ngemplak Kabupaten Boyolali

Waktu Penelitian : 26-3] Oktober 2023

Untuk dapat terlaksananys maksud tersebut, kami mohon dengan hormat Bapalk/Ibu berkenan memberi izin
dan bantuan seperlunya.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya kami sampaikan terima kasih.

Tembusan : rof. Dr. Ahmad Nasrulloh, S.Or., M.Or.
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2. Mahasiswa yang bersangkutan.
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Lampiran 1. 5 Surat Izin Persetujuan Dari Cabang Dinas Pendidikan Boyolali

ATk

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
CABANG DINAS PENDIDIKAN WILAYAH V

Jalan Terate No.49 Boyolali 57316, Telepon 02763280475 Email : cabdisdikwil5@gmail.com

Nomor
Sifat
Lampiran
Perihal

Tembusan :
1. Kepala Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah;

Boyolali, 26 Oktober 2023

421.7/ 8402 Kepada
Biasa
- Yth. Dekan FIKK Univesitas Negeri
Izin Penelitian Yogyakarta
di-
Tempat

Berdasarkan surat Saudara Nomor: B/UN34.16/PT.01.04/2023 perihal
Pgrmohonan Izin Penelitian, Kepala Cabang Dinas Pendidikan Wilayah V pada
Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah :

MENGIZINKAN
Kepada :
Nama : Alfian Rifqi Izulhaq
NIM : 19601244061
Program Studi : Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi
Untuk :
1. Mengadakan penelitian/survei/Observasi dalam rangka pemenuhan

Penyusunan Skripsi dengan Judul “7inglkat Karakter Respect’ &
Responsibility Peserta Didik Kelas X dalam Pembelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMA N 1 Ngemplak Kab. Boyolali,”
dilaksanakan di:

Lokasi Penelitian : SMA Negeri 1 Ngemplak.

Waktu : 26 — 31 Oktober 2023

. Segera menghadap kepala Sekolah yang bersangkutan untuk

koordinasi dan melaporkan jadwal pelaksanaan penelitian;

. Setelah selesai melaksanakan penelitian wajib membuat laporan yang

ditujukan kepada Kepala Cabang Dinas Pendidikan Wilayah V Provinsi
Jawa Tengah;

. Tidak diperkenankan menyebarluaskan hasil penelitian di luar

kepentingan akademis.
Demikian untuk digunakan sebagaimana mestinya.

CABANG DINAS
PENDIDIKAN WiLAYAH y /
,' -

So1reYOpébina Tingkat
710713 199802 1 002

*

2. Korwas Wilayah Boyolali;
3. Kepala SMAN 1 Ngemplak;

4. Sdr.Alfian Rifgi 1zulhaq.
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SURAT IZIN PENELITIAN

Lampiran 1. 6 Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN

Alamat : Jalan Colombo Nomor | Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 586168, ext. 560, 557, 0274-550826, Fax 0274-513092
Laman: fik.uny.ac.id E-mail: humas_fik@uny.ac.id

Nomor : B/270/UN34.16/PT.01.04/2023 24 Oktober 2023
Lamp. : 1 Bendel Proposal
Hal : Izin Penelitian

Yth. Kepala SMA N 1 Ngemplak Boyolali

JL. Embarkasi H., Ngemplak, Donohudan, Kec. Ngemplak, Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah
57375

Kami sampaikan dengan hormat, bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama ¢ Alfian Rifqi Izulhaq

NIM : 19601244061

Program Studi :  Pendidikan Jasmani, Kesehatan, Dan Rekreasi - S1
Tujuan

Memohon izin mencari data untuk penulisan Tugas Akhir Skripsi (TAS)

Judul Tugas Akhir :  Tingkat Karakter Respect & Responsibility Peserta Didik Kelas X dalam

Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMA Negeri
1 Ngemplak Kabupaten Boyolali

Waktu Penelitian ;26 -31 Oktober 2023

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon dengan hormat Bapak/Ibu berkenan memberi izin
dan bantuan seperlunya.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya kami sampaikan terima kasih.

S "\‘
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Tembusan : : Prof. Dr. Ahmad Nasrulloh, S.0r., M.Or.
1. Kepala Layanan Administrasi; NIP 19830626 200812 1 002
2. Mahasiswa yang bersangkutan.
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Lampiran 1. 7 Surat Bukti Penelitian

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1
NGEMPLAK

Alamat : J1.Garuda Raya Donohudan Ngemplak Boyolali 57375
4 Telp/Fax: 0271781867 Email : smanilan@@gmail.com Web: http://smanila.sch.id
NPSN: 20308445 NSS : 301030911051 Terakreditasi A. 1SO 9001:2015

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421.3/821

Berdasarkan Surat dari Fakultas Iimu Keolahragaan dan Kesehatan Universitas
Negeri Yogyakarta Nomor : B/270/UN34.16/PT.01.04/2023 tanggal 24 Oktober
2023 perihal permohonan ijin penelitian maka saya yang bertanda tangan dibawah

ini:

Nama : Maryadi, S.Pd,. M.M

NIP : 19671220 199003 1 008

Pangkat/Gol : Pembina Tk. I (IV/b)

Jabatan : Kepala SMA Negeri 1 Ngemplak

dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : ALFIAN RIFQI IZULHAQ

NIM 1 19601244061

Program Studi/Fakultas : S1 Pendidikan Jasmani, Kesehatan , Dan Rekreasi
Universitas Negeri Yogyakarta

Benar — benar telah melaksanakan kegiatan melengkapi data penelitian dari SMA

Negeri 1 Ngemplak pada tanggal 26 — 31 Oktober 2023 untuk penulisan Tesis
dengan judul :

"TINGKAT KARAKTER RESPECT DAN RESPOSIBILITY PESERTA DIDIK KELAS X
DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI OLAHRAGA DAN KESEHATAN DI
SMA NEGERI 1 NGEMPLAK KABUPATEN BOYOLALI”

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana
mestinya dengan sebaik — baiknya dan penuh tanggung jawab.

DI, S.Pd,.M.M
71220 199003 1 008

116



Lampiran 1. 8 Angket Uji Coba Instrumen Penelitian

Bagian 1 dari 2

Angket Tingkat Karakter Respect dan X
Responsibility Peserta Didik dalam

Pembelajaran Pendidikan Jasmani Kesehatan

dan Olahraga di SMA Negeri 1 Ngemplak

Kabupaten Boyolali

Dalam rangka penyelesaian Skripsi. Saya, Alfian bermaksud melakukan uji instrumen untuk penelitian dengan
judul Tingkat Karakter Respect dan Responsibility Peserta Didik dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani
Kesehatan dan Olahraga di SMA Negeri 1 Ngemplak. Sehubungan dengan hal tersebut saya sangat
mengharapkan kesediaan Saudara/i untuk meluangkan waktu sejenak untuk mengisi beberapa pertanyaan
pada kuesioner ini.

Atas ketersediannya dan perhatian saya ucapkan terimakasih. Bagi responden yang beruntung akan
mendapatkan reward.

Petunjuk pengisian:
Responden mengisi identitas terlebih dahulu, jika sudah mengisi identitas dengan lengkap selanjutnya adalah
klik tombol "berikutnya"

B I U ® i = Y

No. Presensi / Nama *

Teks jawaban singkat

Asal Sekolah *

Teks jawaban singkat

Jenis Kelamin *

Laki-laki

Perempuan

Setelah bagian 1  Lanjutkan ke bagian berikut v
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PERNYATAAN (KUESIONER) v 3

B I Ue® Y

terlebin
telah disediakan. diantaranya adalah
1= Sangat Tidak Setuju

kemudian memilih salah satu dari empat opsi jawaban yang

2 = Tidok Setuju
3= Setuju
4= Sangat Setujy
B I U o = > 3
1. Saya selalu diri sebelum piok *
B I Ue® Y
1 2 3 4
Sangat Tidak Setuju (@] (@] O 0] Sangat Setuju
3. Saya selalu bersemangat ketika pembelajaran pjok *
1 2 3 4
Sangat Tidak Setuju (@) (@] (@) (@) Sangat Setuju
2. Sebelum melakukan pembelajaran pjok saya selalu berdoa terlebih dahulu *
1 2 3 4
Sangat Tidak Setuju (@] (@] (@] O Sangat Setuju
4. Saya lebih menyukai j lail dengan j Ppiok
B I Uee® X
1 2 3 4
Sangat Tidak Setuju (@] (@] (@] (@) Sangat Setuju
5. Saya sering ketiduran atau membolos di kelas ketika pembelajaran pjok
B I Ue® X
1 2 3 4
Sangat Tidak Setuju @] (@] (@] 0] Sangat Setuju
6. Saya pernah mengerjakan tugas pjok dalam mata pelajaran lain
B I U® X
1 2 3 4
Sangat Tidak Setuju (@] (@] (@) (@) Sangat Setuju
7. Saya akan memimpin doa ketikan akan mulai proses pembelajaran pjok
1 2 3 4
Sangat Tidak Setuju ©) ©) 0] (©) Sangat Setuju

8. Saya akan memberi tahu teman saya untuk mempersiapkan diri ketika akan mulal
pembelajaran pjok

1 2 3 4

(©) ®) ©) O

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju
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9. Saya selalu merasa jengkel ketika akan memulai proses pembelajaran sedangkan masih
banyak siswa yang berleha-leha
B I U® ¥

Sangat Tidak Setuju o] O o] (@]

Sangat Setuju

10. Saya selalu merasa kesal ketika teman saya mengerjakan tugas lain ketika pembelajaran
pjok

1 2 2 4
Sangat Tidak Setuju 0] o] (@] o] Sangat Setuju
11. Saya selalu merasa kesal ketika proses pembelajaran pjok teman-teman tidak
memperhatikan guru
1 2 3 4
Sangat Tidak Setuju o] @] o] O Sangat Setuju

.
12. Saya akan memberi tahu teman saya ketika teman saya belumn mengerjakan tugas pjok

B I U® Y

1 2 3 4
Sangat Tidak Setuju 9] o] (@] o] Sangat Setuju
13. Saya selalu merasa sedih ketika teman saya mendapat pujian dari guru pjnll’
B I Ue ¥
1 2 3 4
Sangat Tidak Setuju 9] @] (@] o] Sangat Setuju

14. Saya akan meminta bantuan teman saya ketika yang kemampuannya kebih dari saya
dalam pemahaman pjok

B I UoeoYx
1 2 3 4

Sangat Tidak Setuju 0] 6] (o] o

Sangat Setuju

15. Saya memilih teman kelompok berdasarkan kehendak sendiri atau hanya teman yang satu
gank dengan saya dalam pembelajaran pjok

1 2 3 4
Sangat Tidak Setuju o} @] @] @] Sangat Setuju
.
16. Saya tidak suka ketika saya sekelompok dengan orang yang saya tidak suka
1 2 3 4
Sangat Tidak Setuju O @] @] 0] Sangat Setuju



17. Saya akan mengajukan diri menjadi ketua kelompok dalam pembelajaran pjok

Sangat Tidak Setuju 0} 0 o} o]

Sangat Setuju

*
18. Saya tidak mau bekerja kelompok ketika teman kelompok saya mengajak saya

B I U&® Y

1 2 3 4
Sangat Tidak Setuju 0 O 0] (0] Sangat Setuju
19. Saya akan bekerja kelompok hanya ketika guru pjok tugas
1 2 3 4
Sangat Tidak Setuju O O O O Sangat Setuju
.
20. Saya lebih mengerti dalam pembelajaran pjok ketika saya bekerja kelompok
1 2 3 4
Sangat Tidak Setuju O O O O Sangat Setuju

*

21. Dalam kerja sama kelompok pjok, saya menjadii lebih dekat dengan teman-teman

Sangat Tidak Setuju (0] 0] O (0] Sangat Setuju

.

22. Saya akan membersihkan kelas atau halaman sekolah sebelum pembelajaran pjok

1 2 3 4
Sangat Tidak Setuju 0] 0] O O Sangat Setuju
B
23. Saya hanya akan membersihkan kelas atau halaman ketika guru menyuruh saja
1 2 3 4
Sangat Tidak Setuju O O C O Sangat Setuju

*

24, Ketika pembelajaran pjok saya merasa nyaman ketika kelas/halaman sekolah bersih

Sangat Tidak Setuju O O O O

Sangat Setuju
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25. Dengan pembelajaran pjok saya mendapat banyak iimu dan menjadi lebih mencintai
kesehatan

Sangat Tidak Setuju O O G O

Sangat Setuju

26. Dengan pembelajaran pjok saya menjadi lebih tahu macam-macam olahraga khususnya
olahraga di Indonesia

Sangat Tidak Setuju 0] O (0] @]

Sangat Setuju

27. Dengan pembelajaran pjok saya lebih giat untuk berolahraga sebagai penunjang hidup
yang sehat

1 & 3 4
Sangat Tidak Setuju ) 0 o} o} Sangat Setuju
.
28. Saya akan mengerjakan setiap tugas pjok yang diberikan aleh guru
1 2 3 4
Sangat Tidak Setuju 0 (@] @] 0] Sangat Setuju

*

29. Saya selalu mengerjakan tugas pjok ketika sudah deadline atau ketika di sekolah

1 2 3 4
Sangat Tidak Setuju O 0 0] 0O Sangat Setuju
30. Saya akan mengerjakan tugas pjok tepat waktu
1 2 3 4
Sangat Tidak Setuju O O O O Sangat Setuju

*

31. Saya akan bertanya kepada guru saya jika tidak mengerti dalam pembelajaran pjok

1 2 3 4

Sangat Tidak Setuju o) 0 0 0 Sangat Setuju

32. Saya akan mengulang pembelajaran dan berlatih dirumah jika saya belum bisa dalam
pembelajaran pjok

Sangat Tidak Setuju 0] O (0] @]

Sangat Setuju



. 41, I i ) i ki
3. Saya selalu bertanggung jawab terhadap kelompok saya 1. Saya selalu mempersiapkan media pembelajaran pjok meskipun guru belum

menugaskannya
1 2 3 4 1 2 3 4
i ®) O O (@] i
Sangat Tidak Setuju 0 0 (0] 0 Sangat Setuju \SangatTidaK Seudy Sangat Setuju
"
% 42. Saya akan mempersiapkan media pembelajaran ketika guru menyuruh saja
34. Saya akan mengerjakan tugas yang diberikan guru secara berkelompok
1 2 3 )
1 2 3 4 Sangat Tidak Setuju (@] ) O O Sangat Setuju
Sangat Tidak Setuju 0 0 e} 0 Sangat Setuju
43 Saya akan menyuruh teman saya untuk menyiapkan media pembelajaran sebelum
pembelajaran pjok dimulai
+
35. Saya hanya teman saya jika saya i B I U oY
1 2 3 4
1 2 3 4
Sangat Tidak Setuju (@] O 0] O Sangat Setuju
Sangat Tidak Setuju 0] 0 o} ] Sangat Setuju

i

36. Saya akan menegur teman saya jika tidak bekerja kelompok
Sangat Tidak Setuju 0] O 0] (0] Sangat Setuju
37. Saya akan belajar kelompok jika semua kelompok lengkap
Sangat Tidek Setuju 0] 0 0 0] Sangat Setuju
N
38. Saya tidak akan peduli dengan tugas kelompok pjok

Sangat Tidak Setuju 0] 0 o} ] Sangat Setuju

39. Saya akan membantu teman saya ketika teman saya belum paham mengenai
pembelajaran pjok

Sangat Tidak Setuju ) 0 o} 0 Sangat Setuju

40. Saya merasa senang ketika teman saya belum paham sedangkan saya sudah paham
mengenai materi pembelajaran pjck

Sangat Tidak Setuju 0} 0 0 O Sangat Setuju
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Total

Pernyataan

1(2(3|4]|5]|6]7]|8]9[10[11(12|13|14]|15|16|17|18[19[20(21|22|23|24|25|26|27|28[29(30|31|32|33|34|35|36|37(38[39|40|41)|42|43

2|1413[2]|1[1)1[4|3[2|4[2[1]|4[1]4[1]1[4)|3]4|2]|4|4]|4[4]|2[2]|3[2|3[1]|4]|4[1]4[1]|2[4]|4]4]|4]|3] 118
41414(4]14[4]14[4|4]4(4]4(4]4[4]14[4]14[4]|4]4|4]4|4]4(4]4[4]|4]4]|4]4]|4]4(4]4](4]4][4)14]4]4]4] 172
414|4[2]1]12)2[3[3]3|3|3[2]4]2|3[2[1]3]|3|4[3]2]|4]|4[4[4]4]2|3[3]3]3|3[1[3]2]|1[3[3]3]2]|2] 120
3|4|1(4]2(3)1(2|3[3|3[2|1]2|3]|3[1]2[4)|3[3|3]4|4]|4[3]|2[4]|2[4]|3]2|3|3[1]|4[4]1[3]1[2]|4]|3] 117
2|1411(4]11(3)2[2|3[1|3[2[1]4[4]1[1])1[4)|3[4|4]1|4]|4[4]|1[4]|2]4]|4]2]|4]4[1]4[4]1[2]4[3]|3]|3] 118
41414[1)1(1)1(3]|4[2|4]2(2]|4|2]|1[2]|1[4]|4]4]|4]4|4]|4[4]|3[4]|1[4]|4[3]|4]4[1]4]4]1[4]2]2]|4]1] 125
3|3|4[1]1]1|3[3[3]3]|4|3[3[3]1]|4[2[1]|1]|4|2[1|3]|4]|4[3[4]|4]|2|4[4]3]3|3[1]4]3]|1[4[1]2]3]|2] 116
2|4|1(3]|1(1)1(1)2|1|3|2(1]|2|1|4(1)1[4)1|1|1|3|4|2[4|1[4|3|2]|2]|2|2|4[2]|1|1])1]2)1|2|3|1] 86
2|1412(4]12(4)1[2]|1[1|1]2(1]|4[4]2[1])2[4]|4]4|3[3|3]|4[4]|4[4]|3[3]|4[2|3|3[1]4[4]|1[3]|4[2]|4]4] 122
3|4|3[3]|1[1])4[2]|4[2|4]2[1]|4[2]|2[1])1[3]3|3]|1]1|4|3[3]|2[3]|3[1]|4]2|4]4[2]|3[4]1[3]3[1]|4]1] 110
3|3(3[2]|1[2]2[3]|4[2|3|3[1]3|2]|2[2]1[1)2|3]|2]|2|4|3[3]|3[3]2[3]|3[3]|4[3[2]3[2]2[4]3[3]|2]|3] 110
3|4|1(3[1]1)2(3[3]3]|3|3[1]4]|1|1[1[2]3]|4[1[3]4]|4|4[4[4]|4]|1|4[4]1]3|3[3]4]|4]|1[2[1]3]1|2] 112
3|4|2(4]1(3]2[2]|2[2|2|3[1]|4[4]|4[1])2[3]|3[3]|2[3|4]|4[4]|2[4]|2[3]|4[2|3|3[1]4[2]1[2])1[2]|3|3]| 114
41413(2]1(1)3[4]|2[3|2[4[1]|4[1]1({2])1[1)1(3|2]|1|3]|4[4|3[4]|1[4]|4[3]|4]|2[1]|3[1]1[4])1[3]|1|1] 103
41413[2]|1[1)3[3]|4[2|3|3[1]4[1]2[2]2[2]|3|3]|2]|2|4]|4[4]4[3]2[3]|3[3]|3]4[2]3[2]|2][3]2]2]|2|2]| 114
3|4|2(4]2(1)2[2]|2]2|2|3[2|3|3]|4[2]2[3]|4[3]|1]2|3|3[3]|2[3]2(3]|2]2|2|3[2]3[3]2[3]3[3]|2|2] 109
3|4|4[1]1]1)|3[3[1]4]4|3[4]4]2]|2(3[1]|2]|3|4[3]2]|4]|4[4[4]3]|2|3[3]3]3|3[2]3]2]|2(3[3]3]2|3[121
41414(1)1(2])4[4]|4[4|4]4[1]4[1]1[4]1[4)|4]4]|4]1|4]|4[4]4[4]|1[4]|4]4]|4]4[1]4[4]1[4]2[4]2]1|1n
31313[2]2(2])2[3]|3[3|3]2(3]2|3]3[2]3[3]3[3]|3[3|3]3[3]2[3]2[3]|3[3]|3]3[3]2[3]2[3]2[3]|2|2] 115
41414(1]1(4)1[4]|4[4]4[1[4]1[4]4[1]4[4]|4]1]|1]4|4]|4[4]4[4]|4]4]|4]4]|4]4]4]2][4]1[4)4]1]|4]4] 139
41414(2]2|3]|4[2[3]1]3|4[1]2]|2]|2[2[1]|4]|4|3[2]4]|3]|3[3[3]4]3[2[2]3]3|3[1[3]|4]|1[3[3]1]4]|4]119

4lalalalalalalalalalalalalala]alalalalala]alalalala]a]alalalala]alalala]a]a]a]a]a]a]a] 122
3[3[3]3]1]1]2]3]2]3]3]3]2]3]3]3]1]2]3]3]3]2]3]3]4[3]3]3]3]3]2]2]3]3]2]3]3]2]3]3]2]3]2] 113
2[al2]a]2|2]2]a]ala]43]2]3]3]2|2|2]2 4] 2[4 |2[3]3]3]2|4|2]a|a]2]43]2]a|2]2]3]4]4]2]4] 126
4|als]2]1]2]2]3]3]3]3]3]1]3]2]2]3]1]3]a]a]4]2]a]a[a]4]a]2]a]a]3]4]3]2]a]2]1]3]1]3]2]2] 121
3lal2]a]1]3]2]2]2]2]3] 2|1 ala]1]1]1]3]4]2]2]4]3]3]3]3]3]1]a]4]2]3]2]1]ala]1]2]2]3]3]2] 107
4lalalalalalalalalalalalalala]alalalalala]alalalala]alalalalala]alalalala]a]a]ala]a]a] 122
slal3]2]1]2]3]ala]2]43]2]a]1]3]1]2]2]3]4]3]2]4]4[3]3]3]2]3]4[3]3]3]1]4a]3]1]4]3]3]2]2] 119
3|3]3]2]2]2]3]4]3]3]3]3]2]3]3]2]3]3]2]2]3]2]2]3]3]3]3]3]3]3]4]3]3]3]2]4]3]2]3]3]2]2]2] 1
3|3[3]2]2]2]3]3]3]3]3]3]2]3]2]2]2]2]3]3]3]3]2]3]3]3]3]3]2]3]3]3]3]3]2]3]3]2]2]3]2]2]3] 14
4lalal2]a]2]3]alalaa]3]2]a]1]2]a|1]2]a]4]3]2]3]a[a]4]4]a]3]4]3]3]3]2]3]2]1]4]1]4]3]3] 122

3[3[3[3[3[3(3(3]3]3]3]3[3[3[3[3[3[3(3[3/3)3]3]3|3[3[3[3[3[3(3[3]/3]3]3]3|3[3[3[3[3[3([3]129

Lampiran 1. 9 Data Uji Coba Instrumen Penelitian
Nama

Adinda DS |3[4[3(2)|1|2[4]4]|4|2[4[3]1]|3|4[4[1]1|3[3[4]3]|2|4[3]4|3|4[2]4]|4|3|4[2]|1]3]|2[1]3]1]|2f1[3] 119

Aida S
Ajun

AlsaR

Angellica

Athallah
Auliya

Bilgis

Clarissa

Chyntia

Dafa

Farsya
Fitria

Gurven
Helen

Hendri
Irenne
Jauzaa

Khalifatu

Levina

Maulidan
M. Faiz

M. Raihan |4|3|4[4]|1(1)1(4|4[4|4[1[1]4[4|1[1]|1[1)|4[4|4|1|4|4[4]|4[4|1[4|4]4|4|4[1]|4(4]|1[4)|4[4]|4]4] 132

Muh.Reza [1[2|3|4[3[2]1]|2|3[4[3]|2]|1[2[3]4|3|2[1]2]|3]|4[3[2]|1]|2|3[4]3]2|1[2[3]|4|3[2[1]2]|3|4[3]2]|1] 106

Muthia

Nazwa

Netanya

Raffa

Raisya
Rendi
Rima

Riska

Risma

Riyan

Risky Ayu [3[3]3]3[3[3]3]3]3[3[3]3]|3[3[3]3]33[3]3]3]|3[3[3]3]3]3[3]3]3|3[3[3]3]3[3[3]3]3]3[3]3]3] 129

Salma

121



Lampiran 1. 10 Uji Validitas dan Realibilitas

122

Respect Responsibility
Pearson R Pearson R
No. Soal . Tabel |Keterangan| |No. Soal . Tabel |Keterangan
Correlation Correlation
(5%) (5%)
1 0,485 0,329 Valid 28 0,256 0,329 |Tidak Valid
2 0,171 0,329 |Tidak Valid 29 0514 0,329 Valid
3 0,538 0,329 Valid 30 0,429 0,329 Valid
4 0,182 0,329 |Tidak Valid 31 0,409 0,329 Valid
5 0,668 0,329 Valid 32 0,649 0,329 Valid
6 0,632 0,329 Valid 33 0,493 0,329 Valid
7 0,428 0,329 Valid 34 0,371 0,329 Valid
8 0,580 0,329 Valid 35 0,568 0,329 Valid
9 0,476 0,329 Valid 36 0,334 0,329 Valid
10 0,555 0,329 Valid 37 0,470 0,329 Valid
11 0,453 0,329 Valid 38 0,676 0,329 Valid
12 0,360 0,329 Valid 39 0,524 0,329 Valid
13 0,686 0,329 Valid 40 0,438 0,329 Valid
14 0,242 0,329 |Tidak Valid 41 0,457 0,329 Valid
15 0,502 0,329 Valid 42 0,426 0,329 Valid
16 0,241 0,329 |Tidak Valid 43 0,621 0,329 Valid
17 0,612 0,329 Valid
18 0,661 0,329 Valid
19 0,300 0,329 |Tidak Valid
20 0,557 0,329 Valid
21 0,414 0,329 Valid
22 0,525 0,329 Valid
23 0,318 0,329 |Tidak Valid
24 0,244 0,329 Valid
25 0,416 0,329 Valid
26 0,325 0,329 |Tidak Valid
27 0,512 0,329 Valid
Respect Responsibility
Reliability Statistics Reliability
Cronbach's Cronbac| N of
N of Items
Alpha h's Alpha| Items
,856 27 ,803 16




Lampiran 1. 11 Data Penelitian Aspek Respect

Pernyataan 1 (respect)

112]3]|4|5|6]|7]|8]9]10{11{12|13|14(15(16{17[18[19[20{21(22(23[24[ JmlI
4[13[4|3[4]3]4]|3|4]|3]4]|3]4]|3]|4]3]|4]3]4]|3]4]|3]|4|3|84
313]|2|3|3|3[3[3[3[3]3[2[3]3[2[2[2[3[3[3[2[3[3][3]66
3|13[1]1]2[1]3|3[3]|3[3[3]|4|2[2]|2[1[3]3[3]|2]|3[4]|4]62
4(3[3]2|2[4])4]2]|3]|2]3]|4]3]|1]1)3]1]3]3]|3]|2|4|4|3]|67

313|2|1]|2]|2[|4]4]3]4]3]2]4]2]2]2]2]4]3[3]2[3]3]4]67
414(1]1]1[4])4]|4]|4]|4])4]|1])4]1])1]14]1]14]14]4]1]4]14]14| 72

313]12]3]2]2[3[3]3]3]3]2]3]2]2]2]2]3[3[3][2[3[3][2]62
414(1]1]23)3]|4]|3|4]3]|1]4]2]2]2]|2|3]|3]|3]|2|4|4|4]|68
414[2|2|4]4]|4]|4]|4]|4])4]|4]4]2]|2]|4]|2]|4]4]4]4]4]4]4]|86

4(13[4|3|4|3]4]|3]|2]|3]2|3]2]|3|4]|3|4|3]|4|3]|4|3|2|4| 77
3|13[1]1|2[3]|3|4[3]|4|4[2]|4|1[2]|2[2|3]|4[3|2]|4[4]|3]67
2|12|412|2]|2[2]2]2]3]|2]2]2]3]3[2]2[4[3[3[3][3]3]3]61
31412|1]3]|2[4[3]4]4]3]2]4]2|1[2[1[4[3[3]2[3[3][3]66

412(3]1]2|2])4]4]|3|4]3]2]3]3]3]2]2]|3]|3]|3]|3]|4|3|3]|69
3|4|1|1)1|4[|4[1]3[3]4|2[4]2[2[3]|2]2]4[3]2]4]4]4]67
313]3]2]2]|2[3[2]2]2]2]2]3]3[3[2[2]3[3[3[3[4]3[4]64
31412|2|3|3[3[3[3[3[3[2|3|1[1[2[2[4[3[3[2[3[4]3]65
313|2|1]12|3[|4[3]|2]|4]3]2|3]3[3[2[4[3[3[3[2[3[3][3]67

Kelas

XE-1

XE4[3[3[2[1[2[2|3|3]2|3|3|1|3|1]1/2|1|3|3|2|3|3|3]|3]|56

Nama

No.

1 |AFNAS A XE-1

2 |ALMINC| XE-1

3 |ARDIVA| XE-1

4 [BINTAN{ XE-1

5 [DEWI IN| XE-1

6 |DICKY P| XE-1

7 [FINSA H{ XE-1

8 [FITRI UM XE-1

9 [GALIHR| XE-1

10 |IVAN FA[ XE-1

11 |KANI ER| XE-1

12 [KEISHA | XE-1
13 |KIRANI

14 |LAILA H[ XE-1

15 [MEIDAH| XE-1

16 |PUTRI M| XE-1

17 |SEPTIAN XE-1

18| YEMIMA| XE-1

19|AFIFAH | XE2 [3[4[1[1[1[2[3[4[3[4[4[2|3[3[2[2[2[2[2|3|2[4|4|4]|65

20 [AISYAH| XE-2|3]|3]|3]|2]|2|3[3[3[3[3[3[2[3]2]2]2[2[3[3[3[2]3[3]3]64

21 [ASIHNU| XE-2|3|3|3|2|2]|2[2[2]2]3]3]2[3]2]3[2]2[2[3[2[2]3[3[2]58

22|AUFA DA XE-2[3[2)|4[1]2|4(3]3]3[2]3|2[3]|3|3[1]2|3[3]|3[2[3]|3[3]|64

23 |[DAVIAN| XE-2|413|2|1|3|3[4[3[3[2[4]2[3]2]2]2]3[4[4[3[3]4][3[4| 1

24|DIANBE| XE-2|2|3|3|1]|3|3[3[2[2[3[3[|1[3|1]2[2]1[3[3[3[1[4[3[3]58

25|FINZAC{ XE2|4|3|2|1|1|2|3[4[|4[4]|4]|1[4]|4[3[1[1[3[4[3[1[4]4]4]69

26 |[HASNA | XE-2[3[3)2(2]2|2(3[3)|2(3]3|2[4]|2|2[2]|1|3[3]|2(3[4]|4[4|64

27(IMAMSA XE-2|3|3|1|1]|3]|2|4[3]|4[4[3[3[2]2[3[4[4[4[3[3[3]3]4][3]|72

28|INDRAP| XE-2|4|3|4|3|3|3|4[3[3[3[3[4[3[3[4[3[3[3[4]3[1[3]4]3]|T7

29 [KALLEA XE-2|41412]|2|2]|2|3[|4]|4[3[|4|1[4|1[2[2]4[4[4[4][3]4]4]4]T5

30 |[KARINA| XE-2[3]3)2(1]2|2(3[3]|2(3]|2|2[4]3|2[1]2|3[3]3[2]3]|3[3]60

31 [NACHES| XE-2|3|3|3|1|1|3|3[3]|23|1|1[4|1[3[2[1[3[2[2[2]3[3[3]56

32 NAUFAL| XE-2|4|4|1|1]|2|3[|4[4[4[1[3]|1[3]2[3[3]2[2[3[2[3[3[4]4]66

33|[RIKAAM XE-2|3|3|1|1|1|3[3[3[3[4[2]2|3|1[|1[2[1[3[4[3[1[4[4[4]60

34|TALITAR XE2|3|4|1|1|1|1[3[4[3[4[4]2|3]|3]|2|2|1]|2|2]2[1]4]4]4]61

35|TASYAAXE2|2|2|1|1|1)2(3[2[3[3|2|1|2|1[|2|1[2[1[2[1[2[1[|2[2] 4

36 |YUSIVA| XE2|4|4|4|4|4]|4]4[4]4]4]4]4]4]4]A4[A4]A[4[4]4]4]4]4]4]9%

37|AISAH Z{ XE-3|3|4|3|1|2|1[|3[1[3[4[3]|2[4]2[|4[3[1[2[4[2[3[4[3[3]65

38 [ANESNA XE-3|4|3]|3|1]|2]|2|3[2]|4[4[3]2[3|3[3[2]1[3[4[3][2]4]3]3]67

39 [ANNISA| XE-3|4|3|2|1|1]|2[3[4[3[4[3]|1[3[3]2[2]1[3[4]2[3]4]4][3]65

40|ARYOH) XE3|4|4|2|1|2|3]|3|4]2])4]3]3]3]2]2]2]2]|3]|3|3]|3|3]|4]|4]|69

41|BEGAFA XE-3[3|3[3]1)1(2]2]|3[3]3]|3[2]3|2[2]2|1[3]3[3][2]3[3]3]59

42 |[ELANGH XE3[4(3[2|1|2|3]4]3]3]3]3]2]3]3]2]2]1]4]3]3]3|3]|3]|3] 66

43|FABIAN | XE3|4[4[1[1|4|2]4]|2]|1)4]|4]|1]|4]|1])4]|2]|1]|4]|4]|4]4]4]4]14]| 72

44 |HANUNQ XE3[3[4[2|1|2|3]3]3]2]3]3]|1]3]1]1])2]2]3]3|3]1]|3]|3]|3]|58

45|ICHA AM XE-3[3)|3[2]2]|3[2[3]|3[2]|3]|4[2]|4|2[2]2|1]3]|4[3[2]|3[3]3] 64

46 [LADY AY XE-3|4(3[2|1|1|2]|4]|4]2])2]|4]|3]|4]|1]2]|2]|1|3]|4]|2]|2]|4]|4]|4]|65

47|LUBNAI| XE-3|3[3[2|1|3|2]|3]|2]3]|3]|3]|2|4]|2]|4]|1]2]|2]|3]|2]|2]|4|3]|3]|62

48 |MAEIZA| XE3|2|4|4|1|1|2]|4|4]|4]|4]|4]|1])4]|2]|4]2]1]1]1]|3]|3]|4|4]|3]|67

49|MESYAN XE-3[3)|4(2]|1|1(2[3]|4[4]|4|3[2]|4|2[3]|2|1[3]|4[3[1)4[4]|4)68

50 MUHAM| XE-3|3|3|3|1|2|1[3[2[3[4[3|1[4|1[2[2[4[3[3[2[2[3[4[3]62

51 MUHAM| XE-3|3|4|2|1|1]|3[3[3[3[3[3]2[3]2]2[3]2[3[3][2[2]3[3][3]62

52 [NASHWA XE-312|3|2|1|1|3|4[3[3[|4[4]|2[3|1[|1[3[4[3[4[3[1[4]4]4]67

S3|RIFATTA XE3[3[3)|2(1]2|2(2[3)2(3]|2|1(3]|1|1[2]|2|2[3]|2[4]3]|3[4]|56

54 [SANDRY| XE-3|3|3]|2|1]|2|3|3[3[3[3[3]2[3]2[2[3]2[2[3[3[2[4]3[3]63

S55|ABBIYY| XE4|4|412|2|3]|2[3[3[3[3[3]2[3[2]2[3[1[4[4[3[4]4]4]4]| 72

56 [ABDILLA XE-414|4|3|1|1|1]4[4]2[|4]4]|1[3]2[2[3[3[3[4[3[2[4[4[4] 70

57 |ADINDA[ XE-4 [3[3]|2[1]1]|3[4]4|3[4]|4|2[4]|3|4[1]1|4]4]3[2]4|3[4]| 71

58 [AGUSTY| XE-4|4|4|2|1|2]|4[3[4]2[2[4[1[4]4[1[1[4[4[4[4]4]4]4]3] T4

59 [ALIFFIA| XE-43]3]3]|2|3|3[3[3[3[3[3]2[3]2]2[2]2[3[3[3[2]3[3[3]65

60 |AZZAHR| XE-4 [4]3)|12(1]4|3[4[4)|4[4]|4|1[4]2|1[1]1[4[4|3[1]|4]|4[4| 1

61 |FARADIY XE-4 [3[|1)4[1]4]|1(3|3]|4[4]|1|2[4]|4|4[3]|4|4[4]|3[4]|4]|4[1]| 74

62 [FLORA

63 [IHSAN K| XE-4|4|3]|1|3|3]|4[3[3[2[2[1[3[3]|4[2[1[2[4[4[3[2]2][2]4]65

64 |IINDARY XE-4 [4]3)1(1]3|3[3[4)3[3]3|2(3]|1|2[4]|1[4[3]|3[2[4]|4[4]|68

65 [JIHAN Al XE-4|3|3|2|1|1]|2[2[3]2[3[2]2]2]2]2]2[2[1[3[2][2]4[3]3]54

66 [MAYLAN XE-4|3]|4]12]|1]|2]|2|3[3]|2[3]|4]|1]4]|1]2][2]|1[3][3[3[2[3[3[3]60
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XE5([3[3[3[1[2[2|3|4]2|3|3|2|3|2[2|2[2|3]|3]|3|2|4]|3]|2]|62

XE8|3[3]3|1(2[3)|3[3]|3|4[4]|1|3[2]2|3[1]|3[3[3]|2(4]|4|4]67

67 [MUHAM| XE-4|4|413|3|2|2|1[1]|4[4[3[3|2|2[1[|1]2[2[4[4[3][3][2]2]62

68 [RETOSAI XE-4|4|412|1|2[4[4[4[4[4[4[A[A[3[1[1[4[4[3[3[4]1[1[4][ 74

69 [RISKAO| XE-4|3|3]|2|1]|2|3[3[3[3[3[3[3[3]2]2[2]2[3[3[3[2]3[3[3]63

70|TRIAME[ XE-4 [3[3)|3[2]1]|3[3[3)|3[3]|2|2[4]|2|4[2]|2|2[4]|2[2]|4]|3[2]|64

71|(ZAHRAN XE-4|3|3|2|1|1]|2[3[3]2[3[3|1|3|1]2|1]1[2[3[2[3[3[2[2]52

72|ZAHRA T XE4|413]|3|2|1]2[3[3[3[3[3]2[3]2]2[3]2[2[3[3][2]3][3][2]62

T3|ALLAILAXES |11412|2|1|1|2[1]4[4[3[2|2|1[|1[1[2[2[2[2[4[4[3[3]54

74 |[ANANDA XE-5|3|4|3|1|2[2[3[3[|2[|4[|4]2[|4]2[3[2]1[3[4[3[3[4[4[4] 70

75|AULIAIN XE-5|41412|1|2[3[3[4]4[4[4]2]4]2]2[3[2|2[4[4]2]4]4]4] 74

76 [ELVIRA|XE5|3|4|1|1|1[2[3[3[3[3[3[2[3]2[4[2[1[3[4[3][2[4[4]3]64

77|FAHREL| XE-5|41412|1|2]2]|4[2[3[3]2]2[4]3[3[2[2[3[3[2[2[4]3[3]65

T8|FAIZFAH XE5|414|1|1|2|4]|4[4]|4]4]4]2[3]2]2[3[1[3[3[3[3[3[4[4]| 72

T9|FITRIAR XE5[3[3)2(1]2)2(3[|4)|3[3|4|1(3]|3|3[2]1|3[3]|3[2[4]|3[3]|64

80 [KEYZA |

81 |KHOIRU[ XE-5|3|4|1|2]|2|3[3[3[4[3[4]2[3|3[2[2[2[4[2[4]3[3[4][3]69

82 |LARASH XE-5|3|3]|2|1]|2]2|3[3[3[3[3[3[3]2[3[2]1[3[3[2[3[3[3[3]62

83|MEGAPH XE-5[3[3)1(1]1)3(3[2)2(2]|3|2(3]|2|1[2]|1|3[3]|3[4[4]|3[3]|58

84 [MUHAM| XE-5|3|3|3|2|2[3[3[3]3[3[3]2[3[3[2[3[2[3[3[3[2[4]3][3]67

85 NAILAN XE-5|3|412|2|1[3[3[2[3[3[2]2[3]2]2[1[1[3[4[1[2[3[3[3]58

86 [NOVIFA| XE-5]|4|3|3|1|1]2[3[3[3[3[4[2[3[3]2[2[1[3[3[3[2[4[3[3]64

87 [SOFHIA | XE-513]|3]|4]|2|3[3[3[3[3[3[3[3[3]2[3[2[2[3[3[2[3[3[3[3]68

88 [SYAKIR( XE-5|3|3|2|1|2|2[3[3[3[3[3]2[3]2[3[2]2[3[3[3[2]3[3[3]62

89 TIYOWA XES5 | 4|41 1| 1| 1| 1[4[4[4[4[1[1[4|1[1[1[1[4[4[1[4]4]4]4]863

90 [ZAHWA | XE-5|4|4]|2|1(3[3[3|3]|2]|4|3[2|4|1]|3|3|1[4[4|3|1]|4]|4]|4| 70

91 |ALFIAN | XE-6 [4]4)2(2]3]2(2]2|2(4]|2|1[2]|3|3[1]2|3[3]|2(3[4]|4[4]|64

92 [AZMITH{ XE-6|3|3]|2|2|2|2|3[4]3[4[2[3]3]3]2[1[1[4[3[3][2[3[3]3]64

93|[ELGARA XE-63|3]|2|2|2[2[3[3[3[3[3]2[3]2]3[2]2[2[3][2][2]4]3][3]62

94 |HAFIDZ | XE-6|2|3]|2|3]|2[3]2[3]2[3]2]3[2]3]2[3]2[3[2]3[2]3[2]3]60

95 [IRSYAD | XE-6|3|3]|2|1|3[|2[|4[3[3[3[3[1[3[3[2[3[1[3[3[3[2[4[3[3]64

96 |LINTANQ XE-6[3|4]|2[1|3[2[3]|4[3|3]|4]2|3]|3[3|4]|1[3]|3]|3[3]|4[3[3]|70

97 [MAUREH XE-6|3|3|2|1|2[3[3[3[3[3[3]2[3|3[3[2]1[3[3[3[2]3[3[3]63

98 [IMUHAM| XE-6 |3|3]|3|1|2|2[3[3[3[4[4[1[3[3[3[1[2[4[4[3[3[3[4]4]®69

99 [IMUHAM| XE-6 |4|4|1|1]|2|2|4[|4]|4]4]4]2]|4]2]2[2]1[3[4[4]4]4[3[4]| T3

100|PUTRISH XE-6 [3|4]2[1|1]3[3|4[3[3]|3[3[3]|2[3|3]|1[3|4]|3[3]|4[3[4]69

101{RAFA'NY XE-6 |3|3|3|1])1]|3]|3|3|3|3[3]3[3]2(3]|2|1]2[4[2[2[3[4[3]863

102[RIZKY Y| XE-6 | 4|3]|4]|4]|2]|2]|4]|4]3]|2]|2]|4]4]3[1]3]4][3[4[3[3[2[1[4]T3

103[SALSABI XE-6 |3|3]|3]|1]1]|2|3|3|3|3[3]2[3]2[2|3|1[3[4[2[2[4[3[3]62

104|SINTAR| XE6[4|3[3[1)1|3[4]|4[4[4|4[1]4|1(3]|4|1[1]|4[4]1)4[4]4| 1

105(VIRAPU| XE-6 |3|3]|2|1]|1|2|3|3|3|4[3[3[3[3[3|1[1[3[4[2[2[4[4][4]F65

106|YASMIN| XE-6 |3|3]|3]|1]2]|2|3|3|3|3[3]2]4]2[3]2]2]3[3[3[2[4[3[3]65

107[ZAHRAH XE-6|3]|3]|2]|1]2]|2|3|3|3|3[|4]2|3[3[2]2]2]|4[3[3[2[3[4[3]65

108|ZALFAA[ XE6[4|3(3[1)1|2(3]|4[2]2]|3[1]3]|3[4]2|2[2]|3|3]|2])4[3]2]62

109[ANDAN | XE-7|3]|4]2]|1])2|3]|4|4|3]|4[3]2[3]2]4]3]2]2[3[3[2[4[3[3]69

110[ANGGUN XE-7|3]|2|3]|1]|2|4]|4]|4|3|3[4][3]2[4[2]|1]1]4[4[3[4]3][3][2]®69

111{/ANISAD| XE-7 | 41414 1|1]|1]2]|2|2|4]|2]|1]|4]2]|2]|4]3|3[3[3[2[3[3[3]63

112|AREVAH XE7[3]3[2[2)2|2[3]3[3]3]|3[2]3]|2[2]2|2[3]|3[3]2]3[3]3]62

113|DESVITA XE-7|3|3]|4]|2|1|1]2|3]|2|3[3]|2]|4]2]2]|1]2]3[3[3[2[3[3[3]60

114|[DIRAAG XE-7|3]|3]|2]|4]3]3]|2|3]3]3]2]3]4]4[3]|1]2]4[3[4[3][4]4][3]T3

115|[FARRAS| XE-7|3]|3]3]|2]|2]|2|3|3|3|4[3|3[3|4[2|1]2]4[3[3[2[3][3][3]67

116|FARRAS| XE-7|14]|3]|3]|1]|1]|2|3]|4|3|4]|4]3]3|3[3]2[2[3[3[3[2[4[3[3]69

117|FATKHA| XE-7 | 4|3]|2|1|1|4|3]|4|4|3|3|1]4[4[2|1]4]4]4[3][2[3[4[4] T2

118[FATMA N XE-7|3]|3]|2]|2]|2]|2|3]|3]|2]|2|3]3]3]2[3]2[3]3[3[3[2[3[3[3]63

119[FAUZAN| XE-7|4]14]12]|1]1]|3]|3|3|3[|4[3[3[3]2|2|1]|1]1[3[2[3[3[3[3]6l

120[FLORENY XE-7|3]|3]|1]|1]|3|3]|4|3]|4|3[3|1]4]|2[|2|1]|1]4[4[3[3[4[3[3]66

121|KARTIKA XE-7[4|14(2[1)2|3[4]|3[3[4|4[4]|4|2[4]2|1[3]|4|3[2]|4[4]4]|75

122|OKTAVIf XE-7|3|3|4|1|1|1|4]|2|1|2|3|3|4|1|1]|1]1|3[4[4[3[3[4[3]60

123[TAQYYU XE-7|3]|3]2]|2|3|3|3|2|4|1]4]2|3]|4[4]|3]|1]2[2[3[4[4][3][3]68

124|VIENSEN XE-712]12]|2|3]|4]|4|3]|2]|2]|2|3]|3]|4]|4]4]4]4[3[3[2[3[3[4[3]T3

125|YENIRA| XE-7[4]13[2[2)2|2[3]4[3[4]3[2]3]2(3]|2|2[3]3[2[2]3[3]2] 64

126|YUKE Al XE-7|2|3]|1]|2|3|4]|4]|2|1|1|2]|2|3[3[|4|4|1[|1[1[2[2[3[4[4]59

127|DAFAUN XE-8 | 4141223434344 1]4]4[1]4]4[3[3[3[3[4][3][4]T8

128[INTAN Al XE-814]3]|3]|1]2|3|3|3|3|3[3]3]4]2[2]|1]2|3[3[3[2[3[3[3]65

129|KESYA

130|KEVIN Al XE-8|3]|3]3]|2]|2]|2|3|3]|2|2|3]|1]2]2]|2]|2]|2]3[3[2[2[3[3[3]58

131|NABILA| XE-8|3]|3]|1]|1]2]|1]|3|3]|2|4[4]2[3]|2[3]|1]1]2[3[3[2[4]4][3]60

132|[NABILLA XE-812]3]3]2]|2|3]3]|2|3]|2]3]|2]3]3]|2]2]3]|2]2][3][3[2[3][3]61
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133[NAN BEN XE-8|3|3]|4]|1]|1|3]|3|3|3|3[|4]2[4]2]2]|1]2]3[3[4[2[3[3[4]66

134[NASYAHR XE-8|3|3|2|1]|3]|3|4]|4]|3|4|3]|1]4]|4]|4]|4]|1]|3]|4|3]|2]|4]|4|3]| 74

135[NIRMALJ XE-814]12]|3]|1]|2]|2|2|4]|2|4]|4]|3|3]|4[3]|4[3[3[3[3[3[4[3[3]T72

136|PUTRA R XE-8[4|3(4[4)|4|3[4]|3[3[4|2[1]|1)2(1]4|1[3|3[1]2])3[4]3]67

137|REFISUR XE-8 | 4|3|1|2|1|4|3|4|3|4[|4|1]4[4[4]4]4]4[4[4[1][4]4]4]T9

138[RINOED| XE-8|4|4]|1]|1]|3]|4]2|3]|2|3]|2|1]|2|1[|1]|2]|2]|4[4[2[4[3[3[3]61

139[SHELLY | XE-8|3]|4]|2]|1]2|3|3]|4|3|3[3]|1]4]2[2]|2]|2|3[4[3[2[3[3[3]65

140[SHINTA | XE-8|4]|3]|2|1|1]|2]|4|2]|3]|4|4]|1]4]|3]|2|1]|1]|3]|4|3]|2]|4]|4]|2|64

11TITAKIR XE-8|2]|2|4|1|1|1|1]|2]|2|2]|2]|2]3]3]|2]|4]2]2]1[3[4[3[3[4]56

142|ULFA AL XE-8|4|4]|1]|1])2]|2]|4|3|3|3[|4]2]|4]4]2|3]|1]2[3[3[1[4[3[4]67

143[ZALWA | XE-8 14132 1]|3]|1|3]|4]|4|4[3|3]4|3[2]|2|1[3[4][2[1][4[3][3]67

144|ZASKIA| XE-8|4]14]|1]|1]|2|4]|4]|4]|1]|4[3|1]4]4[2]4]1[4[3[4]4]4]4]4]T5

145|AISHA Q[ XE-9[3]2(3[1)2|2(3]|3[3[3]|1(2]3|3[4]1|1[2]2|2]|2])3[2]|3]56

146|ANNISA| XE-9|3]|3]|2]|2]|2|2|3]|4|3]3]2]2]3]2]2]|2]2]|2]3[3[2[3[3[3]61

147|FAKIHA| XE-9|3]14]3]|2|3|3]|4|4]|2]|4]4]|1]4]1[2]|4]1]2[3[3[2[4[3[3]69

148[FARREL | XE-9|3]4]2]|1]2|3]|4|3|3|3]|2]|1]3|3[2|2|1]|2[3[1[3[4[3[3]6l

149|FICKAR | XE-9[3]|4(1[1)3|3[3]3[2[2]|2[1]3]|3[2]2|2[2]|3[1[4])2[3]3]58

150[GEMBI K| XE-9|3|3|2|1|2]|3|3|4]|3]|3]|3]|2]3]|2]|2]|3]|2]|3]|3|3]|2|3|3|3]|64

151|HABIB A XE-9|3]|4]12]|2]|2]|2|3|3]|3|3[3]3]3]2[3]2]2]3[4[3[3[2[3[3]66

152|KLAURA XE-9|3]|3]|2]|1]|1]3]3]|2|3]|4|3]|2]|4]|1]|3]|2]|2|4]|3|3]|2]|4|3|3]|64

153|MARFIN| XE9 [4|4(4[1)1|3[4]|4[2]2|4[4]|4]|3[1]|3|1[4]|4|4]2]|4[4]4]|75

154|MARGAH XE-9|4]|3]|3|1]2|2|3|3|3|3]|3]|4[3[3]2]3[3[3[3[3[3[3[3[3]69

155[MUTIA A XE-9|4]14]12]|1]1]2]|4]|3]|3]|4[3]3]3[3[3]3]2[3[3[2[3[4]4]4]| 1

156[NIKMAH XE-914]13]|2]|1]|2|2|4|3|3|4[3]|1]4]2[3|3|1[3[4[2[2[4]4]3]67

157INOVIAN| XE-9[3]3[2[2)|3|2[3]|4[2]|4|3[1]|4)1[{1]2|1[3]|3|3[2)4[4]3]63

158[PUJI LES) XE-9|3]|3]|2|1]1|2|3|3|3|3|3]|13]|1[3]|2|1]2[3[2[1[4[3[3]56

159|USHNA § XE-912]3]|2]|1]2]2|3]3]2[3[3]2]3]2[2]2]2]2[3[3[3[3[3[3]59

160[VALENC| XE-913]3]2]2]|2]|2|3]3]|2]|2[3]|2]3|3[3]|2]|1]2[4[1[3[3[3[3]60

161|VOLETA| XE-9|3]|4]|2]|1]|3|3]|4|4|3|4[3]|1]4[3[3]4[1]2[3[2[2[3[4[4]T0

162)WINNY I XE-9[3[3]2[2|2|3[3]|3[3[3]3[2|3]|2[2|3]|2[3]|3]|2[2]|3]|3[3]63

163[AHSANA XE-10|13|3]|2]|1]3]|2|2|4|3|4[3]2[3]2|2|1]2]|2[3[2[3[4[4[3]63

164|AKNES AXE-10|13]|3]2]|1]|3]|2|3|4|3]|4[3]2[3]2[4]2]2]|2[3[2[3[3[3[3]65

165(ALIFAH [XE-10|13|4]|1]|1|1]|3]4|4|4]|4]|3]|3]|3]|1]1]1]1]|3]|3|3]|1]|4]|4]|4|64

166|ALVIAN|XE-10{3|4]2[1|3]3[3]|3[3[3]3[2|3]|2[3|2]|2[3]|3]|3[2]|3[3[3]65

167[INDIRA A/XE-10|13]|3]2]|2]|1]|3]|3]|2|3|3[3]|2|3]|1[2]|1]2|3[3[3[2[3[3[3]59

168(KESYA AXE-10|13]|3]2]|1]3]|3|3|3|3[3[3]2[3]2[3]|2]|1]2[3[3[2[3[3[3]62

169|KIBRIYAXE-10|13]2]|4]|1]2|3|3|3|3|4(3]2]|4]2[3]2]|2|3[3[3[2[4[3[4] 68

170|MAHERA XE-10|1314]2]|1]3]2]|2|3]|3|3[3]3[3|3[3|3[3[3[3[3[3[3[3[3]68

171/MELLY AXE-10|13]|3]2|1]1]|3]|3]|2|3|3[3]|2|3|1[2]|1]2|3[3[3[2[3[3[3]58

172INAURA I XE-10|1 4131412444243 1]4|1[2]|4[1[4[4[3[1[4]4]4] T2

173[NAYLAfXE-10|13]14])2]|1]|3]|1|4]|4|3]|4]|4]|2|3|1[4]4]1[3[3[2[3[4[4[4| 1

174|NIBRAS | XE-10{3|3[2[3)1|4(3|3[3[|4|2[1|4)1[{1]1|1[{2]2|2[3])3[3]3]58

175|RAFFY AXE-10|13]|3]|2|1|1|3]|4|2|3|4|1]|1]|2|3|2|4|3|1[|1[2[2[1[2[2]53

176[SHEYLA|XE-10|13|4|2|1|1]2|3|4|3|4[3|1]4|1[2|3|1]2[3[3[1[4[4][3]®62

177|SHOFFI I|XE-10|1 4133 1]|1]|2]|4]|4]|4|4]|4]|1]4]2[2|3|1[3[4[1[2[4[4][4]69

178|SINTYA |XE-10{3|4(2|1)1|4[4]|1[1[|1)|4[4]|4|4[1]1|1[2]|3|4][2]|3[4]4]63

179|TIAS PAlIXE-10)1 3|32 1] 1|3]|3|3|3|3[3]3]3[3[3]3[3]3[3[2[2[3[3[3]65

180[WAHYU|XE-10|13|4|2|1|4|1|4|4|1|4[3[3]|4[1[4]4[1]1[3[2[3[4]4]4]®69

181{/ARNIND|XE-11|1414]1|1]|4|3]|4|4|1|4[4|1]4|1[4|1[|1]4[4[4[1][4]4]4| 1

182|AZZAHR|XE-11|14]14]11])1])1]3|3]2|2|2[3]|2|3|3[|1]|2[3]|4[3[2[2[3[4[3]61

183|DENILA [XE-11{3|3]|1[1|2]2[3]|3[3[3]3[2|3]|2[2|2]|2[3]|3]|3[2]|3[3[3]60

184|ERLITHAXE-11)3]|3|3|1|1|4]|4|3]|2|3[3]|2]|4[1[2|3|1]|2[4[2[2[4]4][4]65

185([ESTADWXE-1113]3]2]|1]2]2|3|3|3[3[3]2[3]2[2]3]2]2[3[3[2[3[4]4]63

186|FADLIR{XE-1113]3]2]|2]|2]|2|3|3]|2|3[3]2[3]|2]|2|1]|1[3[3[2[2[3[3[3]58

187|FAHRUL[XE-11{4|3[1[1)1|3[4]|4[4[4|4[3]3]|2[2]|3|2[4]|2|3]|1)4[4]|4]| 70

188[FAISABHXE-11)12|3|3|1|1|1]|3]|4]2|3[3]2[3]2|3]|2|1[3]2[2[2[3[3[3]57

189[FIKA SAIXE-1114]13]2|1|1|3]|4|4|3|4[3|1]4[1[3|3[1]4[4[3[2[4]4]4]T0

190[GALUH AXE-111413]11]|2]|2|3]|4|3|3|3[3|1[3]2[2|2|2|3|4[4[2[4[4]4] 68

191|GITA SAIXE1113]|3)12]|2]|3]|3]3]|3]|3]|3]|3]|2]3]|2]|2]|2]|2]|3]|3]|3]|2]|3|3|3]|64

192[KUMARAXE-11|1314]12|1]|3]|2|3|4|2|4|4]|1|3|1[|1]|2|1|3[4[2[1[4[4[3]62

193[NAJWA I XE-1113]13]2]|2]3]|3]3|3|3[3[3]2[3[3[2]2]2]3[3[3[2[3[3[3]65

194|NURUDI{XE-1113]3]2]|1]|2|3]|4|4|3]|4[3]|1]2|3[3|3]2[3[3[3[4[3[3[3]68

195|RANGGA XE-11(314(2[1)2|2[3]3[2]2]|3[2]3]|2[2]|2|2[3]|3[2]|2]|4[3]3] 60

196|RUFAIDAXE-11|1413)2|1|1|1]2|3]|2|3]|2|1|4|3|3|1[|1]2[4[3[2[4[3[3]58

197|SEPTIANIXE-11|13]14]12]|2]|1]4]3|3|3|4[3]3]3[3[3]2[2[3[3[3[2[3[3[3]68

198[SYEINA {XE-1113]13]3]|1]|2|3]|4|3]|2|3]3]|2]4]2]3]|2]|1]|3[3][2][1[3[3[3]62
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Lampiran 1. 12 Data Penelitian Aspek Responsibility
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xes5|4l4al4]3]a]a]a]2]a]a[1]a]1]4]2]3] 52

XE8[4[2[3[3[3[3[3[1[3[3[1|3[1[3[2[3|4

67 [MUHAM| XE-4 [1]1])4(3]4|3[2]|1])2[1]2]1[3]2]|1[1] 32

68 |RETO SAl XE-4|3|3|4|4|2|4|3[3[4[2]4]4]2]|4]4]2]52

69 [RISKAO| XE-4|3]|2|3|3|3|3]3[2[3[3[2]3[2[3[2]3]|43

70|TRIAME[ XE-4 [3]2]3[3]2]|3[2]2]4(3]2]|3[2]2]|3[4]|43

71|ZAHRA N XE-4 [3]2])2[4]2]|3[3]2]3[2]3]3[2]2]|2[3]| 4

72|ZAHRA T XE-4(3]12|3|3|3|3]|2[2[3[2]1[3[1]3][2]3]39

73 |ALLAILA XE5|3|113]3|3|3|3[3[1[1]2[3[3]3[3[3]|4

74 |[ANANDA XE-51412|414|3]|3]|3[1[3[3[1[3[1[3[3[2]|43

75|AULIA |

76 [ELVIRA|XE5|412|4|3|4|3]|2[1[3[|2|1|3[|1]4[1[3|4

77|FAHREL| XE-5|3|2|2|4|2]|2|3[2[4[3]2]4]2]|2]|2]|2]|4

78 |FAIZFAH XE-5|3|114|3|3|3|3[3[4[2[2]3[3[3[2]3]45

T9|FITRIAR XE5(3[3)|3(4[4|3[3[2)3[3]2]|3[2]3]|2[4]| 47

80 [KEYZAI| XE-5|3|3]|3|3|2|3]|2[1[3[2]1]3[2]2[3]3]39

81 |KHOIRU| XE-5|3]|1|3|3|3|4]|4[2[4[3[2]3]2[3]3]3]46

82 |LARASH XE-5|3]3|3|3|3|3]|2[1[3[3[2[3[3]2[3[2]|4

83|MEGAPH XE-5(4[3)4(4[3)|4[4[1)3[3]2]3[2]3]|3[2]|48

84 [MUHAM| XE-5|3]|3]|3|3|3|3|3[2[3[2]1]3[2]3]2]|2]|4

85[NAILAN XE5|3|2|3|4|3]|3]3[2[3[2[2]3[4]2]3]3]45

86 [NOVIFA| XE5|3|1|4|3|3|3|3[2[4[4[2]3[1[3[3]|2] 44

87 [SOFHIA | XE-5]3]12]3]3]3]3]3[2[3[3[2]3[2[3[2]3]|43

88 [SYAKIR( XE-5|3]|2|3|3|3|3|3[2[3[2]1]3[2]3]2]3]|4

89 TIYOWA XE5 414141414144 1[4[4[1[1[1]2]4|1]| 4

90 [ZAHWA | XE-5|4|1|3|4[4[4]|4]|1]|4]|3|1[4[1|3]1]|3] 45

91 |ALFIAN | XE-6 [3]3)2(3[2]|2(2[3]2(4]3]|3[3]|1]|4[4]| 44

92|AZMITH/| XE-6 [3|2]|3[4]|3]3[3]|2[3|3]|2[4|3]|3[2]|3] 46

93|[ELGARA XE-6|3|2|4|3|3|3|3[2[3]2[1]3[1]2]3]2]40

94 [HAFIDZ | XE-6|2|3]|2|3]|2|3]|2[3[2[3[2]3[2]3]2]3] 40

95 [IRSYAD | XE-6|3]|1]|4|3|3|3|3[2[3[3[1[3[2]4[2]|2]|4

96 [LINTANQ XE-6|4|2|3|4|3|3|4[1[4[4[1]3[1[4]1]|2] 44

97 [MAUREH XE-6|3]|3|3|3|3|3|3[2[4[3[2]2[3]3[3]3]46

98 [IMUHAM| XE-6 |4|1|4]|4|3|4]|4[4[3[2[1[3[2]4]2]4]49

99 [MUHAM| XE-6|4|2|3|4|4|4]|4[3[4[4]2]3[2]3]2]2]50
100|PUTRI SH XE-6 [3[2]|3[3[3]|3[4|1|4[3|1]|3[3|2|3[3]| 44

101|RAFA'NY XE-6 [4]|2[4[3]3[4][4]|1[4]3]|1[3]3]2[3]|2] 46

102[RIZKY Y| XE-6 | 4|3]|4|3|2|4|4]|1]4]|3]|4]|4]|3]|4]4]|2|53

103[SALSABI XE-6 |3|3]|3|3|3|3|3|1]4[3]|1]4]2]|2]|2|2]| 4

104|SINTAR| XE6(4]|1(4[4)|3[4]4]|1[4[3]|1[4]1)3[1|4] 46

105|VIRAPU| XE-6[4]|2[4]4]|3[3]4]|1[4]3]|1[4]3]|2[2]2] 46

106|YASMIN| XE-6 |3]2]3]|3|3|3|3|1[3[3]2]3]2[3]|2|3]|4

107[ZAHRAH XE-6|3]|2]|3]|4|3)|3|3]|2|3|3]|2|3]|2]|4]|2|2] 44

108|ZALFAA| XE-6(3]|2(3[4)2[4[3]1[3[2]|1[4]2)3[2|3]| 4

109]JANDAN | XE-7[4]2[3[3]3[4[3]2|3[2]|2[4]|4]|2[1]|4] 46

110[ANGGUN XE-7|3]|1]|3]|4|2|4]|4]|2|3|3]|1]|2|1]4]2|3]|4

111{ANISAD| XE-7|4]|2]|3]|4|3]|3|3]|2]|4]|4]1]|3]|3]|4]|2|3]48

112|AREVAH XE713]|2]3]|3|3]3|3]2]3]3]2]|3]2]3]2|3]|43

113|DESVITA XE-7[4]|1[4]4]3[3[3]2[3|3]|1[4]3]|3[2]4] 47

114|[DIRAAG XE-7|4]13]|4]|3]|4|3|3|3[4][3]2]4]3]2]4]4]53

115|[FARRAS| XE-7|4]|2]|3]|4|3]3|3]3]3]3]2|3]1]3]2]|2] 44

116|FARRAS| XE-7|3]|2]|4]|3|3)|3|3]|2]|4]|3]1]|3]|3]|2|3|4]|46

117|FATKHA] XE-7|3|3]|4|3|4|3|3|3]|4|3]|1]|4]1]4|3]|2|48

118[FATMA N XE-7|3]2]3|3|3|3|3|2[3]2]2]3]3]3]2|3]43

119[FAUZAN| XE-7|3]|1]3|3|3]|4|3|1[3]4]1]3]2[3]|2|3]|4

120[FLORENY XE-7|14]|3]|4|3|3]|3|3]|3]|4]3]2]|4]3]3]2|3]|50

121|KARTIKA XE-7[4]|12(3[4)4(3]4]|1[3[2]1[4]2)3[2]|3]| 45

122|OKTAVI{ XE-7[4]|3[4[3]|3[4[3]|2[4]3]|4[3]|4])4[1]4]53

123[TAQYYU XE-7|3]|3]|2|1|3]|2|4]|4]|3]|1]4]|4]3]|2]|4]|2]|45

124|VIENSEN XE-7|3]|2]|3|3|4)|3|3|4]|4|3]|2]|4]3]|2]|1]|2]46

125|YENIRA| XE-7[4]12(3[3]3[3]2]1[3[3]2(3]2])3[2]|3]| 4

126|YUKE Al XE-7 [3]|1[2[4]2[3]|1]2[3]|2]|2[3]|3]|4[4]|4] 43

127|DAFAUN XE-8|4]|3]|2|4]|4|3|3|1[3]4]2]|2|1]4]|1]|1] 4

128[INTAN A XE-8|3|2]|4|3|3)|3|3|2]|4]|4]1]4]1]3]|2|2] 44

129|KESYA

130(KEVIN Al XE-8|3]|2]3]|3]|2|3]|3|3[3[3]1]3]2[3]|2|3]4

131|NABILA| XE-8|4]3]|2]|4]|4]3|3]|2[3]3]1]3]2]2]|2]|2]43

132I[NABILLA XE-812]|2]3]|2]3]3]2]3]2]3]3]|2]3]2]3]|2]40
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133[NAN BEN XE-8|3]|1]|3]|3|3]|4|3|1[3[3]|1]4]2|3|2|2]|4

134[NASYAH XE-8|4|2|4|4]|2|4]|4]|1]4]|2]1]4]2]4]1]|3]46

135[NIRMALJ XE-8|3]|2]|3]|3|3)|3|4]2]|3]|3]2]|3]3]3]|2|3]|45

136|PUTRA R XE-8[4|3(3[2)4(3[4]|4[4[3]|4[2]3]|4[3]|4] 54

137|REFI SUH XE-8 [4|4|1[4]|4[4]4]|4[4]4]1[4]1])4[2]1] 50

138|RINOED| XE-8|3|3|3|4|4]|3|3]2]3]3]2]|3]2]|3]|2|3]46

139[SHELLY | XE-8|3]|2]|3|3|3|3]2|2[3[3]|2]|4]2|3]|2|2]| 4

140[SHINTA | XE-8|4]|2]|4]|3|3)|3|4]|1]|4|4]2]|3]3]|3]|1]|4]48

141|TITAKIF XE-8|3|2|4|3|3|4|1]1]|3]|3]1]|4]2]2|1]|1]|38

142[ULFA AL XE-8|4]|1]|3]|4|4]|4]|2|1]3]3]|1]4|1]|2|2|2|4

143[ZALWA | XE-8|3|1]|4]|4|3]|4|3]|1]4]|4]1]4]2]2]|3]|3]46

144|zASKIA | xe8 | 4| 1[4 4|a]4[4]2]4]4[3]4]|3[4[4]1] 54

145|AISHA Q[ XE-9[3]3(3[2)1(3[3]1[4[2]|2(3]2])3[2]|2]| 39

146|/ANNISA| XE-9|3]|2]3|3|3|3]2|2[3]2]2]3]2]3]|2|3]|4

147|[FAKIHA| XE-9|3]|2]|4]|4|3]|4|3|1[4[4]1]3]3[3]3]4]49

148[FARREL | XE-913]2]3|3|3|3|3|2|3[3]|1]3]2]2|3|2]|4

149|FICKAR | XE-9[2]|4(2[2]|2[2]|4]|4[2]|2]|1[4]|1)2[4|3|4

150{GEMBI K| XE-9|3]|3]3|3|3|3|3]|1[3]2]2]3]2[3]|2]|3]4

151|HABIB A XE-9|3]|2]|3]|3|3]3|3]2[3[3]2]3]2]2]3]|2]| 4

152|KLAURA XE-913]|3]|3]|4|2|3]|4|1|1[3]|1]3]|2|3|2|3]|4

153|MARFIN| XE9 [4]|2(4|4)4[4]2]|2[4]3]|1[4]3)4[2]|4]|51

154|[MARGAH XE-9|3|3|3|3|4|3|4|2|4]4]1]3]2|3|2|3]| 47

155[MUTIA A XE-9|3]|2|3|4|4|4|3]|2]|4]|4]2]|4]2]3]2]|2]48

156|NIKMAH XE-914]12]|3|4]|4|3|3|1|4[3]|1|3|1|3]|1|1]|4

157[NOVIAN] XE-913]|3]3|3|3|3|3|1[3]2]1]3]|2]|2|3|3]|41

158(PUJILES) XE-9|4|2]|4|3|3|3|2|1]|4]|4]|1]|4]2]|2|3]|2]|44

159|USHNA § XE-9|3|3]3|3]|2|3|3]|2]3]|2]2]3]2]2]2]|2] 40

160[VALENC| XE-912]3]2|3]2|3]3]|2[3]|2]|1]3]3]2]3]|2]39

161|VOLETA| XE-9|3]|2]|3|3|3|4|2]|1]|4]|4]2]|3]2]3]|2]|2]|43

162)|WINNY If XE-93[2]|3[3[3]|3[3|2]|3[3|2]|3[2|3]|2[3] 43

163[AHSANA XE-10|14]12]3]3|3|3|3]2[2[3]1]3]|2]2]3|2]|4

164|AKNES AXE-10|13]|2]|3|3|3)|3|2]|1]4]4]2]|3]3]3]3]|3]|45

165(ALIFAH (XE-10|14|3]|3]|4|3)|3|4]|1]4]|3]1]|3]2]|3]|1]|4]46

166|ALVIAN X E-10{3[3]|3[3[3]|3[3|2|3[3|2]|3[2|2|3[3]| 44

167[INDIRA /X E-10|13|4]3]|3|3|3|3|1|3[3]|1]3]|1[3]3|3]43

168(KESYA AXE-10|13]2]3]3|3|3|3]2[3[2]2]3]2]3]|2|3]| 4

169|KIBRIYAXE-10|13]|2]|2|4]|3]|3|4]|1]4]|3]1]3]3]3]|2|3]|44

170|MAHERA XE-10{3|3|3[3)3[3[3]|3[3[3]3[3[3)3[3]|3]| 48

171{MELLY AXE-1013|4]3|3|3]3|3]|1]3]3]1]3]2]3|3]|3]|44

172INAURA IXE-10|13|3]|4|4|3|3|3]|1]4]|2]1]4]2]|3]|1]|4]|45

173[NAYLAfXE-10|13]|12]|3]|4]|4]|4]|4]|2]|4]3]|1]4]2[3]3]|3] 49

174|NIBRAS | XE-10{3]1(3[3)2(2[3]2|3|3]1[3]3)2(3]|2]| 39

175|RAFFY AXE-10|13]|1)2]|2]|1)3]|2]|2]3]3]2]|2]2]3]|3]|2]|36

176[SHEYLA|XE-10|13]|2|3]|4|3|3|2|1]|4[3]|1]3]2[3]|2|3]| 4

177|SHOFFI | XE-10|1 4| 1|1 4]|4|3]|4|3]|1]4]3]1]4]2]3]|2|1] 44

178|SINTYA | XE-10{4|3(3[3)3[3[4|3[4[4]|1[4]4)3[2]|4]52

179|TIASPAIXE-10{3|3[4[4]3[3[4]1|3[|1]1[2]|1]2[2]1] 38

180[WAHYU|XE-10|13]|2]|2|4|1)2]|2]|1]4]4]1]|3]4]3]3]1]40

181{ARNIND|XE-11| 4| 1| 4]|4|4]|4|4]|1]4]1]1]4]1]4]1]1]43

182|AZZAHR|XE-11|13]|2]|3]|4|3]3|3]|1]2]|2]1]3]3]3]|2|2]|40

183|DENILA [XE-11{3[2]3[3[2]|3|3|2|3[3|2]|3[2]|3]|2[3]| 42

184|ERLITHAXE-11{4]|2[4[3]3[4]2]|1[4[3]1[3]|1]3[2]3] 43

185|[ESTADVXE-1113]|3]3|3|3)3|3]|2]3]|2]2]|3]2]|3]|3|3]| 44

186|FADLIR{XE-1113]12]3]3|3|3|3]2[3]2]2]3]2]3]|2|3]| 4

187|FAHRUL[XE-11{413|4[3)3(3[3]1|3[2]|1(4[3)3[2|3]| 45

188[FAISABHXE-11|13|3]3|3|2)3]|2]|2]|2]|2]2]|3]3]|2]|3]|2]40

189[FIKA SAIXE-11|1412]|4|4|4]|4]|4]1]3]3]|1]4]2]4]2]|4]50

190[GALUH AXE-1114]11]14]|4]|4]|4]|4|1]|3]|4]|1]4]2]4]2|3]49

191|GITASAIXE1113]|3]3]|3]|3)3]3]|2]3]3]2]|3]2]|2]|3]|2]|43

192|KUMARAXE-11{4]|1(3[3]3[3[3]2[4|1]|1[4]|1]|3[2]4] 42

193[NAJWA I XE-1113]2]3]|3|3]3|3]3]3]3]2|3]3]3]2]|2] 44

194|NURUDI|XE-11|13]|3]|3]|4|3)|3|3]|4]3]|3]3]|2]3]3]|2|3]|48

195|RANGGA XE-11{3]|3|3[3)3(3[3]1[2[2]1(3]2])3[2]|3] 40

196|RUFAIDAXE-11{4|2[4]2])1[2]3]1[2]|2]|1[3]|1]|3[4]2]| 37

197|SEPTIANIXE-11|13]|3]3|3|3]3|3]2]3]3]2|3]3]2]|3]|3]|45

198[SYEINA {XE-1114]12]3]|3]|3|3]|2|1]|4|3]|1]|3]|1]3|3|3]|4
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Lampiran 1. 13 Data Tiap Indikator (Aspek Respect)

HE M EE B MBS BN EE R R BN E R E N E R BN E MM E B R EH R BB B EEH A E R B E R EE BB B E BN E E BRI B R
M334344244433334433432343443343344424333433433433433443444334134433
R434434344243334343433333444443344424334433433434443433443434432433
”333434344343344433433344443343334414444333433444433434444434432443
n422221224423232322222231133132231124323323412223122142422421432222
m333334334333333333332333323343223214232333433223322323333433323323
HHNEME B BN E R B E R BN B B R E EEHEHE R B R B RN E BRI N R BB E R BN E R R EE BB R E BN RN E R B R E
w433334334443334333233343433443234224444333434431433433444434434333
w333344334334432343232343334343323214233334433321333322434434434413
U421121222422122224222231114342121124111211121121142422131421412121
ﬁm322324224322223222222122124321232214322222222212223323331121321422
mﬁ422121222423132313223322323422331224432222412244322112224121412222
MM332121222313232313322321422313121314233223112122212112223422414121
c
mmmnnmmnnnuunnmnzwnuznmnummnnmnnmnnumnuBnmuuuunnnnmnnmmnnnmunnnmuumn
WB434344344242434333333333442344433324433333434444443333334434433324
%n323421214322222222222221123412112214221322112321212212212121213221
mn433334334242334233433343433342132424333333434434333423344434131324
Dm333244344343443234433223434333314434444433433234443433344234432333
9433334334232433232332332424342243334343233122234433323323234422322
8333244344342341233432332433343343424124433233424423333344434333433
7433444334432444334332343334433343334333324433434333423344334333323
6331424234332224233232433222322333124122323232222213323213433124322
Hm.mMmmnnnnmmmunumnmnmnnunununumnnu9m7mnnnnuumunnnuuun9unnnmnumnnuumu
543222122442232123212223312332212.I.114221212423131121122311234423312
4331211312312111221122111121321111114111111112111111111211121113111
342132121241423132213342322142231.I.114332232122224232222232232421122
2333334344332424343433233333343343424433433443334434333443433133334
1433434344432343333333342433443343324344434433432333233443434334433
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< = o™ ~ = = NI Y =
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214(4[3]|3[16

9

9 [3]3[2[2]2]3]2(3]20|2])1]|2[1|3]|3]|12|3[4([4]|3]|3]17

XE7[3[|3|4)1|1{12|1({4(2[1]2]|3]|3|4[20|1({1[1[1]|3]|4]|11]|4]|3|3[4[3]17

XE8|3[3(3)1|2(12(3(3)3|3[4[4)1|3[24[2(2]|3]|1[3(3]14|3]|2|4(4|4]|17

67 |[MUHAM| XE-4 [4]4]|3(3]2]| 16 [2|1|1[4]|4|3[3]2]|20|2]|1|[1]2|2[4]124]3]|3[2]2]14

68 |RETO SA| XE-4 [4[4)|2(1]|2]| 13 [4]|4|4(4|4|4|4]|4[32|3]|1[1]|4|4(3]|16(3]4]|12[1]4]13

69 |RISKAO[ XE-4[3]3)2(1]2]| 11 (3]3|3[3]|3|3[3]|3[24|2]|2[2]|2|3[3]|14(3[2]|3[3]3]14

70|TRIAME[ XE-4 [3]3]|3(2]1]| 12 [3]|3|3(3]|3|2[2]|4[23|2|4[2]|2|2[4]|16(2]|2]|4[3]2]13

71|ZAHRAN XE-4|3[3[2]|1]1][10|2(3]|3]2[3[3]|1|3[20|1[2|1]1[2[3]10(2]|3]|3[2]|2]12

72|ZAHRA 1 XE4 [4[3]|3(2]1| 13 [2]3]|3[3]|3|3[2]|3[22|2]|2|3]|2|2[3]|14(3]|2]|3[3]2]13

T3|ALLAILA XE5[1]4)2(2]|1| 10 |1|2|1({4]|4(3]2]|2[19|1|1[1]2[2]|2

74 |[ANANDA XE-5131413]|1]|2]| 13 [2(3[3[2[4|4[2[|4][24[2[3[2[1[3[4[15(3|3|4|4]|4]18

75|AULIAIN XE5(414)12(1]2)| 13 [3]|3|4(4]|4|4[2]|4|28|2]|2(3]|2|2[4]|15(4[2]|4[4]|4] 18

76 |[ELVIRA| XE5[3[4])1({1]|1| 10 [2]|3|3[3]|3|3[2]|3|22|2]|4[2]1|3[4]|16(3]2]|4[4]|3] 16

77|FAHREL| XE5[4]4)2(1]|2| 13 [2]|4|2[3]|3|2[2]|4|22|3]|3[2]|2|3[3]|16(2[2]|4[3]|3] 14

T8|FAIZFAH XE5141411)|1]|2]| 12 [4]|4[4[4[4]4]2[3]29[2[2[3[1[3[3[14(3[3|3|4]|4]|17

79|FITRIAR XE5(3[3)2(1]2| 11 [2]|3|4(3|3|4[1|3[23|3|3[2]|1|3[3]|15(3[2]|4[3]3]|15

80 |KEYZAI[ XE-5[3[3]|3[1]2| 12 [2]|3|4[2]|3|3[2]|3|22|2]|2[2]2|3[3]14(3]2]|4[3]2]14

81|KHOIRU| XE-5[3[4)|1(2]2]| 12 [3]|3|3(4|3|4[2]|3|25|3]|2[2]|2|4[2]|15(4|3|3[4]|3]|17

82 |LARASFH XE-5]3]13]|2|1]|2]| 11 [2(3[3[3[3[3[3[3[23[2[3[2[1[3[3[142|3|3|3|3|14

83|MEGA PH XE5|3|3[1]|1]1

84 |MUHAM| XE-5[3[3]|3[2]2]| 13 [3]|3]|3[3]|3|3[2]|3[23|3]|2[3]2|3[3]16(3]2]|4[3]3]15

85|NAILAN XE5[3[4)2(2]|1]| 12 [3]3|2(3]|3|2|2]|3|21|2|2[1]|1|3[4]|13[1]|2]|3[3]3] 12

86 [NOVIFA| XE-5]14]13|3|1|1]|12[2[3[3[3[3[4]2[3][23[3[2[2[1[3[3[143[2|4]|3]|3]|15

87|SOFHIA | XE-5[3]3)4(2]3)|15(3]3|3[3]|3|3[3]|3[/24|2]|3[2]2|3[3]15(2[3]|3[3]3] 14

88|SYAKIR(Q XE-5[3[3])2(1]2]| 11 [2]|3|3[3]|3|3[2]3[22|2]|3[2]2|3[3]15(3]2]|3[3]3] 14

89|TIYOWA XE5[4[4|1(1]|1)| 11 [1]|4|4(4|4|1|1]|4[23 |1]|1|1]|1|4([4]|12|1|4|4|4|4]| 17

90 |[ZAHWA | XE-5|4|4|2|1(3| 14 [3|3[3|2]|4|3|2|4| 24 [1|3|3|1]|4|4|16|3[1[4]|4]|4] 16

91 |ALFIAN | XE-6 [4]4)2(2]3]| 15 [2]|2|2(2]|4|2|1]2|17 |3]|3[1]|2|3[3]|15(2|3|4[4|4| 17

92 |AZMITH| XE-6 [3[3]|2(2]2]| 12 [2]|3]|4[3]|4|2[3]|3|24|3]|2[1]1|4[3]14(3]2]|3[3]3] 14

93|ELGARA XE-6[3[3]|2(2]2]|12[2]|3|3[3]|3|3[2]|3|22|2]|3[2]|2|2[3]|14(2[2]|4[3]|3]14

94 |HAFIDZ | XE-6 [2[3)2(3]2]| 12 [3]|2|3[2]|3|2[3]2[20|3]|2[3]2|3[2]15(3]2]|3[2]3]13

95|IRSYAD [ XE-6 [3[3)2(1]3]| 12 [2]|4|3(3]|3|3[1]3[22|3]|2(3]1|3[3]|15(3[2]|4[3]3]|15

96 [LINTANQ XE-6|3|4|2|1|3]| 13 |2[3[4|3[3[4]2[3]24[3[3[4[1[3[3[17(3[3|4]|3]|3]|16

97 [MAUREH XE-6 [3[3]|2(1]2]| 11 [3]|3|3[3]|3|3[2]|3|23|3]|3[2]1|3[3]15(3[2]3[3]3] 14

98 [MUHAM| XE-6 [3[3]|3[1]2]| 12 [2]|3|3(3|4|4[1]|3[23|3|3[1]|2|4(4]|173]3|3[4]|4]|17

99 |MUHAM| XE-6 [4]4|1(1]2]| 12 [2]|4|4[4]|4|4[2]|4|28|2]|2[2]|1|3[4]|14(4]4]|4[3]4]| 19
100[PUTRISH XE-6 |3|4]|2|1|1) 11 |3]|3|4|3[3[3|3[3]|25[2[3[3[1[3[4]163[3[43]|4]17

101|RAFA'N{ XE-6 [3]|3[3|1])1[ 11 |3]|3[3|3]|3[3]|3|3[24]2(3]|2]|1|2]|4|14[2]|2(3]4]|3][14

102|RIZKY Y| XE6[4|3[4[4]|2[17 |2|4[4|3]|2[2]|4|4[25|3[1]|3]|4[3]|4|18[3]|3[2]|1]|4]13

103[SALSABI XE-6 |3]|3|3]|1]|1) 11 |2]3[3[3[3[3]2[3]|22[2[2[3[1[3[4[152|2[4|3|3]|14

104|SINTAR| XE-6[4|3[3|1])1[ 12 |3|4[4|4|4[4]|1|4[28|1[3]|4|1|[1]4]14|4]|2|4]|4]|4] 17

105|VIRAPU| XE6[3]|3[2[|1)1[10[2]|3[3]|3]|4[3]|3|3[24|3[3]|1]|1[3]|4]15[2]|2[4]|4]|4|16

106|YASMIN| XE6[3|3[3[1)2[12|2|3[3|3]|3[3]|2|4[23)2[3]|2]2|3]|3|15([3]|2[4]3]|3[15

107|]ZAHRAH XE6[3|3[2[1)2[ 11 |2|3[3|3|3[4]|2|3[23|3[2]|2]|2[4]|3|16(3]|2[3]4]|3[15

108|ZALFAA| XE6(4|3(3[1)1[12|2|3(4]2|2(3]|1|3[20)3[4]2]|2[2]|3|16(3]|2(4|3]|2|14

109]ANDAN | XE-7[3|4[2|1)2[ 12 |3|4[4|3]|4[3]2|3[26|2[4|3]|2[2]|3]|16[3]|2[4]3]|3][15

110JANGGUN XE-7[3]2|3[1)2| 11 |4|4(4|3|3[4]|3|2[27 |4[2|1]|1|4]|4|16[3]|4[3]3]|2][15

111JANISAD| XE-7 [4|4(4|1)1[ 14 |1|2(2|2|4[2]|1|4[18|2[2|4|3[3]|3]|17[3]|2(3]3|3[14

112|AREVAH XE-7[3]3(2[2])2[12 |2|3[3|3]|3[3]|2|3[22)2(2]|2|2|3]|3|14[3]|2(3]3|3[14

113|DESVITA XE-7[3|3[4|2)1[ 13 |1|2(3]|2]|3[3]|2|4[20)2[2]|1]2[3]|3]13[3]|2(3]|3]|3][14

114|DIRAAG XE-7[3|3[2[4]3[15[|3|2(3|3]|3[2]|3|4(23|4(3]|1]|2[4]|3]|17 [4]|3[4]|4|3][18

115|FARRAS| XE-7[3|3(3[2])2[ 13 |2|3[3|3]|4(3|3|3[24|4[2]|1]|2|4]|3|16[3]|2(3]3]|3[14

116|FARRAS| XE-7[4|3(3[1)1(12 |2|3(4|3|4[4]|3|3[26|3[3]2]2[3]|3]16(3]|2[4]3]|3[15

117|FATKHA[ XE7|4|3[2(1]|1] 11 |4[3[4]|4|3[3[1]|4]|26|4]|2[1|4]|4][4[19[3|2]|3]|4[4] 16

118|[FATMA N XE-7[3|3[2[2])2[12 |2|3[3]|2]|2[3]|3|3[21)2(3]|2]|3[3]|3]16[3]|2[3]3]|3[14

119|FAUZAN| XE-7 [4|4(2|1)1[ 12 |3|3[3|3]|4(3]|3|3[25]2[2|1|1[1]|3]10([2]|3[3]|3]|3|14

120[FLORENY XE-7|3]|3]|1|1|3) 11 |3]4[3|4[3[3|1]|4]|25[2[2[1[1[4[4[143|3[4|3]|3]|16

121|KARTIKA XE-7|4]|4]2|1|2)| 13 |3]|4|3|3|4[4|4|4]|29[2[4[2[1[3[4][163|2|4|4]|4]| 17

122|OKTAVI

123|TAQYYY XE-7[3|3[2[2]|3[13 |3|3[2|4]|1(4]|2|3[22)|4[4|3]|1[2]|2|16[3]|4[4]3]|3[17

124|VIENSEN XE-712]|2]|2|3|4)| 13 |4]3]2[2[2[3[3|4]23[4[4[4[4[3[3][222|3[3[4]3]|15

125|YENIRA| XE-7[4]|3(2(2)2(13 |2|3(4|3]|4(3]|2|3[24)2(3]2]|2(3]|3|15[2]|2(3]3]|2]12

126|YUKE Al XE-7[2]|3[1]2]3[ 11 |4|4[2]|1|1[2]2|3[19|3[4]|4]|1|1]1|14[2]|2(3]4]|4]|15

127)DAFAUN XE-8 [4|4(2[2)|3[ 15 |4|3[4|3|4[4]|1|4[27|4[1]|4)|4[3]|3|19[3]|3[4]3|4]17

128[INTAN Al XE-814]|3]|3]|1]|2)| 13 |3]3[3[3[3[3[3|4]25[2[2[1[2[3[3[13[3[23|3]|3]|14

129|KESYA

130|KEVIN Al XE-8 [3|3[3]2])2[ 13 |2|3[3]|2]|2[3]1|2[18]2[2]|2]2[3]|3|14[2]|2[3]|3]|3[13

131|NABILA| XE-8[3|3[1[1)2[10 |1|3[3|2]|4[4]|2|3[22)2|3|1]|1|2]|3|12[3]|2[4|4|3[16

132|[NABILLA XE-812]3]13]|2]|2] 12 |3]3]2[3]2[3]2|3]21[3[2[2[3[2[2[143|3|2|3]|3]|14

130



9

112(3(4|3]13

2|13)13[3[3]14

8

111(2(2(4]|4]|14|2]|4|3|3|3[15

112(3(1({2]3]12|3]|1)|4]|4|3[15

114(4(1(1]3]14|2|3|4|4|4|17

112(3(1(2]|4)13|2]|2|4[4[4] 16

133INAN BEN XE-8 [3|3[4|1])1[ 12 |3]|3[3|3]|3[4]|2|4[25]2[2]|1]2[3]|3|13[4]|2[3]|3]|4]|16

134|NASYAH XE-8[3|3[2|1)|3[12 |3|4(4|3|4(3]|1|4[(26|4[4|4]|1[3]|4]20([3]|2[4|4]|3[16

135|NIRMAL{ XE-8 [4]|2(3|1)2[12 |2|2(4|2|4[4]|3|3[24)|4[3]4]3[3]3]20([3]|3[4]3]|3[16

136|PUTRA R XE-8[4|3(4[4)4[19 [3|4(3[3]|4[2]|1|1[21)2[1]|4])1[3]|3] 14

137|REFI SUH XE-8 [4|3[1]2])1| 11 |4|3[4|3]|4[4]|1|4[27 |4[4]|4]|4|4]|4]|24|4]|1|4]|4]|4] 17

138|RINOED| XE-8 [4]|4|1[1]|3[13 [4]|2(3]2]|3[2]|1|2[19

139|SHELLY | XE-8[3|4(2|1)2[12 |3|3(4|3|3[3]|1|4[24)2[2|2]|2|3]|4|15[3]|2[3]3]|3[14

140[SHINTA | XE-8|4]|3]|2|1|1)| 11 |2]|4|2|3|4[4[1]4]|24[3[2[1[1[3[4[143|[2|4[4[2]|15

L4UTITAKIH XE8[2|2(4[1)1(10 |1)1(2]2|2(2]|2|3[15)3[2|4]|2[2]|1|14(3]|4(3]|3|4[17

142|JULFA AL XE8 [4|4[1]|1)2[ 12 |2|4[3]|3]|3[4]|2|4[25]|4[2]|3]1[2]3|15[3]|1[4]|3]|4]15

143|ZALWA | XE-8 [4|3[2[1)3[13 |1|3(4|4|4[3]|3|4[26|3[2]|2]|1|3]|4|15[2]|1(4|3]|3[13

144[ZASKIA| XE-8|4]|4]|1]|1]|2]| 12 |4]|4[4|1]4[3|1]|4|25[4[2[4[1[4[3[18|4|4[4|4|4]| 20

145(AISHA Q| XE-9|3]|2|3|1|2| 11 |2]3|3|3|3[1]2[3]20[3[4f1[1[2[2[13[2[2[3[2|3]|12

146|ANNISA| XE9[3]3[2|2])2[ 12 |2]|3[4]|3]|3[2]2|3[22]2[2]|2]2|2]|3]13[3]|2[3]|3]|3][14

147|FAKIHA| XE9[3]|4(3[2]|3[ 15 |3|4(4|2|4[4]|1|4[26|1[2]|4])1[2]|3|13[3]|2[4]3]|3[15

148[FARREL | XE-9|3]14]2]|1]|2]| 12 |3]4[3[3[3[2|1[3]|22[3[2[2[1[2[3[13[1[3[4|3|3]|14

149|FICKAR | XE-9[3]|4(1(1)3(12[|3|3(3]2|2(2]|1|3[19|3[2]2]|2(2]|3|14[1]|4([2]3]|3[13

150|GEMBI K| XE-9 [3]|3[2|1)2| 11 |3]|3[4|3]|3[3]2|3[24]2[2]3]2[3]|3]15[3]|2[3]3]|3[14

151|HABIB Al XE-9 [3]|4(2[2])2[ 13 |2|3[3|3]|3[3]|3|3[23]2(3]2]|2|3]|4]16[3]|3[2]3]|3[14

152|KLAURA XE9[3|3[2[1)1(10|3|3[2|3|4(3]|2|4[24)1(3]|2]|2[4]|3|15(3]|2[4|3]|3[15

153|MARFIN| XE-9 [4|4(4|1)1| 14 |3|4(4]2]|2(4]|4|4[27|3[1]3]|1|4]|4|16[4]|2(4|4]|4]|18

154|MARGAH XE-9 [4|3[3[1])2[ 13 |2|3[3|3]|3[3]4|3[24]3[2]3]3[3]3]17[3]|3[3]3]|3][15

155|MUTIA A XE9 [4|4(2|1)1[12 |2|4(3|3]|4[3]|3|3[25]3[3]3]|2[3]|3|17[2]|3[4|4|4|17

156|NIKMAH XE9 [4|3[2[1)2(12 |2|4(3|3]|4[3]|1|4[24)2(3|3]|1(3]|4|16[2]|2(4]|4|3[15

157INOVIAN| XE-9[3]3(2[2)3[13 |2|3[4|2|4(3]|1|4[23)1[1]|2])1|3]3]|11[3]|2(4|4|3[16

158|PUJI LES| XE-9 [3|3[2|1])1[10|2|3[3|3]|3[3]1|3[21]1(3]2]1|[2]3]12|2]|1[4]3]|3[13

159|JUSHNA § XE9[2|3[2[1)2[10 |2|3[3]|2]|3[3]|2|3[21)2[2]|2]2[2]|3|13[3]|3[3]3]|3[15

160|VALENC| XE9[3|3[2[2)2[12 |2|3[3]|2]|2[3]|2|3[20|3[3]|2)1[2]|4]15[1]|3[3]3]|3[13

161|VOLETA[ XE9[3|4(2[1)3[13 |3|4(4|3|4(3]|1|4[26|3[3]|4]|1[2]|3|16[2]|2(3|4]|4[15

162|WINNY N XE-9 3322|212 |3]3|3|3|3[3]2[3]|23[2[2[3[2[3[3[15]2[23[3[3]13

163|AHSANA XE-10{3|3[2|1]|3[ 12 |2|2(4|3]|4(3]|2|3[23|2[2|1]|2|2]|3|12|2]|3[4|4]|3|[16

164|/AKNES AXE-10{3|3[2|1)3[12 |2|3(4|3|4(3]|2|3[24|2[4|2]|2|2]|3]15[2]|3[3]3]|3[14

165(ALIFAH [XE-10|13]4]|1]|1]|1) 10 |[3]|4[4|4[4[3[3[3[28[1[1[1[1(3[3[10(3[1|4|4|4]| 16

166|ALVIAN|XE-10{3]|4(2|1)3[ 13 |3|3[3|3]|3[3]2|3[23]2(3]2]2[3]|3]15[3]|2(3]|3]|3[14

167|INDIRA 4XE-10{3|3[2|2])1| 11 |3]|3[2|3]|3[3]|2|3[22]1[2|1]2|3]|3]12[3]|2(3]|3]|3[14

168|KESYA AXE-10{3|3[2|1)3[12 |3|3[3|3]|3[3]|2|3[23]2(3]|2)1|2]|3]13[3]|2(3]3]|3[14

169|KIBRIYAXE-10|13]12]|4]|1)2) 12 |3]3[3[3[4[3[2|4]25[2[3[2[2[3[3[153[2[4|3|4]| 16

170|MAHERAXE-10|13|4]2|1|3) 13 |2]2|3|3|3[3[3[3]|22[3[3[3[3[3[3][183[3[3[3[3]|15

171|MELLY AXE-1013|3[2({1|1] 10 |3[3[2]|3]|3[3[2]|3]22|1|2[1|2]|3[3[12[3|2]3]|3[3]|14

172INAURA | XE-10{4|3(4[1)2| 14 |4|4[4|2|4[3]|1|4[26|1[2|4]|1|4]|4|16[3]|1[4|4]|4|16

173INAYLA R XE-10{3|4(2[1)3[13 |1|4(4|3|4[4]|2|3[25|1[4|4]|1(3]|3|16[2]|3[4|4|4[17

174|NIBRAS | XE-10{33|2[3]1| 12 [4)|3(3[3|4[2|1|4[24|1[1|1]1[2]|2

175|RAFFY AXE-10{3]3[2(1|1]) 10 |3]|4[2|3]4]|1[1|2]20|3]|2[4|3]|1]|1[14|2[2]|1]2]2

176|SHEYLA[XE-10{3]|4|2[1])1| 11 |2)|3[4[3]|4(3]|1]|4[ 24

177|SHOFFI I{XE-10{4|3(3|1)1( 12 |2|4(4|4|4[4]|1|4[27 |2[2|3]|1[3]|4|15[1]|2[4|4|4[15

178[SINTYA | XE-10{3|4|2(1|1] 11 |4]|4[1|1]|1|4[4]|4]| 23 |4|1|1|1]|2|3[12[4[2]|3]|4[4] 17

179|TIAS PAIlXE-10{3|3|2|1])1[ 10 |3|3[3]3]|3[3]|3|3[24|3[3]3]|3[3]3]18[2]|2(3]3]|3[13

180|WAHYU([XE-10{3]|4|2[1]|4| 14 |1|4[4[1]|4(3]|3]|4[ 24

181|/ARNIND(XE-11{4|4(1[1)4( 14 |3|4(4|1|4[4]|1|4[25|1(4|1)|1[4]|4|15|4|1(4|4|4[17

182|AZZAHR[XE-11{4|4(1[1)1[ 11 |3|3[2]2]|2(3]|2|3[20)3[1]|2|3[4]|3|16[2]|2(3|4|3[14

183|DENILA [XE-11{3]|3[1|1])2[ 10 |2]|3[3|3]|3[3]2|3[22]2[2]|2]|2|3]|3|14[3]|2[3]|3]|3][14

184|ERLITHAXE-11{3|3|3[1]|1| 11 [4)4(3[2]|3[3]|2]|4[ 25

185|ESTADWXE-11{3|3(2|1)2| 11 |2|3[3|3|3[3]|2|3[22)2[2|3]|2[2]|3|14[3]|2([3]|4]|4|[16

186|FADLIRAXE-11|13]13]2]|2|2]| 12 |2]3|3|2|3[3[2[3]|21[2f2f1[1[3[3[122[2|3[3|3]|13

187|FAHRUL|XE-11|1413]|1]|1]|1) 10 |3]|4|4|4|4[4|3|3]|29[2[2[3[2[4[2[15(3|1|4|4|4]| 16

188|FAISABEXE-11{2|3[3|1])1[ 10 |1|3[4]|2]|3[3]2|3[21]2|3]|2]1[3]2]13[2]|2[3]3]|3[13

189|FIKA SAfXE-11{4|3(2|1)1( 11 |3|4(4|3]|4(3]|1|4[26|1(3|3]|1(4]|4|16[3]|2(4|4|4|17

190[GALUH AXE-111413]11]|2]|2)| 12 |3]4[3[3[3[3|1[3]23[2[2[2[2(3[4[15|4|2|4|4]|4] 18

191|GITASAXE-1113]3]2]|2|3) 13 |3]3[3|3[3[3[2|3][23[2[2[2[2[3[3[14(3[23|3]|3]|14

192|KUMARAXE-11{3|4(2[1])3[ 13 |2|3[4|2]|4[4]|1|3[23|1[1]|2]|1|3]|4|12|2]|1[4]|4]|3][14

193|INAJWA i XE-11(3]3(2[2)3[ 13 |[3|3[3|3]|3[3]|2|3[23|3[2]2]2|3]|3]15[3]|2(3]3]|3[14

194[NURUDI|XE-11|13]13]12]|1]|2]| 11 |3]|4[4[3[4[3[1]2]24[3[3[3[2[3[3[17[3[43|3]|3]|16

195|RANGGA XE-11(3]14(2[1)2[ 12 |2|3(3]2]|2(3]|2|3[20)2(2]|2]|2|3]|3|14[2]|2(4|3|3|14

196|RUFAIDAXE-11{4|3[2|1)1| 11 |1|2(3]|2|3[2]1|4[18|3[3]|1]1[2]4|14[3]|2[4]|3]|3][15

197|SEPTIAN X E-11{3]4(2[2)1[ 12 |[4|3[3|3]|4(3]|3|3[26|3[3]2])2|3]|3|16[3]|2[3]3]|3[14

198|SYEINA {XE-11{3]3|3[1])2[ 12 |3]|4[3]2]|3[3]2|4[24)2[3]2]1[3]3]14[2]13]3]|3[12
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Lampiran 1. 14 Data Tiap Indikator (Aspek Responsibility)
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Lampiran 1. 15 Data Statistik Hasil Penelitian (Aspek Respect)

Frequencies

Statistics
Respect | Indikator 1 | Indikator 2 | Indikator 3 | Indikator 4
N Valid 198 198 198 198 198
Missing 0 0 0 0 0
Mean 65,4040 12,1465 23,3283 14,7879 15,1414
Median 65,0000 12,0000 23,0000 15,0000 15,0000
Mode 62.00* 12,00 23,00 14.00° 14,00
Std. Deviation 6,19140 1,74337 2,78471 2,46302 1,81371
Minimum 42,00 7,00 15,00 8,00 8,00
Maximum 96,00 20,00 32,00 24,00 20,00
Sum 12950,00 2405,00 4619,00 2928,00 2998,00
Frequency Table
Respect
Frequency | Percent VELY | CumEing
Percent Percent

Valid 42.00 1 5 5 5

52.00 1 ) 5 1,0

53.00 1 5 5 15

54.00 2 1,0 1,0 2,5

56.00 6 3,0 3,0 5,6

57.00 1 5 5 6,1

58.00 11 5,6 5,6 11,6

59.00 4 2,0 2,0 13,6

60.00 10 51 5,1 18,7

61.00 8 4,0 4,0 22,7

62.00 18 9,1 9,1 31,8

63.00 12 6,1 6,1 37,9

64.00 18 9,1 9,1 47,0

65.00 18 9,1 9,1 56,1

66.00 7 3,5 3,5 59,6

67.00 15 7,6 7,6 67,2

68.00 10 51 5,1 72,2

69.00 13 6,6 6,6 78,8

70.00 7 3,5 3,5 82,3

71.00 7 3,5 3,5 85,9

72.00 8 4,0 4,0 89,9

73.00 4 2,0 2,0 91,9

74.00 5 2,5 2,5 94,4

75.00 4 2,0 2,0 96,5

77.00 2 1,0 1,0 97,5

78.00 1 5 5 98,0

79.00 1 5 5 98,5

84.00 1 5 5 99,0

86.00 1 5 5 99,5

96.00 1 ) 5 100,0

Total 198 100,0 100,0
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Indikator 1

Frequency | Percent e
Percent Percent
Valid 7.00 1 1) 5 5
9.00 3 15 15 2,0
10.00 23 11,6 11,6 13,6
11.00 42 21,2 21,2 34,8
12.00 61 30,8 30,8 65,7
13.00 40 20,2 20,2 85,9
14.00 14 7,1 7,1 92,9
15.00 6 3,0 3,0 96,0
16.00 2 1,0 1,0 97,0
17.00 2 1,0 1,0 98,0
18.00 2 1,0 1,0 99,0
19.00 1 5 5 99,5
20.00 1 5 ,5 100,0
Total 198 100,0 100,0
Indikator 2
Frequency | Percent e
Percent Percent
Valid 15.00 1 1) 5 5
17.00 2 1,0 1,0 15
18.00 7 3,5 3,5 51
19.00 5 2,5 2,5 7,6
20.00 15 7,6 7,6 15,2
21.00 14 7,1 7,1 22,2
22.00 26 13,1 13,1 35,4
23.00 37 18,7 18,7 54,0
24.00 31 15,7 15,7 69,7
25.00 23 11,6 11,6 81,3
26.00 16 8,1 8,1 89,4
27.00 7 3,5 3,5 92,9
28.00 7 3,5 3,5 96,5
29.00 4 2,0 2,0 98,5
32.00 3 1,5 1,5 100,0
Total 198 100,0 100,0
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Indikator 3

Frequency | Percent L
Percent Percent
Valid 8.00 1 5 5 5
9.00 2 1,0 1,0 15
10.00 3 15 15 3,0
11.00 5 2,5 2,5 5,6
12.00 20 10,1 10,1 15,7
13.00 20 10,1 10,1 25,8
14.00 41 20,7 20,7 46,5
15.00 41 20,7 20,7 67,2
16.00 33 16,7 16,7 83,8
17.00 13 6,6 6,6 90,4
18.00 7 3,5 3,5 93,9
19.00 2 1,0 1,0 94,9
20.00 4 2,0 2,0 97,0
21.00 2 1,0 1,0 98,0
22.00 1 5 5 98,5
23.00 1 5 5 99,0
24.00 2 1,0 1,0 100,0
Total 198 100,0 100,0
Indikator 4
Frequency | Percent VELs| UL
Percent Percent
Valid 8.00 1 5 5 9
9.00 1 5 5 1,0
12.00 6 3,0 3,0 4,0
13.00 20 10,1 10,1 14,1
14.00 55 27,8 27,8 41,9
15.00 32 16,2 16,2 58,1
16.00 37 18,7 18,7 76,8
17.00 33 16,7 16,7 93,4
18.00 5 2,5 2,5 96,0
19.00 4 2,0 2,0 98,0
20.00 4 2,0 2,0 100,0
Total 198 100,0 100,0
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Lampiran 1. 16 Data Statistik Hasil Penelitian (Aspek Responsibility)

Frequencies

Statistics
Responsibility| Indikator 1 | Indikator 2 | Indikator 3 | Indikator 4
N Valid 198 198 198 198 198
Missing 0 0 0 0 0
Mean 44,3131 15,1263 5,3939 15,9747 7,8182
Median 44,0000 15,0000 5,0000 16,0000 8,0000
Mode 42,00 14,00 5,00 16,00 8,00
Std. Deviation 4,26447 1,77667 ,96978 2,16909 1,26140
Minimum 30,00 9,00 2,00 11,00 4,00
Maximum 64,00 20,00 8,00 24,00 12,00
Sum 8774,00 2995,00 1068,00 3163,00 1548,00
Frequency Table
Responsibility
Frequency | Percent VELY e i)
Percent Percent

Valid 30.00 1 5 5 5

32.00 1 5 5 1,0

36.00 1 5 ,5 1,5

37.00 1 ) 5 2,0

38.00 4 2,0 2,0 4,0

39.00 7 3,5 3,5 7,6

40.00 10 51 51 12,6

41.00 23 11,6 11,6 24,2

42.00 27 13,6 13,6 37,9

43.00 21 10,6 10,6 48,5

44.00 19 9,6 9,6 58,1

45.00 16 8,1 8,1 66,2

46.00 20 10,1 10,1 76,3

47.00 7 3,5 3,5 79,8

48.00 10 51 51 84,8

49.00 7 3,5 3,5 88,4

50.00 6 3,0 3,0 91,4

51.00 5 2,5 2,5 93,9

52.00 3 1,5 1,5 95,5

53.00 3 15 1,5 97,0

54.00 4 2,0 2,0 99,0

56.00 1 5 5 99,5

64.00 1 5 5 100,0

Total 198 100,0 100,0
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Indikator 1

Frequency | Percent VL] et
Percent Percent
Valid 9.00 1 5 5 1)
10.00 1 1) 5 1,0
12.00 10 51 51 6,1
13.00 18 9,1 9,1 15,2
14.00 46 23,2 23,2 38,4
15.00 42 21,2 21,2 59,6
16.00 35 17,7 17,7 77,3
17.00 31 15,7 15,7 92,9
18.00 9 45 45 97,5
19.00 1 5 5 98,0
20.00 4 2,0 2,0 100,0
Total 198 100,0 100,0
Indikator 2
Frequency | Percent L
Percent Percent
Valid 2.00 1 5 5 5
3.00 3 15 15 2,0
4.00 22 11,1 11,1 13,1
5.00 92 46,5 46,5 59,6
6.00 54 27,3 27,3 86,9
7.00 23 11,6 11,6 98,5
8.00 3 1,5 15 100,0
Total 198 100,0 100,0
Indikator 3
Frequency | Percent R e
Percent Percent
Valid 11.00 3 15 15 15
12.00 5 2,5 2,5 4,0
13.00 13 6,6 6,6 10,6
14.00 30 15,2 15,2 25,8
15.00 32 16,2 16,2 41,9
16.00 43 21,7 21,7 63,6
17.00 26 13,1 13,1 76,8
18.00 25 12,6 12,6 89,4
19.00 9 45 4,5 93,9
20.00 6 3,0 3,0 97,0
21.00 4 2,0 2,0 99,0
22.00 1 5 5 99,5
24.00 1 1) 5 100,0
Total 198 100,0 100,0
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Indikator 4

Frequency | Percent i
Percent Percent
Valid 4.00 3 15 1,5 1,5
5.00 5 2,5 2,5 4,0
6.00 16 8,1 8,1 12,1
7.00 45 22,7 22,7 34,8
8.00 79 39,9 39,9 74,7
9.00 37 18,7 18,7 93,4
10.00 10 51 51 98,5
11.00 1 5 5 99,0
12.00 2 1,0 1,0 100,0
Total 198 100,0 100,0
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Lampiran 1. 17 Dokumentasi Penelitian

Meminta Bantuan kepada Guru PJOK Untuk Mengirim Form. Angket Ke
Kelas X Melalui Platfrom Google Classroom
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